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HASIL ANALISIS DATA

5.1 Data Hasil Belajar Menulis Siswa Kelas ISMPN 27 Bandung

Dalam bab ini dibahasa tentang laporan analisis dan hasil penelitian

tingkat kefektifan pembelajaran menulis narasi dengan menggunan Model
Reciprocal Teaching yang mencakup (a) data hasil belajar menulis berupa
karangan siswa (b) pengujian sifat data dengan uji normalitas dan homogenitas (c)
pengujian hipotesis, (d) pola peningkatan hasil belajar siswa dalam menulis
narasi, dan (e) kualita sproses pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan

model reciprocal teaching.

5.1.1 Kemampuan Menulis Kelompok Eksperimen

Pada bagian ini dikemukakan analisis terhadap kemampuan siswa dalam
menulis karangan narasi ditinjau dari aspek isi, organisasi, bahasa, kosa kata, dan

penulisan.

Siswa nomor 1 (S-l) pada pretes membuat karangan narasi dengan
sederhana dan datar. Penulis memahami pokok persoalan secara terbatas, kurang
lengkap, kurang terjabar, serta kurang terinci. Peristiwa kelanjutan cerita tersebut
tidak melibatkan tokoh lain di dalam angkot, kecuali sopir, dan "aku" lebih
sebagai pencerita kejadian.

Penulis melanjutkan penggalan karangan dengan peristiwa mobil angkot
tersebut menghalangi laju mobil di belakangnya sehingga sopir angkot dibentak
oleh sopir mobil yang merasa terhalangi. Tanpa rasa marah, sekalipun dibentak,
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sopir angkot mengalah, memberikan kesempatan kepada mobil di belakangnya
tersebut. Sopir angkot membeli bensin di POM bensin, mobil angkot pun bisa
melaju cepat menyusul mobil yang sebelumnya terhalangi. Tokoh "aku" pun turun

dari angkot dengan membayar ongkos.

... ternyata mobil yang di belakang angkot yang Aku tumpangi yang
membentak mang sopir. karena mengnalangi mobilnya. Lalu mang sopir
mengalaH dan membiarkannya leva,. Kami meneruskan perjalanan. Lalu kami
melina, Po, bensin lalu mang sopir membeli bensin. Se.elah i,u meneruskan lagi
perjalanannya sekarang mobil berjalan dengan cepa, dan bisa menyusul mob,,
yang membentak mang sopir tadi.

•Mang disini saja saya Munnya ", kata to pada supir.
"Kanapa disini bukankah emng Unggal di komplek Sana," ka,a supir.
••e„gga. kalau turun disana jalannya jaun lagi, kalau disini saya bisa

potongjalan. O, iya ini uangnya." kataku.
Lalu saya sampai dirumah dengan selamat.
Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi

karangan teramr dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan seeara jelas dengan
unrtan yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di data
karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan
wanita menor, serta laki-laki bergaya metal.. Tempat kcjadian di perjalanan
dengan menggunakan raobt. angkot Terdapa, pula rartgkaian peristiwa, yaitu
mobil angko, berjalan lamba. Sopir mobil dt belakangnya merasa dihalangi
sehingga tmrah, membentak sopir angkot. Sopir angkot memberi jalan kepada
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mobil di belakangnya, kemudian membeli bensin. Mobil angkot pun melaju

cepat Setelah sampai tujuan tokoh "aku" pun turun dari mobil angkot.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang.

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai

pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam

menggunakan kata. Perhatikan bagian kalimat di bawah ini:

... ternyata mobil yang dibelakang angkot yang aku tumpangi yang

membentak mang supir, karena menghalangi mobilnya.

Makna penggalan kalimat di atas tidak logis karena tidakada kata supir di

antara ternyata dan mobil. Pemakaian kata yang, dan menghalangi tidak tepat.

Kata yang di antara mobil dan dibelakang harus dihilangkan sedangkan kata

menghalangi harus diganti terhalangi dan letaknya dipindahkan. Pembentukan

kata dibelakang juga tidak tepat, mestinya di belakang. Di depan kata mobilnya

juga harusdipakai kata laju agar logis.

Penggalan kalimat di atas harus diperbaiki menjadi: ... ternyata supir

mobil di belakang membentak supir mobil angkot yang kutumpangi karena laju

mobilnya terhalangi

Pemakaian kata lalu untuk menunjukkan perpindahan waktu terjadinya

peristiwa pada kutipan berikut ini juga kurang tepat. Lalu mang supir mengalah

dan membiarkannya lewat. Kami meneruskan perjalanan, Lalu kami melihat Pom

bensin lalu mang supir membeli bensin. Setelah itu meneruskan lagi

perjalanannya....
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Penulis juga tidak menguasai perbedaan penggunaan di sebagai kata depan

dengan di sebagai awalan pembentuk kata kerja pasif. Hal ini terbukti pada

pembentukan kata dibelakang, disini, dirumah, di komplek. Kata-kata tersebut

mestinya ditulis dibelakang, disini, di rumah seperti halnya dikomplek.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di

dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna. Hal

ini terlihat pada kutipan berikut:

... ternyata mobil yang dibelakang angkot yang aku tumpangi yang

membentak mang supir karena menghalangi mobilnya.

Perbaikannya adalah ... ternyata sopir mobil di belakang angkot

membentak sopir angkotyang aku tumpangi karena merasa mobilnya terhalangi.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca. Hal ini misalnya terlihat pada penulisan kata sisupir, dibelakang,

disini, disana yang seharusnya si supir, di belakang, di sini, di sana. Di samping

itu hampir semua kalimat dimulai dengan huruh kecil, misalnya: kami

meneruskan perjalanan. lalu kami melihat... setelah itu meneruskan lagi

perjalanannya. sekarang mobil berjalan dengan cepat... "engga, kalau turun

disana serta ...

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa S-l belum memahami

aspek-aspek penulisan sebuah narasi. Karena itu, kemampuan awal S-l dalam hal

(a) menyampaikan gagasan (isi) adalah tergolong sedang (60%) yaitu mencapai
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ksor 18 dari bobot soal 30; (b) organisasi karangan termasuk baik (75%) yaitu

mendapai skor 15 bobot soal 20; (c) penggunaan kosa kata termasuk sedang

(65%) yaitu mencapai skor 13 dari bobot soal 20; (d) bahasa yang digunakan

termasuk sedang (60%) yaitu mencapai 15 dari bobot soal 25; dan (e) gaya

penulisan termsuk sedang (60%) yakni mencapai skor 3dari 5.

Setelah mendapat perlakuan pembelajaran dengan Model Reciprocal

Teaching . S-l menulis karangan unsure isi karangan amat baik. Penulis amat

memahami persoalan yang dikemukakannya. Pemahamannya pun amat luas dan

lengkap. Persoalan amat terjabar. Karangan ini bertema pertemuan dengan kawan

lama.

Penulis menceritakan wanita menor yang duduk di dalam mobil angkutan

umum (angkot) sangat marah karena mobil angkot yang ditumpanginya melaju

lambat. Ketika turun dari mobil angkot, wanita itu pun tidak membayar ongkos

naik angkot. Perempuan berjilbab juga turun. Ia melihat kawan lamanya sedang

naik mobil. Ia memanggilnya. Kawan yang dipanggilnya itu berhenti. Wanita

berjilbab itunaik mobil kawan lamanya dan diantarkan sampai ke rumahnya.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur, rapi, gagasan cuukp kuat,

urutan cukup logis, dan adanya kekohesifan. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

terjadi secara berurutan yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

konflik penumpang mobil angkot dengan sopir yang mengedarai mobil angkot
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tersebut, dan salah penumpang turun untuk kemudian melanjutkan perjalanannya

dengan menumpang mobil temannya . Peristiwa terutama terjadi di dalam mobil

angkot. Suasana yang ditampilkan adalah ketidaknyamanan penumpang di dalam

mobil angkot.

Penguasaan kosa kata amat luas. Pemilihan kata amat tepat. Penggunaan

kata pun amat efektif. Pengarang amat menguasai pembentukan kata bahasa

Indonesia. Kosa kata ragam santai atau kosa kata bahasa daerah (Sunda) sedikit

sekali digunakan dibandingkan kosa kata ragam resmi. Perhatikan contoh berikut:

Ah, mang abdi oge bade turun atuh, nih ongkosnya! Makasih Neng. Lalu wanita

itu turun. Pada waktu wanita itu turun, dia melihat ada kawan lamanya....

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya amat menguasai tata

bahasa. Amat sedikit kesalahan penggunaan dan penyusunan kalimat serta kata-

kata. Hanya ada satu kesalahan, yaitu: ... Pas wanita itu turun si mang angkot

minta ongkos, wei neng ongkosnya mana, ongkos, enak saja kamu minta ongkos

(sambil pergi. Dasar wanita tidak tahu diri. Kalimat tersebut semestinya ... Pas

wanita itu turun, si mangangkot minta ongkos, "We..., Neng ongkosnya mana?"

"Ongkos? Enak saja kamu minta ongkos, "jawabwanita itu sambil pergi "Dasar

wanita tidaktahu diri!" sopir angkotmengumpat.

Karangan ini memperlihatkanbahwa penulisnya menguasai kaidah penulisan kata

dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terdapat pada penulisan kata

depan di pada kata disamping yang seharusnya di samping dan penulisan kalimat

langsung, seperti pada contoh berikut ini:
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Mang, cepetan dongjalannya, kalau tidak saya akan turun dan tidak akan

bayar. Tetapi si supir masih tetap menjalankan angkotnya dengan pelan.

Kalimat tersebut seharusnya ditulis:

"Mang, cepetan dong jalannya, kalau tidak saya akan turun dan tidak

akan bayar. " Tetapi si supir masih tetap menjalankan angkotnya dengan pelan.

Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan bahwa kemampuan menulis S-

1 setelah perlakukan pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal

Teaching meningkat. Peningkatan tersebut karena (a)kemampuan menyampaikan

isi menjadi amat baik (97%) yakni 29 dari bobot 30; (b) organisasi karangan amat

baik(95%) dengan skor 19dari 20; (c) penggimaan kosakata mencapai taraf amat

baik ( 90%) dengan skor 18 dari 20; kemampuan menggunakan bahasajuga amat

baik (92%) dengan niali 23 dari 25; dan kemampuan menulis atau penulisan

mencapat taraf baik ((80%) degan skor 4 dari 5.

Karangan pretes (S-2) segi isi hampir sama dengan karangan S-l.

Karangan S-2 dapat dikategorikan baik dari segi isi. Penulis memahami isi, luas

dan lengkap, terjabar, sesuai dengan judul, meskipun kurang terinci kelanjutan

penggalan cerita. Penulis melanjutkan penggalan cerita tersebut dengan peristiwa

atau kisah penodongan dan perampokan di dalam angkot yang sedang melaju

pelan dan ditumpangi para tokoh cerita, termasuk "aku". Pelaku penodongan

adalah penumpang yang digambarkannya sebagai lelaki berkumis, bersama

kawan-kawannya. Mereka menodongdan merampok para penumpang angkot

tersebut. Para penumpang, dan juga sopir, tidak kuasa menghadapi hal itu

sehingga menyerahkan harta yang mereka minta, tanpa berani berteriak karena



99

diancam dengan pisau. Karena peristiwa di angkot tersebut tokoh "aku" pun

terlambat sampai di rumah.

"... ternyata lelaki berkumis tebal itu bersama teman-temannya menyuruh

Mang Supir dengan suara membentak.

Saat semua panik, teman-teman lelaki berkumis tebak itu tiba-tiba saja
menodong kami semua dengan pisau, karena kami ketakutan akhirnya kami
menyerahkan apa yang mereka minta (harta).

Kami ingin berteriak minta tolong tapi, gimana orang kitanya diancam.
Setelah para penodong itu pergi dari angkot, banyak para penumpang yang
menangis karena ketakutan dan sopirnyapun menjalankan kembali mobilnya.

Tak terasa aku sudah sampai di rumah sesampainya di rumah aku
langsung menceritakan kejadian tersebut kepada ke-2 orangtuak, Ternyata, dari
tadi orangtuaku gelisah dan kha.atir memikirkanku karena aku pulang telat. "

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "*u».
Peristiwa berlangsung di dalam mobil angkot, yaitu sopir mobil angkot dipukul
oleh laki-laki bergaya metal sehingga mobil oleng dan masuk ke dalam sungai.
Mobil pun meledak bersama laki-laki metal tersebut.
Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang.
Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai
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pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam

menggunakankata. Perhatikanbagian kalimat di bawah ini:

Setelah dipukul muka pak supir terkena setiran dan akhirnya supir

pingsan, lalu si pemukul meloncat keluar. ... Oleh saksi matapemukul itu dikejar

dan akhirnya si pemukul tergelincir dan keningnya terkena batu.

Jadi mobil dan orangyang memukul sama-sama meledak dan meninggal

Pembentukan kata setiran tidak tepat mestinya setir. Penggimaan kata

meledak dan meninggal sebagai prdikat kalimat gabung di atas juga tidak tepat.

Kalimat itu mesti diperbaiki menjadi: Jadi, mobil itu meledak. Orang yang

memukul sopir itupun meninggal karena .... (misalnya, dipukuli banyak orang.)

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis mengalami

kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam

karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna. Hal ini

terlihat pada kutipan berikut:

Jadi mobil dan orang yang memukul sama-sama meledak dan meninggal

Perbaikannya adalah: Jadi, mobil angkot itu meledak, dan orang yang

memukul sopir itupun meninggal.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah penulisan kata

dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan katamaupun penggunaan tanda baca. Hal

ini misalnya terlihat pada penulisan kata dirumah9 neng sebagai sapaan, Berkaca

mata di tengah kalimat yang seharusnya di rumah9 Neng (berawal dengan huruh

kapital), berkaca mata. Banyak kalimat yang dimulai dengan huruh kecil,
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misalnya: mobil tua itu tidak ada yang mengendarai... oleh saksi matapemukul

itu dikejar... Penulis pun tidak dapat menggunakan tanda baca berupa tanda koma

(,) pada kalimat majemuk dengan klausa anak di depan klausa induk, seperti:

setelah dipukul muka supir terkena setiran dan akhirnya supir pingsan, lalu ....

Penulisan kalimat tersebut seharusnya Setelah dipukul, muka supir terkena

setiran danakhirnya supirpingsan, lalu ....

Berdasarkan hasil analisis, karangan S-2 (a) isi karangan bertaraf sedang

(63%) dengan skor 19 dari skor skor 30; (b) oraganisasi karangan juga

menunjukkan taraf sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (c) penggunaan kosa

kata mencapai tingkat sedang (60) dengan perolehan skor 60 dari 20; (d) bahasa

yang digunakan dalam karangan S-2 mencapai taraf sedang (64%) yakni

memperoleh skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan meulis mencapai (60%) dengan

skor 3 dari 4.

Setelah ada perlakuan yakni pembelajaran menulis narasi dengan

menggunakan model reciprocal teaching, kekmampuan S-2 dalam menulis narasi

meningkat dari seluruh aspek karangan. Isi karangan ini amat baik. Penulis amat

memahami persoalan yang dikemukakannya. Pemahamannya pun amat luas dan

lengkap. Persoalan amat terjabar. Karangan ini bertema seorang penumpang mobil

angkot tiba-tiba menderita sakit sesak nafas sehingga membuat panik para

penumpang lainnya.

Penulis bercerita mengenai para penumpang mobil angkutan umum panik

karena salah satu di antara mereka tiba-tiba mengalami sesak nafas. Tokoh "aku"

mengurus pasien tersebut agar dapat dirawat di rumah sakit. Selesai mengurus
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pasien tersebut, "aku" bingung karena harus berganti mobil angkot sedangkan

uang yang dimilikinya tidak cukup jika harus berganti angkot. Tokoh "aku"

ketakutan karena orangtuanya di rumah sudah menunggunya. Tiba-tiba seorang

temannya yang berkendaraan pribadi mendekatinya dan mengajaknya ikut di

dalam mobilnya. Tokoh "aku" bahkan diantarkan sampai ke rumahnya. Sesampai

di rumah orangtua "aku" sudah menunggu untuk mengajak "aku" pergi ke luar

kota.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

terjadi secara beurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot, para

penumpangnya panik karena salah seorang dari mereka tiba-tiba terkena serangan

sesak nafas, adapenumpang yang peduli dan membawanya ke rumah sakit, tokoh

"aku" terlambat sampai di rumah karena mengurusi penumpang yang sesak nafas

tersebut. Tempat peristiwa terutama adalah di dalam mobil angkot Suasana yang

ditampilkan adalah suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa katasecara

luas, mampu memilih kata secara tepat, dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pemakaian kata. Perhatikan contoh berikut:

Jadi mobil dan orangyang memukul sama-sama meledak dan meninggal....



Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu\nT§^^u*k^^ '

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapa

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

Sekarang aku bingung sendiri, aku bingung uangku tidak cukup untuk

menghubungi rumah (hanya cukup untuk pulang saja) lalu aku pun beristigfar

kulihat jam seakan mencekikku untuk mengeluarkan kalimat, jantungku mulai

berdetak...

Perbaikan kalimat tersebut adalah... Sekarang aku bingung sendiri. Aku

bingung! Uangku tidak cukup untuk menghubungi rumah. Uangku hanya cukup

untuk pulang saja. Lalu, aku pun beristigfar. Kulihat jam seakan mencekikku

untuk mengeluarkan kalimat. Jantungku mulai berdetak...

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terdapat pada

penulisan kata dirumah, disini, wajahkupun, kamipun, dan mencekiku yang

seharusnya dirumah, disini, wajahkupun, kamipun, dan mencekikku.

Tampak jelas bahwa kemampuan menulis S-2 meningkat yakni (a)

pengungkapan berkenaan dengan isikarang menjadi amat baik (93%) dengan skor

28 dari skor yang ditentukan 30; (b) pengorganisasian karangan bertaraf baik

(85%) dengan skor 17 dari 20; (c)penggunaan kosa kata baik (75%) dengan skor

15 dari 20; (d) kemampuan menggunakan kaidah kebahasaan (80%) dengan skor

20dari 25;dan(e)penulisan memperoleh skor baik(80%) dengan skor4 dari 5.

Kemampuan awal S-3 dalam menulis karangan narasi dapat dianggaap

cukup karena menunjukkan bahwa semua aspek penulisan narasi sudah mencapai



104

taras sedang kecuali kemampuan bidang penulisan. Dari segi isi karangan ini baik.

Pemahaman penulis akan isi luas dan lengkap. Meskipun kurang terinci dan pada

akhir cerita agak kurang masuk akal menurut logika umum masyarakat kota,

penulis mampu menjabarkan isi sesuai dengan judul Penodongan.

Penulis melanjutkan penggalan karangan dengan peristiwa penodongan di

dalam angkot oleh laki-laki berkumis tebal dan wanita menor yang juga

penumpang angkot. Karena mang sopir angkot melawan, dan tidak mau

menyerahkan uangnya, laki-laki penodong itu pun menggorok leher mang sopir.

Setelah berhasil merampas uang sopir dan para penumpang angkot, mereka lari

meninggalkan para korbannya. Mang sopir dilarikan ke rumah sakit oleh seorang

laki-laki yang duduk di sebelah mang sopir. Mang sopir masih dapat

diselamatkan. Tokoh "aku" pun pulang karena lelah. Ia pun menceritakan

kejadian itu kepada orangtuannya.

Keesokan harinya tokoh "aku" bersama orangtuanya mengok mang sopir

di rumah sakit. Karena mang sopir sudah diperbolehkan pulang, "aku" bersama

orangtuanya mengantarkan mang sopir pulang.

...tak kuduka laki-laki yang berkumis tebal dan perempuan yang duduk

disebelahku ternyata seorang penodong. Mereka membawa senjata tajam dan

langsung ditongkan kepada mang sopir, dan perempuan itu menodongan pisau

yang sedang di dalam angkot. mereka berkata, "Berikan uang dan barang

berharga kalian. Mang sopir tidak mau memberikanuangnya. tidak kuduga laki-

laki itu tega mengorong leher mang sopir, dan aku langsung menjerit. perempuan

itu langsung membentak kepadaku jangan menjerit. Laki-laki danperempuan itu
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mengambil uang mang sopir. dan mereka langsung kabur melarikan diri. Dan

laki-laki yang duduk di sebelah mang sopir, langsung membawa mang sopir

kerumah sakit. Aku bersyukur mang sopir masih bisa diselamatkan. Aku merasa

lelah dan langsung pulang ke rumah. sesampainya di rumah aku langsung

berceritakepada ibu dan ayah

Keesokan hari aku dan keluarga menengok mang sopir di rumah sakit.

Sesampainya kami di sana, ternyata mang sopir diperbolehkan pulang. Dan kami

juga mengantarkan mang sopir pulang kerumahnya. Kami merasa lelah dan

langsunjgpulang kerumah.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil

angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Peristiwa terjadi di dalam mobil angkutan kota (angkot), yaitu penodongan yang

dilakukan oleh laki-laki bergaya metal dan perempuan menor terhadap para

penumpang mobil angkot.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang.

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai

pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam

menggunakan kata. Perhatikan kutipan di bawah ini:

... tak kuduka laki-laki yang berkumis tebal itu dan perempuan yang

duduk disebelahku ternyata seorang penodong... ditongkan kepada mang supir

dan perempuan itu menodongan pisau yang sedang berada di dalam angkot...
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laki-laki itu mengorok leher mang supir...perempuan itu membentak kepadaku

jangan menjerit... dan laki-laki yang duduk disebelah mang supir, langsung

membawa mang supir kerumah sakit.

...sesampainya kami disana, ... dan kami juga mengantarkan mang supir

pulang kerumahnya. Kami merasa lelah dan langsungpulang kerumah.

Entah disengaja atau tidak penulis rupanya tidak dapat membedakan kata

kuduka (aku duka) dengan kuduga (aku duga), ditongkan (dimasukkan ke dalam

tong) dengan ditodongkan, kata mengorok dengan menggorok Penulis pun tidak

menguasai penggunaan akhiran -an sebagai pembentuk kata benda dan -kan

sebagai pembentuk kata kerja. Hal ini terlihat pada pembentukan kata

menodongan yang mestinya menodongkan. Rupanya penulis tidak bisa

membedakan kata penodongan dengan menodongkan. Penulis juga tidak bisa

membedakan penggunaan di serta ke sebagai kata depan dan awalan. Hal ini

terbukti pada kata disebelahku, disebelah, disana, kerumahnya, kerumah sakit,

kerumah.

Di antara katapisau dengan yang sedang berada di dalam angkot...harus

disisipkan kata (para) penumpang. Pemakaian kata kepada pada perempuan itu

membentak kepadaku...juga tidak tepat, mestinya dihilangkan sehingga menjadi

perempuan itu membentakku...

Perbaikan atas kutipan di atas adalah: ... tak kuduga laki-laki yang

berkumis tebal itu dan perempuan yang duduk di sebelahku ternyata seorang

penodong... ditodongkannya pisau kepada mang supir, dan perempuan itu

menodongkan pisau kepada (para) penumpang yang sedang berada di dalam
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angkot... laki-laki itu menggorok leher mang supir...perempuan itu membentakku,
"Jangan menjerit!" ... dan laki-laki yang duduk di sebelah mang supir, langsung

membawa mang supir ke rumah sakit.

...sesampainya kami di sana, ... dan kami juga mengantarkan mang supir

pulang ke rumahnya. Kami merasa lelah dan langsung pulang ke rumah.
Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di
dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna. Hal

ini terlihat pada kutipan berikut:

Mereka membawa senjata tajam dan langsung ditongkan kepada mang

supir dan perempuan itu menodongan pisau yang sedang berada di dalam angkot.
Perbaikannya adalah: Mereka membawa senjata tajam. Laki-laki berkumis

menodongkan pisaunya ke mang supir. Perempuan itu menodongkanpisaunya ke

penumpang di dalam angkot.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah penulisan kata
dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan tanda baca. Hal
ini terbukti pada penulisan kata kerumah digunakan sebanyak 3kali dengan
penulisan yang sama, disana yang seharusnya ke rumah, di sana. Di samping itu,
banyak kalimat yang seharusnya dimulai dengan huruh kapital tetapi oleh penulis
dimulai dengan huruf kecil, misalnya: keesokan hari aku dan keluarga menengok
mang supir di rumah sakit. sesampainya di rumah sakit kami disana ternyata
mang supir diperbolehkan pulang kerumah.
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Berdasarkan hasil analisis dari kelima aspek kemampuan awal mengarang

narasi S-3 ada yang masih kurang. Skor kelima spek tersebut yakni (a) bagian isi

karangan mencapai taraf baik (73%) dengan skor 17 dari skor yang ditentukan 30;

(b) organisasi karangan bertaraf sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (c)

penggunaan kosa kata bertaraf sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (d) bahasa

yang digunakan sedang (68%) dengan skor 17 dari 25; dan (e) bidang penulisan

masing kurang (40%) dengan skor2 dari 5.

Setelah adanya perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan model

Recipcoral Teaching kemampuan akhir S-3 meningkat dari seluruh aspek. Hasil

analisis menunjukkan bahwa kemampuan bidang (a) isi karangan mencapai taraf

amat maik (93%) dengan skor 28 dari skor yang ditentukan 30; (b) organisisi

karangan mencapai taraf amat baik (90%) dengan skor 18 dari 20; (c) penggunaan

kosa kata baik ((75%) dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan kebahasaan (92%)

dengan skor 23 dari 25; dan (e) penulisan mencapai taraf sedang (60%) dengan
skor 3 dari 5.

Karangan S-4 menunjukkan bahwa kemampuan awal menulis narasi masih

bertarafsedang. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil menulis S-4 sebagai pretes.

Karangan S-4 memperlihatkan bahwa penulis memahami masalah secara

terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Penulis melanjutkan

penggalan cerita tersebut dengan peristiwa mang sopir dibentak oleh pengendara

mobil di depannya karena anglot yang dikendarainya menabrak mobil di

depannya. Pada saat kejadian itu tokoh "aku" turun dari angkot lalu membonceng
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sepeda motor yang melintas dari arah belakang. Pengendara sepeda motor tersebut

kakak "aku".

...ternyata mobil mang sopir menabrak mobil yang di depan, "Hai hati-

hati kalau mengendarai mobil, "kata pengendara mobil yang di depan. Terlihat
dari kaca mobil ada motor yang melewat ternyata kakakku, "Hai dikayo turun

kita naik motor aja,» sahut kakaku. "Baik kak "jawab Aku. Dan aku pun lekas
turun lalu naik motor kakaku tak lama kemudian sampailah aku diruma,
sesampainya di rumah aku pun membaca doa dan berterima kasih kepada-Nya.

Organisasi atau bentuk karangan ini knrang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".
Karangan ini bertutur tentang mobil angkot menabrak mobil di depannya. Tokoh
«aku" kemudian turun dari mobil angkot dan berbocengan dengan kakaknya yang
kebetulan melaju di jalan itu pula. Sesampainya di rumah tokoh "aku" membaca

doa.

Dari segi kosa kata karangan ini dikategorikan berkualitas sedang.
Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai
pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam
menggunakan kata. Perhatikan kutipan di bawah ini:

... mang supir menabrak mobil yang didepan ... kata pengendara mobil
yangdidepan. Terlihat dari kaca mobil ada motor yang melewat. ... "Haidikayo
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turun kita naik motor saja, " sahut kakaku, ... kemudian sampailah aku dirumah,

sesampainya di rumah...

Pemakaian kata yang dan di pada didepan, dirumah, melewat, dan sahut

pada kutipan di atas tidak tepat. Kata yang tidak perlu digunakan, harus

dihilangkan. Bentuk di pada kedua kata di atas bukan awalan melainkan kata

depan sehingga harus ditulis terpisah {di depan, di rumah). Pemakaian kata

melewat juga tidak tepat, mestinya melaju. Kata sahut pun harus diganti ajak.

Kata kakaku seharusnya kakakku. Jadi, perbaikannya adalah:

... mang supir menabrak mobil di depannya ... kata pengendara mobil

yang ditabrak Terlihat dari kaca mobil ada motor yang melaju. ... "Ha, Dik Ayo

turun, kita naik motor saja, " ajak kakakku, ... kemudian sampailah aku di rumah,

sesampainya di rumah...

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di

dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna. Hal

ini terlihat pada kutipan berikut:

"Hai, hati-hati kalau mengendarai mobil," katapengendara mobil yang

di depan terlihat dari kaca mobilada motor yang melewat ternyata kakaku, "Hai

dik ayo turunkita naik motor aja," sahut kakaku.

Perbaikannya adalah: "Hai, hati-hati kalau mengendarai mobil," kata

pengendara mobil di depannya. Terlihat dari kaca mobil ada pengendara motor

melintas, ternyata kakakku. "Hai, Dik Ayo turun kemudian kitanaik motoraja,"

ajak kakakku.
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Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya: ... menabrak mobil yang didepan "Hai hati-hati Kalau
mengendarai mobil. "kata pengendara mobil yang di depan. Terlihat dari kaca
mobil ada motor yang melewat ternyata kakakku, "Hai dik ayo turun kita naik

motor aja, "sahut kakaku.

Berdasarkan hasil analisis bahwa kemampuan awal S-4 adalah (a) bidang

isi karangan bertasraf sedang ((57%) dengan skor 17 dari 30; (b) oragnisasi
karangan juga sedang (55<>/o) dengan skor 11 dari 20; (c) penggunaan kosa kata
sedang (65%) dengan niali 13 dari 20; (d) bidang kebahasaan bertaraf baik (72)
dengan skor 18 dari 25; dan (e) kemampuan menulis bidang ejaan dan tanda baca
sedang (60%) dengan skor 3dari 5.

Kemampuan akhir S-4 menunjukkan adanya peningkatan. Karangan yang

berjudul " "menunjukkan bahawa S-4 kemampuan menulis karangan nasrasi
meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek karangan narasi yang
telah ditentukan. Isi karangan baik. Penulis memahami persoalan secara luas dan
lengkap. Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang terinci. Karangan
ini bertema mimpi bertemu dengan lelaki idaman.

Penulis bercerita mengenai mimpi tokoh "aku". Tokoh "aku" bermimpi
naik mobil angkot dan merasa terganggu oleh sikap dan ucapan tidak sopan
wanita menor yang juga sesama penumpang mobil angkot. Tokoh "aku" harus
berganti mobil angkot untuk sampai ke rumahnya. Ketika sedang menunggu
mobil angkot ke arah Cibiru, ia didekati oleh lelaki bermobil genio (merek sedan
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tersebut. Hal itu menjadi luar biasa menyenangkan karena sudah 3 tahun, "aku"

menunggu dapat bertemu dan menumpang mobilnya. Sudah lama tokoh "aku"

menaruh hati kepada laki-laki bermobil sdan genio tersebut. Ternyata hal yang

dialaminya itu hanya mimpi.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

terjadi secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

konflik penumpang dengan sopir mobil angkot, salah seorang penumpang turun

dan melanjutkan perjalanannya dengan menumpang mobil temanyangsudah lama

didambakannya. Peristiwa terutama terjadi di dalam mobil angkot. Suasana tidak

nyaman di dalam mobil angkot ditampilkan di dalam karangan ini.

Penguasaan kosa kata amat luas. Pemilihan kata amat tepat. Penggunaan

kata pun amat efektif. Pengarang amat menguasai pembentukan kata bahasa

Indonesia. Pemakaian kosa kata ragam santai lebih sedikit dibandingkan ragam

bahasa resmi atau baku. Perhatikan contoh berikut ini:

... ternyatawanita menorituyangberteriak

"Makanya, kalo mobil tua jangan dipakai terus dong! Ganti pake yang

terbarukekr
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Astagfirullah, aku terkaget mendengarnya. Menurutku, ini sangat tidak t

sopan. Meskipun wanita itu berposisi sebagai penumpang atau konsumen tetap

saja....

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit
kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:
Setelah sampai di perempatan Samsat. Aku kembali naik angkot jurusan cibiru.
Kalimat tersebut seharusnya: Setelah sampai di perempatan Samsat, aku kembali
naik angkot jurusan Cibiru. Klausa anak Setelah sampai di perempatan Samsat
dengan klausa induk Aku kembali naik angkot jurusan cibiru dipisahkan oleh
tanda koma (,) bukan tanda titik (.).

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terdapat pada
penulisan kata tidak kusangka sangka, cibiru, kesekolah, dan dihalaman yang
seharusnya tidak kusangka-sangka, Cibiru (nama tempat;, di halaman, dan ke
sekolah.

Berdasarkan hasil analisis terhadap karangan S-4 dapat dikatakan bahawa
kemampuan S-4 meningkat setelah adanya perlakuan pembelajaran menulis.
Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan S-4 dalam menulis karangan
narasi. Hal itu berdasarkan hasil analisis yakni (a) bagian isi karangan memcapai
taraf baik (87%) dengan skor 26 dari skor yang ditentukan 30; (b) organisasi
karangan bertarafbaik (85%) dengan skor 17 dari 20; (c) kemampuan penggunaan
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kosa kata amat baik (90%) dengan skor 18 dari 20; (d) kemempuan merangkai

kalimat-kalimat sebagai untaian bahasa juga bertaraf amat baik (88%) dengan

skor 22 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan kaidah kebahasaan dan ejaan

mencapai tarafbaik(80%) dengan skor 4 dari 5.

Kemampuann awal S-5 dalam menulis narasi dapat dikatakan cukup karana dari

lima aspek penulisan narasi dua bertaraf baik dan tiga sedang. Kemampuan S-5

dapat dilihat dari kelimat aspek tersebut. Karanga S-5 memperlihatkan bahwa

penulis memahami masalah secara luas dan lengkap, terjabar, sesuai dengan judul

Penodongan, meskipun kurang terinci. Penulis melanjutkan penggalan cerita

dengan peristiwa penodongan di dalam angkot oleh laki-laki berkumis tebal, yang

juga penumpang angkot, bersama teman-temannya. Para penumpang ketakutan,

tidak berani melawan, dan menyerahkan harta miliknya. Sesampainya di rumah

"aku" bercerita tentang peristiwa penodongan di dalam angkot kepada ke-2

orangtuanya yang telah lama menunggudan mencemaskannya.

...ternyata lelaki berkumis tebal itu bersama teman-temannya menuruh

Mang Sopirberhenti dengan suaramembentak

Saat semua panik teman-teman lelaki berkumis tebal itu tiba-tiba saja

menodong kami semua dengan pisau karena kami ketakutan akhirnya kami

menyerahkan apa yang mereka minta (harta).

Kami ingin berteriak minta tolong tapi, gimana orang kitanya di ancam.

Setelah para penodong itu pergi dari angkot, banyak para penumpang yang

menangis karena ketakutan dan sopirpunkembali mobilnya.
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Tak terasa aku sudah sampai di rumah, sesampainya di rumah aku

menceritakan kejadian tersebut kepada ke-2 orangtuaku. Ternyata dari tadi

orangtuaku gelisah dan khawatir memikirkanku karena aku pulang telat.

Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi

karangan teratur dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan secara jelas dengan
urutan yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam
karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan
wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini bertutur mengenai
penodongan yang dilakukan oleh laki-laki berkumis tebal, bergaya metal bersama
teman-temannya di dalam mobil angkot. Sesampainya di rumah tokoh "aku"
bercerita kepada orangtuanya tentang penodongan di dalam mobil angkot yang

dinaikinya.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa
kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Pemakaian kata yang
sedikit aneh hanya tampak pada kutipan berikut: ...gimana orang kitanya
diancam. Kesalahan penggunaan kata hanya pada . ... banyak para
penumpang.... Kata banyak menyatakan jamak, demikian para sehingga harus
digunakan salah satu saja: banyakpenumpang, ataupara penumpang.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis mampu
menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini masih
terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan
kalimat berikut ini: Kami ingin berteriak minta tolong tapi gimana orang kitanya
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diancam. Setelah para penodong itu pergi dari angkot banyak para penumpang

yangmenangis karena ketakutan dan sopirpun menjalan kembali mobilnya.

Perbaikannya adalah: Kami ingin berteriak minta tolong tapi takut karena

diancam. Setelah para penodong itu pergi dari angkot banyak penumpang yang

menangis karena ketakutan. Sopirpun menjalan kembali mobilnya.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai penulisan kata

dan ejaan. Meskipun demikian, masih ada sedikit kesalahan, yaitu penggunaan

tanda koma pada kalimat majemuk bertingkat dengan klausa anakdi depan klausa

induk: Saat semua panik teman-teman lelaki berkumis tebal itu tiba-tiba saja

menodong kami ... yang seharusnya Saat semua panik teman-teman lelaki

berkumis tebal itu tiba-tiba saja menodongkami...

Berdasarkan hasil analisis karangan, kemampuan awal S-5 dapat

dikategorikan cukup. Kemampuan ini menunjukkan bahwa S-5 mampu menulis

karanagan narasi walaupun masih terdapat beberapa kekurangan pada aspek-aspek

yang ada. Adapun hasil analisis menunjukkan bahwa (a) pengungkapan gagasan

atau isi mencapai taraf sedang ( (67%) dengan skor 20 dari 30; (b) organisasi

karangan baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (c) bidang penggunaan kosa kata

mencapai taraf juga baik ((80%) dengan skor 16 dari 20; (d) bidang kebahasaan

hanya mencapai teraf sedang ((68%) dengan skor 17 dari 25; dan (e) kemempuan

penulisan ejaan dan tanda baca bertarafsedang (60%)dengan skor 3 dari 5

Setelah diadakan perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching, kemampuan akhir S-5 meningkat cukup signifikan.

Peningkatan tersebut dapat dilihat pada beberapa aspek penulisan narasi. Isi
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karangan ini amat baik. Penulis amat memahami persoalan yang dikemukakannya.

Pemahamannya pun amat luas dan lengkap, Persoalan amat terjabar. Karangan

bertema pertengkaran antara penumpang mobil angkutan kota (angkot) dengan

sopir mobil angkot.

Penulis bercerita mengenai seorang laki-laki penumpang mobil angkot

bertengkar mulut dengan sopir mobil angkot tersebut soal ongkos naik angkot.

Penumpang tidak mau membayar sejumlah uang yang diminta sopir mobil angkot

tersebut karena merasa dirugikan. Laki-laki itu terlambat sampai ke tempat tujuan

karena mobil angkot yang dinaikinya beijalan lambat. Suasana panas. Arus lalu

lintas macet. Para penumpang protes karena mobil angkot berjalan lambat.

Sesampai tujuan, "aku" minta turun dan membayar lebih dari yang semestinya

"aku" bayar. Tokoh "aku" pun gembira, akhirnya sampai di rumah setelah

menempuh perjalanan yang melelahkan dengan mobil angkot tua.

Karangan ini amat teratur dan rapi, kaya akan gagasan. Gagasan-gagasan

tersebut disampaikan dengan urutan yang amat logis dan kohesi amat tinggi.

Sebagai sebuah narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita,

kronologi peristiwa, tempat, dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil

angkutan kota (angkot), penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan

tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa disampaikan secara berurutan, yaitu: suasana

tidak nyaman di dalam mobil angkot, konflik penumpang dengan sopir mbil

angkot, seorang tokoh turun dari mobil angkot tersebut. Peristiwa terutama terjadi

di dalam mobil angkot. Suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot ditampilkan

di dalam karangan ini.
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Penguasaan kosa kata amat luas. Pemilihan kata amat tepat. Penggunaan

kata pun amat efektif. Pengarang amat menguasai pembentukan kata bahasa

Indonesia. Selain digunakan kosa kata ragam bahasa resmi atau forma, di dalam

karangan ini juga digunakan kosa kata ragam bahasa santai (tidak resmi).

Perhatikan contoh berikut ini: Tak terasa setengahjam aku dudukdi angkot yang

panas karena macet. "Aduh, mang bisa cepetan dikit gak?" aku mengeluh.

"Neng, bisa ngelihat gak? Tuh dijalanm lihat macet! Emangnya angkot ini bisa

terbang? Gak mungkin neng!"jawab mang supir.

Frekuensi kesalahan atau ketidaktepatan dalam pemakaian kata sangat

kecil. Perhatikan ketidaktepatan pemakaian kata yang pada kutipan berikut: ...

Lalu kudengar teriakan ibuku yang memanggil-manggil tukang sayur yang lewat

di depan rumah.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya amat menguasai tata

bahasa. Amat sedikit kesalahan penggunaan dan penyusunan kalimat serta kata-

kata. Hanya ada satu kesalahan, yaitu: "Oh... ada kecelakaan motor ditabrak

mobil" ucapku dengan kasihan. Kalimat tersebut seharusnya: "Oh... ada

kecelakaan. Motorditabrakmobil," ucapku kasihan.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah penulisan kata

dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terdapat pada penulisan kalimat

langsung, seperti contoh berikut ini:

"Bang! Bang! Kiri Depanbang!"seorang laidlakiturun dariAngkot.

"nih bangduitnya.", wah kurang atuh bang!, pak supirdengan memaksa

kurang! Kurangapaan....
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Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

"Bang! Bang! Kiri depan, Bang!" Seorang laki-laki turun dari angkot.

"Nih, Bang duitnya."

"Wah, kurang atuh Bang!" katapak supir dengan memaksa.

"Kurang? Kurang apaan..."

Berdasarkan hasil analisis terhadap karangan S-5 tampak bahwa

kemampuan akhir S-5 meningkat dengan baik. Dari kelima aspek hanya satu

aspek yang berkriteria baik sedangkan empat aspek lainnya mencapai taraf amat

baik. Kemampuan menyampaikan (a) gagasan atau isi dalam karangan mencapai

taraf amat baik (90%) dengan skor 27 dari 30; (b) penngorganisasian karangan

juga mencapai taraf amat baik (95%) dengan skor 19 dari 20; (c) kemampuan

penggunaan kosa kata amat baik ( 95%) dengan skor 19 dari 20; (d) kemampuan

pengungkapan bahasa mencapai taraf amat baik (96%) dengan skor 24 dari 25;

dan (e) penulisan unsur ejaan dan tanda baca mencapai taraf baik (80%) dengan

skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-6 dadpatdikategorikan sedang. Gambaranhasil pretes

karangan S-6 dari kelima spek menulis narasi kurang berkualitas. Kemampuan S-

6 terlihat bahwa pemahaman penulis mengenai isi karangan sangat terbatas,

kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Penulis melanjutkan

penggalan cerita tersebut dengan peristiwa pencegatan mobil angkot oleh seorang

lelaki berjubah hitam. Lelaki itu naikke dalam angkot danduduk di sebelah sopir.

Sopir angkot kelihatan agak gemetar. Lelaki berjubah hitam mengendalikan sopir

agar melajukan kendaraannya dengan kecepatan tinggi ke arah yang
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dikehendakinya melewati jhalan yang amat sepi, seolah-olah di tengah hutan. Di

jalan yang amat sepi tersebut tiba-tiba lelaki berjubah hitam itu menghantam Pak

supir, mobil melaju dengan oleh dan tiba-tiba menabrak pohon.

...Seorang lelaki berjubah hitam menyetop mobil tepat di depan angkot

Lelaki itu duduk di depan sebelah pak supir. Sedikit aku melihat pak supir

mengendali mobil agak gemetar dan ketakutan. Tidak lama l;elaki berjubah itu

mengendalikan paksupir, aneh angkot m,elaju begitu cepat topi, sayamerasakan

suatu kejanggalan yang terjadi. Aku heron dan bertanya-tanya "Mengapa jalan

yang dilalui amat sepi dan seolah-olah mobil angkot berjalan di tengah hutan.

AstafirullahU Lelaki berjubah itu tibal menghantap Pak Supir Mobil melaju

dengan oleng dan tiba-tiba ankot itu menabrakpohon.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil

angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Karangan ini bertutur mengenai seorang laki-laki berjubah hitam tiba-tiba

menghentikan mobil angkot. Sopir angkot dipaksa menjalankan kendaraannya di

tengah hutan yang sepi. Di tempat sepi tersebut sopir dipukul oleh laki-laki

tersebut. Mobil pun oleng, dan akhirnya menabrak pohon.

Dari segi kosa kata karangan ini dikategorikan berkualitas sedang.

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai

pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam

menggunakan kata. Perhatikankutipan di bawah ini:
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... Seorang lelaki berjubah hitam menyetop tepat di depan angkot. Lelaki

itu duduk di depan sebelah paksupir. Sedikit aku melihat pak sopir mengendali

mobil agak gemetar dan ketakutan. Tidak lama lelaki berjubah itu mengendalikan

pak supir... Lelaki berjubah itu tibal menghantap pak sopir. Mobil melaju

denganoleng dan tiba-tibaankot itu menabrakpohon.

Penggunaan kelompok kata tepat di depan angkot tidak tepat, seharusnya

menyetop mobil angkot. Pemakaian kata di depan sebelah pak supir juga tidak

tepat, seharusnya duduk di sebelah pak supir, atau duduk di depan, sebelah pak

supir (ada tanda koma di antara depan dan sebelah sebagai penanda aposisi).

Pemakaian kata mengendali tidak tepat seharusnya mengendalikan. Pemakaian

kata menghantap juga tidak tepat seharusnya menghantam. Jadi perbaikkannya

adalah:

... Seorang lelaki berjubah hitam menyetop mobil angkot. Lelaki itu

duduk sebelahpak supir. Sedikit aku melihatpak sopir mengendalkan mobil agak

gemetar dan ketakutan. Tidak lama lelaki berjubah itu mengendalikan pak

supir... Lelaki berjubah itu tibal menghantam pak sopir. Mobil melaju dengan

oleng dan tiba-tiba angkot itu menabrakpohon.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Lelaki berjubah hitam menyetop tepat di depan angkot lelaki

itududuk di depansebelahpak sopir.
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Perbaikannya adalah: Lelaki berjubah hitam memberhentikan angkot,

tepat di depannya. Iapun masuk ke dalam angkot dan duduk di sebelahpak sopir.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya: Belum sempat kusadari apa yang terjadi, Seorang lelaki

berjubah hitam menyetop tepat di depan angkot Lelaki itu duduk di depan sebelak

pak supir... aku heran dan bertanya-tanya "Mengapa Jalan yang dilalui amat

sepi dan seolah-olah.... Lelaki berjubah hitam itu tibal menghantap Pak Supir....

Berdasarkan hasil analisis karangan dapat dikatakan bahwa kemampuan

awal S-6 rendah. Hal itu tampak pada pengungkapan kelima aspek dari menulis

narasi. Kemempuan menungkapkan (a) isi atau gagasan mencatapai taraf sedang

(67%) dengan skor 20 dari 30; (b) pengorganisasian karangan mencapai taraf

sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c) penggunaan kosa kata sedang (55%)

dengan skor 11 dari 20; (d) pengungkapan kaidah bahasa mencapai taraf sedang

(64%) dengan skor 16dari 25;dan (e) kemampuan penulisan ejaan dan tanda baca

kurang (40%) dengan skor 2 dari 5.

Setelah diadakan perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocal teaching kemampuan S-6 meningkat. Isi karangan ini amatbaik.

Penulis amat memahami persoalan yang dikemukakannya. Pemahamannya pun

amat luas dan lengkap. Persoalan amat terjabar. Karangan ini bertema mimpi

yang ternyata benar-benar terjadi.

Penulis bercerita mengenai tokoh "aku" terbangun dari tidur. Dalam

tidurnya tersebut tokoh "aku" bermimpi naik mobil angkot. Di dalam mobil
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angkot tersebut ada penumpang laki-laki bergaya metal, dan seqrang wanita

berdandan menor ber-T-shirt dan berjeans.

Tokoh "aku" tidak dapat tidur kembali maka "aku" pun bangun,

membereskan tempat tidur, kemudian mandi. Setelah itu, "aku" pergi dengan naik

mobil angkot. Angkot itu aneh, berjalan lambat, di dalamnya ada penumpang laki-

laki bergaya metal dan wanita berdandan menor persis seperti yang dialami "aku'

dalam mimpi tersebut. Karena laju mobil angkot itu lambat, "aku' minta mrun

untuk kemudian membonceng teman naik motor. Kami ditabrak oleh mobil

angkot yang "aku" lihat di dalam mimpi. Tokoh "aku" pun pingsan.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

terjadi secara berurutan, yaitu: "aku" bermimpi naik mobil angkot, terbangun,

bersiap-siap untuk pergi ke rumah seorang teman, naik mobil angkot yang

ternyata suasananya persis seperti di dalam mimpi, terjadi kecelakaan. Peristiwa

terutama terjadi di rumah, di dalam mobil angkot, dan di jalan. Suasana tidak

nyaman di dalam mobil angkot, dan suasana tragis di jalan ditampilkan di dalam

karangan ini.

Kosa kata yang digunakan karanagn ini berkualitas baik. Penggunaan kosa

katacukup tepat untuk mengungkapkan sebuah narasi. Kosakata yang digunakan
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mampu mengantarkan kisahan yangterdapat dalam cerita. Ini membuktikan bahwa

penulisnya cukup mampu memilih dan menggunakan kosa kata secara tepat.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya amat menguasai tata

bahasa. Amat sedikit kesalahan penggunaan dan penyusunan kalimat serta kata-

kata. Hanya ada satu kesalahan, yaitu; ... Aku pun perginya menggunakan

angkot. Kalimat tersebut seharusnya:; ... Aku pun pergi naikangkot.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan terdapat

pada kata akupun, ku sadari, ku lihat, dan menunjukan yang seharusnya aku pun,

kusadari, kulihat, dan menunjukkan.

Berdasarkan hasil analisis karangan S-6 dapat dikatakan bahwa

kemampuan akhir S-6 meningkiat. Peningkatan tersebut terjadi pada seluruh

aspek penulisan narasi. Kemampuan mengungkapkan (a) gagasan atau isi sebuah

cerita mencapai taraf amat baik (97%) dengan skor 29 dari 30; (b)

pengorganisasian karangan baik ( (85%) dengan skor 17 dari 20; (c) penggunaan

kosa kata tepat sehingga mencapai criteria baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (d)

kemampuan merangkaikan kalimat-kalimat sebagai bagian kebahasaan mencapai

tarafamat baik( 92%) dengan skor 23 dari 25; dan (e)kemampuan menggunakan

ejaan dan tanda baca dikategorikan baik (80%)dengan skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-7 tampak pada hasil pretes. Hasil pretes menunjukkan

bahwa isi karangan terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar dan kurang terinci.

Penulis melanjutkan penggalan cerita tersebut dengan peristiwa lelaki berkumis

tebal, yang ternyata preman di buah batu, membentak mang sopir angkot. Lelaki
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berkumis tebal itu akan pergi ke kebun kelapa untuk meminta bagian dari sopir-

sopir angkot di terminal. Seorang penumpang angkot yang akan melanjutkan

perjalanannya ke Cianjur untuk mengunjungi orangtuanya yang sedang sakitjuga

memperingatkan sopirangkot agar laju angkot lebihcepat

Karena laju angkot itu lambat, orang tersebut terlambat sampai di Cianjur.

Sesampainya di Cianjur, orangtuanya sudah dibawa ke ruma sakit oleh

saudaranya.

... Ternyata yang membentak sopir angkot itu lelaki yang berkumis tebal.

Leaki itu preman buah batu yang akan pergi ke kebon kelapa, untuk meminta

bagian dari supir-spir angkotyang ada di terminal.

Kemudian orang yang memperingatkan supir angkot agar jalannya lebih

cepat yaitu orang yang akan mengunjungi orangtuanya yang sakit di Cianjur,

orang tuanya sudah lama sakit akan dibawa ke rumah sakit supaya cepat

sembuh.

Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi

karangan teratur dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan secara jelas dengan

urutan yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan

wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini bertutur tentang laki-

kaki berkumis tebal, yang ternyata preman yang akan meminta jatah di terminal

Kebon Kelapa, memarahi sopir angkot karena laju mobil angkot tersebut lambat.

Hal sama dilakukan oleh wanita menor yang akan melanjutkan perjalanannya ke

Cianjur untuk membawa orangtuanya yang sedang sakit ke rumah sakit.
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Sesampainya di Cianjur ternyata orangtuanya sudah dibawa saudara "aku" ke

rumah sakit.

Karena angkot yang ditumpanginya dari buah batu lambat menuju

terminal Kebon Kelapa, maka orang tersebut terlambat juga sampai ke Cianjur

sehingga orangtuanya sudahdi bawa kerumah sakitoleh saudaranya.

Kosa kata pada karangan ini dapat diklasifikasikan berkualitas sedang.

Dari segi kosa kata karangan ini dikategorikan berkualitas sedang. Penguasaan

penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai pembenmkan kata

dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam menggunakan kata.

Perhatikan kutipan di bawah ini:

Kemudian orang yangmemperingatkan supir supayajalannya lebih cepat

yaituorang ... akandi bawakerumah sakitsupaya cepatsembuh.

... sehingga orang tuanya sudah di bawa kerumah oleh saudaranya.

Pemakaian kata memperingatkan tidak tepat, seharusnya mengingatkan.

Pemakaian katajalannya juga tidak tepat, seharusnya melaju. Pada kata di bawa

dankerumah terlihat bahwa penulis tidak dapat membedakan pemakaian di dan ke

sebagai kata depan dengan di dan ke sebagai awalan. Bentuk kata tersebut

seharusnya dibawa, ke rumah {ke rumah sakit). Perbaikannya adalah:

Kemudian orang yang mengingatkan supir supaya melaju lebih cepat

yaituorang ... akan dibawa kerumah sakit supaya cepat sembuh.

... sehingga orangtuanya sudah dibawa ke rumah olehsaudaranya.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya
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terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Kemudian orangyang memperingatkan sopir supayajalannya

lebih cepat yaitu orang yang akan mengunjungi orangtuanya yang sakit di

Cianjur, orangtuanya sudah lama sakit akan di bawa kerumah sakit supaya cepat

sembuh.

Perbaikannya adalah: Orang yang akan mengunjungi orangtuanya di

Cianjur itu mengingatkan sopir agar mempercepat laju kendaraannya.

Orangtuanya di Cianjur sedang sakit, dan ia pun bermaksud membawanya

berobat ke rumah sakit agar cepatsembuh.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya: ..., Ternyata yang membentak supir itu lelaki yang

berkumis Tebal. Lelaki itu Preman buah batu yang akan pergi ke kebon kelapa,

untuk meminta bagian dari supir-supir angkot yang ada di terminal. Di samping

im, nama kota Cianjur (yang seharusnya berawal huruf kapital) oleh penulis

ditulis cianjur (berawal huruf kecil).

Berdasarkan hasil analisis karangan S-7 menunjukkan kemampuan awal

bertaraf sedang. Kemampua kelima aspek tersebut adalah (a) menyampaikan

gagasan atau isi mencapai taraf sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b)

kemampuan pengorganisasian karangan baik (70%) dengan skor 14 dari 20; (c)

penggunaan kosa kata sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (d) bahasa dengan

kalimat-kalimat yang padu mencapai criteria sedang (60%) dengan skor 15 dari
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25; dan (e) penguasaan penulisan ejaan dan tanda baca mencapai taraf sedang

(60%) dengan skor3 dari 5.

Perlakukan pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching

ternyata meningkatkan kemampuan S-7 dalam menulis narasi. Kemampuan akhir

S-7 sebagaimana dapat dilihat pada hasil postes. Hasil postes menunjukkan bahwa

Isi karangan S-7 amat baik. Penulis amat memahami persoalan yang

dikemukakannya. Pemahamannya pun amat luas dan lengkap. Persoalan amat

terjabar. Karangan ini bertema penodongan di dalam sebuah mobil angkutan kota

(angkot).

Penulis mengisahkan penodongan di dalam mobil angkot oleh laki-laki

metal, salah seorang penumpang mobil angkot tersebut. Setelah berhasil

merampas barang-barang milik para penumpang, penodong merasa sangat senang

dan lengah. Dalam keadaan demikian, tiba-tiba "aku" merampas pisau yang

digunakan untuk menodong tersebut lalu mengarahkannya kepada lelaki

penodong tersebut. Tokoh "aku" pun menyuruh para penumpang lainnya untuk

mengikat laki-laki metal dan wanita menor yang sedari tadi "aku" curigai sebagai

kawan lelaki metal tersebut. Kedua orang itu "aku" serahkan kepada pihak

berwajib.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang
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(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

penodongan di dalam mobil angkot, penodong tertangkap dan diserahkan kepada

pihak berwajib (polisi). Tempat terjadinya peristiwa di dalam mobil angkot.

Suasana yang tergambar adalah suasana tidak nyaman, ketakutan, dan akhirnya

kepuasan parapenumpang mobil angkot.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pembentukan atau pemakaian kata.

Perhatikan pembentukan dan pemakaian kata dicepatkan dalam kutipan berikut:

"Jangan dicepatkan jalannya Mang! Kalau tidak... ", teriak lelaki yang bergaya

metal itu.... Perhatikan juga penggunaan kata ulang pada kutipan berikut: ...

ketika semua barang-barang sudah masuk...

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun dan

menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

... Ketika semua barang-barang sudah masuk Lelaki itu merasa senang

dan terlihat lengah dan dengan sekejap aku menyambar pisau lelaki itu dan

mengarahkan padanya. Aku yang sedari tadi mencurigai wanita yang sebagai

Sandra itujugajadi ikut kuarahkan.

Kalimat tersebut seharusnya: ... Ketika semua barang sudah

masuk lelaki itu merasa senang dan terlihat lengah Dengan sekejap aku
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menyambar pisau lelaki itu kemudian mengarahkan padanya. Pisau juga

kurahkan kepadawanitayang sedari tadi kucurigai sebagai Sandra.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan terdapat

pada kata ... wanita very Menor itu. dengan memberikan..., ku arahkan. aku

menyuruh... yang seharusnya ditulis ... wanita very menor itu. Dengan

memberikan..., kuarahkan. Aku menyuruh...

Berdasarkanhasil analisis terhadaphasil karangandapat dinyatakan bahwa

kemampuan akhir S-7 dalam menulis narasi meningkat. Hal tersebut terbukti

dengan kemampuan mengungkapkan (a) gagasan atau isi mencapai taraf amat

baik (90%) dengan skor 27 dari 30; (b) pengorganisasian karangan baik (80%)

dengan skor 16 dari 20; (c) pemilihan serta penggunaan kosa kata mencapai taraf

baik ((80%) dengan skor 16 dari 20; (d) pengungkapan dengan menggunakan

kalimat yang padu mencapai taraf baik (72%) dengan skor 18 dari 25; dan (e)

penggunaan ejaan dan tanda baca dalam penulisan narasi bertaraf baik (80%)

dengan skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-8 dalam menulis narasi tergolong sedang. Pada pretes

ini S-8 menunjukkan bahwa sangat terbatas kemampuannya dalam menulis ebuah

narasi. Karangan berjudul Naik Angkot ini memperlihatkan bahwa pemahaman

penulis terhadap isi sangat terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang

terinci. Penulis hanya menambahkan peristiwa ban angkot pecah sehingga "aku"

terpaksa pindah ke angkot lain yang ternyata lajunya juga lambat. Dengan

menambahkan dua peristiwa tersebut isi karangan menjadisangat sederhana.
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Tiba-tiba terdengar suara letusan Ban yang sangat besar Door... Dan

terpaksa sayah Berpindah ke Angkot lain Ketika saya menaiki agkot dan sama

Aja jalannya Pelan dan sayah bertanya kepada si supir angkot bang jalanya

cepetan dikit Bang.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".
Karangan ini bertutur tentang "tokoh" aku yang terpaksa berpindah ke mobil
angkot lain karena ban mobil angkot yang ditumpanginya meletus dengan suara

yang sangatkeras.

Kosa kata pada karangan ini dapat diklasifikasikan berkualitas sedang.

Dari segi kosa kata karangan ini dikategorikan berkualitas sedang. Penguasaan
penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai pembentukan kata
dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam menggunakan kata.

Perhatikan kutipan di bawah ini:

Tiba-tiba terdengar suara letusan ban yang sangat besar Door... dan
terpaksa sayah berpindah ke angkot lain ketika saya menaiki angkot dan sama aja
jalannya pelan dan saya bertanya kepada si supir angkot bangjalannya cepetan

dikit Bang.

Pemakaian kata besar pada ...suara letusan ban yang sangat besar tidak

tepat seharusnya keras sehingga ... suara letusan ban yang sangat keras.
Penggunaan kata saya dan sayah memperlihatkan bahwa penulis tidak dapat
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membedakan pengucapan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah (Sunda).

Pengucapan kata tersebut dalam bahasa Indonesia adalah saya, bukan sayah.

Pemakaian kata jalannya pelan tidak tepat seharusnya mobil angkot berjalan atau

melaju pelan. Penggunaan kata bertanya juga tidak tepat, seharusnya mengatakan.

Katajalannya padajalannya cepetan dikit Bang juga tidak perlu dipakai sehingga

menjadi cepetan dikit Bang. Perbaikannya adalah:

Tiba-tiba terdengar suara letusan ban yangsangat keras. "Door... ". Dan

terpaksa saya berpindah ke angkot lain. Ternyata sama saja, angkot itu melaju

pelan. Saya mengatakan kepada si supir angko, "Bang, cepetan dikit Bang. "

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Dan terpaksa sayah berpindah ke angkot lain ketika saya

menaiki angkot dan sama ajajalannyapelan dan sayah bertanya kepada si supir

angkot bangjalannya cepetan dikit Bang.

Perbaikannya adalah: Terpaksa saya berpindah ke angkot lain. Ketika

sudah berada di angkot, baru menyadari bahwa lajuangkot inipun lambat, sama

saja dengan angkot yang kunaiki sebelumnya. Saya pun berkata kepada si supir,

"Jalannya cepetan dikit, Bang!"

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:
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"Mang maaf nya...jalannya cepat dikit atau", kataku pelan kepada si

supir. "Orang tua saya dirumah nunggu. "

Tiba-tiba ter dengar suara letusan Ban yang sangat besar "Door.... Dan

terpaksa sayah Berpindah ke Angkot lain Ketika saya menaiki angkot dan sama

Aja....

Berdasarkan hsil analisis dapat dikatakan bahwa kemampuan awal S-8

masih bertaraf sedang. Hal tersebut tampak bahwa kemampuan mengungkapkan

(a) gagasan cerita atau isi mencapai tarafsedang (57%) dengan skor 17 dari 30;

(b) pengorganisasian cerita juga sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (c)

penggunaan kosakata juga sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (d) penguasaan

penulisan kaidah kebahasaan atau tata kalimat juga bertaraf sedang (56%) dengan

skor 14 dari 26; dan (e) penguasaan penggunaan ejaan dan tanda baca masih

kurang (40%) dengan skor 2 dari 5.

Kemampuan akhir S-8 setelah adanya perlakuan yakni pembelajaran

dengan menggunakan model reciprocal teaching. Kemampuan S-8 meningkat

setelah adanya perlakuan. Hal tersebut tampak pada hasil postes. Karangan S-8

pada postes menunjukkan bahwa Isi karangan baik, Penulis memahami persoalan

secara luas dan lengkap. Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang

terinci. Karangan bertema pertemuan dengan anak Pak Lurah di dalam mobil

angkutan kota (angkot).

Penulis mengisahkan pertemuan tokoh "aku" dengan si Deden, anak Pak

Lurah, ketika mereka sama-sama naik angkot. Mereka tinggal dalam satu
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kampung. Setelah turun dari mobil angkot, mereka beijalan kaki berdua. Tokoh

"aku" merasa senang ditemani si Deden.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secaraberurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalammobil angkot,

konflik penumpang dengan sopir mobil angkot, pertemuan dengan teman

sekampung, berjalan kaki bersama dengan teman sekampung, perpisahan.

Peristiwa terutama terjadi di dalam mobil angkot, gang menuju rumah tokoh

"aku" dan laki-laki metal. Suasana yang tergambar adalah suasana tidak nyaman

di dalam angkot, senangberjalankaki bersama teman sekampung.

Karangan ini memperlihatkan kemampuan penulis dalam penguasaan

kosa kata cukup baik. Penulis menguasai pembentukan, pemilihan kata, dan

penggunaan kata secara efektif. Perhatikan contoh berikut ini: oo, ternyata lelaki

berkumis itu seorangpegawai swasta. Ttangannya memegang sebuah tas hitam.

Karangan ini memperlihatkan bahwapenulis cukup baik dalam menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Dengan susunan kalimat yang padu

karangan ini menimbulkan makna yang dapat dipahami pembaca. Hal tersebut

seperti tampak pada kutipan berikut..., oo... ternyata lelah berkumis itu seorang
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pegawai swasta. Tangannya memegang sebuah tas hitam. la berkata, "Kiri-kirU,

mobil tua kayak gini masih dipake!"

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Sebagai contoh:
.... lalu ia berbicara, "Kiri-kirU Mobil tua jelek kayak gini masih di

pake...".

"Ssudah Neng turun saja," kata supir padaku.

"Oo...iya Pak trima kasih, tanggung...sebentar lagi, Bapa saja duluan. "
Bardasarkan analisis terhadap hasil postes, kemampuan S-8 menunjukkan

adanya peningkatan. Hal tersebut setelah adanya perlakukan yakni pembelajaran
dengan menggunakan model reciprocal teacing dalam pembelajaran menulis
narasi. Hasil pretes menunjukkan bahwa (a) kemampuan mengungkapkan gagasan
atau isi dalam sebuah narasi bertaraf baik (77%) dengan skor 23 dari 30; (b)
kemampuan pengorganisasian gagasan cerita mencapai taraf baik (75%) dengan
skor 15 dari 20; (c) penggunaan kosa kata baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (d)
kemampuan menyusun kalimat-kalimat secara padu sertaraf baik (84%) dengan
skor 21 dari 25; dan (e) kemampuan menggunakan ejaan dan tanda baca secara

benar mencapai taraf sedang (60%) dengan skor 3dari 5.
Kemampuan awal S-9 dalam mengarang narasi bertaraf sedang Karangan

ini memperlihatkan bahwa penulisnya memahami persoalan secara terbatas,
kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Karangan bertema
perselisihan sopir mobil angkot dengan salah seorang penumpangnya.



136

Penulis melanjutkan cerita dengan menjelaskan bahwa angkot yang

dinaikinya ternyata khusus untuk orang yang berpenyakit jiwa. Menyadari bahwa

angkot itu khusus untuk orang berpenyakit jiwa, tokoh "aku" pun turun dari

angkot dan lari terbirit-birit hingga 150 meter. Tanpa sadar ternyata "aku" hanya
berputar-putar di sekitar angkot "aneh" tersebut. Jalan yang dilaluinya berkali-kali
jugajalanimjuga.

Sesampai di rumah "aku" dikejutkan orang berteriak-teriak dari depan
rumah. Ternyata mereka adalah para penumpang dalam angkot "aneh" tadi.

Kakak tokoh "aku" yang keluar rumah mendapati bahwa mereka pasien yang
kabur dari rumah sakit jiwa. Kakak tokoh "aku" yang dokter jiwa membawa
mereka kembali ke rumah sakit. Tokoh "aku" pun menjadi tenang.

.-, ternyata angkot itu adalah angkot khusus untuk orang yang
mempunyai penyakit jiwa. Lalu aku pun lansung turun dari angkot dan lari
terbirit-birit.

Aku berlari sampai 150 meter dari angkot itu. Setelah jauh sekali aku
berlari ternyata aku hanya berputar-putar di sekeliling angkot itu dan jalan itu
tadi yang dilewati tadi. Ternyata aku baru sadar bahwa aku hanya berputar-
putar di tempatyang tadi. Akupun sampai dirumah keluargaku.

Sesampai di rumah aku kaget ada yang berteriak dari depan rumahku.
Aku melihat di jendela ternyata angkot angkot itu dan orang-orang yang sakit
jiwa itu. Setelah di selidiki asal-usulnya ternyata mereka adalah pasien yang
kabur dari rumah sakit. Lalu mereka pun dibawa kerumah sakit. Aku pun tenang
sekarang.
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Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,

di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,

dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot),

penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-

peristiwa berlangsung secara kronologis, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam

mobil angkot, dan konflik penumpang dengan sopir mobil angkot tersebut.

Peristiwa berlangsung di dalam angkot dalam suasana yang tidak nyaman, panas.

Karangan ini sangat pendek. Hal ini rupanya memperlihatkan keterbatasan

penulis dalam penguasaan kosa kata. Penulis kurang menguasai pembentukan,

pemilihan kata, dan penggunaan kata secara efektif. Perhatikan contoh berikut ini:

... mereka saling bentak dan sampai mau berkelahi. Udah tau mobil tua masih

juga dipake. Ya mau gimanalagi, ini.

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya cukup mampu

menyusun dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

Mereka saling bentak dan sampai mau berkelahi. Kalimat tersebut seharusnya:

Mereka saling bentak, hampir berkelahi.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan. Penulisan percakapan

langsung pun seperti padanaskah drama, danjuga lebih banyak kosa katabahasa

santai digunakan dalam karangan ini sehingga tidak dapat memperlihatkan

kemampuan penulisan dalam halpenulisan ini. Sebagai contoh:



138

..., Mereka saling bentak dan sampai mau berkelahi.

Penumpang : Udah tau mobil tua Masih saja dipake!

Supir : ya, Mau gimana lagi ini

Penumpang: sudah saya turun disini saja....

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

..., mereka saling bentak dan sampai mau berkelahi.

"Udah tau mobil tua masihsaja dipake!" katapenumpang kesal.

"Ya, maugimana lagi? "jawab supir.

"Sudah saya turun disini saja..., "katapenumpang makin kesal.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kelima spek karangan narasi hasil S-9

menunjukkan bahwa kemampuan dapat dikatakan sedang atau sukup mampu

menulis karangan tersebut. Kemampuan awal S-9 menunjukkan bahwa bagian (a)

mengungkapkan gagasan atau isi karangan berkualitas sedang (60%) dengan skor

18 dari 30; (b) bidang organisasi karangan berkualitas juga sedang (65%) dengan

skor 13 dari 20; (c) kemampuan menggunakan kosa kata berkualitas sedang (65%)

dengan skor 13 dari 20; (d) penyusunan kalimat-kalimat atau bidang kebahasaan

berkualitas sedang (60%) dengan skor 15 dari 25; dan (d) kemampuan penulisan

ejaan dan tanda baca juga sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan akhir S-9 rata-rata meningkat. Kemampuan akhir ini

merupakan hasil dari adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching. Kemampuan akhir ini ditunjukkan dengan hasil postes

dengan gambaran kelima aspek tersebut sebagaimana pada pretes.
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ini berjudul Angkot yang Aneh. Dari segi isi karangan ini masuk dalam\ategeifc

baik. Isi karangan sesuai dengan judul. Penulis memahami pokok persoalan secara

luas dan lengkap, terjabar, dan sesuai denganjudul meskipun kurang terinci.

Penulis mengisahkan seorang penumpang marah karena mobil angkot

yang ditumpanginya melaju lambat. Pada awalnya sopir angkot tersebut tetap

sabar meskipun dimarahi oleh salah seorang penumpangnya. Dia menjadi marah

ketika penumpang yang marah tersebut tidak mau membayar ongkos naik angkot.

Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi

karangan teratur dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan secara jelas dengan

urutan yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan

wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini bertutur mengenai

sebuah mobil angkutan kota (angkot) yang ditumpangi oleh para penderita

penyakitjiwa. Tokoh "aku" yang terlanjur naik mobil angkot tersebut pun mrun

dan berlari menjauhi angkot mobil angkottersebut. Ternyata "aku" hanya

berputar-putar di sekitar angkot tersebut. Sesampai di rumah "aku" dikejutkan

oleh teriakan di depan rumah. Ternyata, orangyangberteriak im adalah pasien

rumah sakit jiwa yangnaik mobil angkot tadi. Kakak "aku" yang juga dokter jiwa

mengantarkan para pasien tersebut ke rumah sakitjiwa.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan hanya terdapat
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pada pemakaian kata di pada kata dijendela, kata dan pada ... kakakku keluar

dankakakku adalah dokter... serta di pada di selidiki. Kata depan di harus diganti

dengan dari, kata sambung dan dihilangkan, dan di selidiki diganti diselidiki.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat

kesalahan tata bahasa, namun tidak mengaburkan makna. Perhatikan kutipan

berikut ini: Lalu kakakku keluar dan kakakku adalah dokter orang-orang yang

sakitjiwa itu. Perbaikannya adalah: Lalukakakku, seorang dokterjiwa, keluar.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasaipenulisan kata

dan ejaan. Meskipun demikian, masih ada sedikit kesalahan, yaim kata bertiriak

harusnya berteriak.

Berdasarkan analisis terhadap kelima aspek karangan narasi kemampuan

akhir S-9 menunjukkan adanya peningkatan. Kemampuan mengungkapkan (a)

gagasan atau isi sebuah narasi bertaraf baik (80%) dengan skor 24 dari 30; (b)

pengorganisasian cerita juga bertaraf baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (c)

pemilihan dan penggunaan kosa kata baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (d)

penyusunan kalimat-kalimat sebagai unsure kebahasaan bertaraf baik (80%)

dengan skor 20 dari 25; (d)menulis ejaan dantanda baca juga bertarafbaik(80%)

dengan skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-10 dapat dikategorikan baik. Hal itu ditunjukkandengan hasil

pretes. Isi karangan ini juga termasuk kategori baik meskipun tanpajudul. Penulis

memahami secara luas dan lengkap, terjabar meskipun kurang terinci. Penulis
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menambahkan peristiwa kemarahan seorang wanita penumpang angkot tersebut.

Wanita im minta diturunkan karena angkot berjalan lambat,

Angkot tetap berjalan lambat. Ada sopir lain yang mengatakan bahwa ban

mobil angkot tersebut kemps. Sopir angkot turun kemudian memeriksa ban.

Ternyata memang kempes. Ia pun memompanya. Angkot pun melaju lagi di

jalanan yang kini macet akibat kecelakaan lalu lintas.

..., "Stop, stop mang stop, turunkan saja saya disini, daripada saya naik

mobil tua yang veri butut ini, lebih Baik cari mobil lain saja, " Bentak si wanita,

lalu akupun ikut tersentak melihat perlakuan si wanita itu membentak mang

sopir, dan aku melihat wnita itu turun dari mobil. Bahkan ia tidak Bayar ongkos

naik, lalu aku bicara kepada si mang supir, "Mang jangan Diambil Hati ya,

memang orang seperti itu tidak pantas menaiki mobil seperti ini," kataku.

"Makasih ya neng, Berkatneng saya bisa mengemudi kembali.

Perjalanan masih Jauh aku merasa Bosan karena Begitu lambat, tetapi

karena terpaksa aku lanjutkan saja perjalanan Jauh ku ini. Laluaku rasakan lagi

mengapa mobil ini Berjalan sangat lambat. ternyata ada seorang supir angkot

lain mengatakan Bahwa mobil ini bannya kempes, lalu mang supirmemompanya

sebentar. Akupun masih menaiki mobil itu, aku melihat-lihat mengapa Jalanan

macet, lalu aku tanyakan kepada si mang supir "mang mengapa Jalannya

macet," kata ku "Neng da' Jalanan macet karena ada yang terserempet mobil

lalu terjadikeributan " katasi mangsupir, "Ooh.... "Aku pun terheran, akhirnya

Perjalanan ku sampai dengan selamat, lalu aku akan menceritakan kejadian ini,

Pikirku, Dan aku mengucapkan terima kasih pada si mang supir.
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Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi

karangan teratur dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan secara jelas dengan

urutan yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaim: sopir mobil angkot, "aku", dan

wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini bertutur tentang sopir

angkot yang dibentak oleh wanita menor penumpang mobil angkot tersebut

karena laju mobil angkot lambat. Setelah lama melaju dengan lambat, seorang

sopir mobil angkot lain berteriak mengatakan ban mobil angkot yang "aku"

tumpangi kempes. Jalanan pun macet karena ada orang yang terserempet mobil

sehingga terjadi keributan. Sesampai di rumah "aku" menceritakan peristiwa

tersebut kepada orangtua di rumah.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Satu kesalahan pemakaian

kata terdapat pada ... Perjalananku sampai dengan selamat. Kata perjalananku

harusdiganti dengan aku agar makna kalimat tersebut logis : Aku sampai dengan

selamat.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Perjalanan masih jauh aku merasa bosan karena begitu

lambat, tetapi karena terpaksa aku lanjutkan sajaperjalananjauhku inu
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Perbaikannya adalah: Perjalanan masih jau. Aku merasa bosan karena

begitu lambat, tetapi karena terpaksa aku lanjutkan saja perjalananjauhku ini.
Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya: .... "Stop, stop Mang, stop, turunkan saja saya disini,
Daripada saya Naik mobil tua yang very butut ini, lebih Baik cari mobil lain
saja." Bentak si wanita lalu akupun ikut tersentak melihat...., "Mang Jangan
Diambil Hati ya, Memang orang seperti itu tidak pantas menaiki mobil ini",

kataku.

Berdasarkan hasil analisis, S-10 dapat dikatakan berkemampuan dalam

menulis narasi. Secara kesluruhan hasil tersebut adalah (a) kemampuan
mengungkapkan gagasan atau isi karangan baik (73%) dengan skor 22 dari 30;
(b) pengorganisasian karangan juga baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (c)
kemampuan menggunakan kosa kata secara tepat baik (80%) dengan skor 16 dari
20; (d) kemampuan menyusun kalimat secara padu bertaraf baik (84%) dengan
skor 21 dari 25; dan (e) kemampuan dalam bidang ejaan dan tanda baca sedang

(60% dengan skor 3dari 5.

Kemampuan akhir S-10 ditunjukkan dengan hasil post tes. Hasil tersebut
merupakan gambaran kemampuan akhir setelah adanya perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan model reciprocal teaching Kemampuan tersebut tergambar
melalui hasil analisis terhadap kelima aspek yang diskor.

Isi karangan ini amat baik. Penulis amat memahami persoalan yang
dikemukakannya. Pemahamannya pun amat luas dan lengkap. Persoalan amat
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terjabar. Karangan bertema seorang sopir angkot yang ditodong oleh lelaki

berjubah hitam,

Penulis mengisahkan seorang sopir mobil angkot ditodong oleh seorang

lelaki berjubah hitam. Lelaki tersebut menodongkan pisau kepada sopir dan

meminta uang. Penodong itu marah karena sopir tersebut tidak memberikan uang.

Tokoh "aku" mrun dar mobil angkot dan mencari polisi untuk dilapori peristiwa

penodongan terhadap sopir mobil angkot. Polisi pun segera menangkap penodong

tersebut. Sopir berterima kasih kepada tokoh "aku".

Karangan ini amat teratur dan rapi, kaya akan gagasan. Gagasan-gagasan

tersebut disampaikan dengan urutan yang amat logis dan kohesi amat tinggi.

Sebagai sebuah narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita,

kronologi peristiwa, tempat, dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil

angkutan kota (angkot), penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan

tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa disampaikan secara berurutan, yaitu: suasana

tidak nyaman di dalam mobil angkot, konflik sopir mobil angkot dengan seorang

preman yang tiba-tiba menghentikan mobil angkot dan meminta uang dengan

paksa, preman ditangkap polisi.

Penguasaan kosa kata amat luas. Pemilihan kata amat tepat. Penggunaan

kata pun amat efektif. Pengarang amat menguasai pembenmkan kata bahasa

Indonesia. Selain digunakan kosa kata ragam bahasa resmi atau formal, di dalam

karangan ini jugadigunakan kosa kata ragam bahasa santai (tidak resmi) dankosa

kata bahasa daerah (Sunda). Perhatikancontoh berikut ini:
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.... seorang pria berjanggut datang menghampiri supir itu. "Pir, kalem

heula rek kamana atuh? Pajakna dulu dong, kan kalo lewatjalan sini harus pajak

dulu," sambil mengulurkan tangan kepada si supir. Kemudia supir itu berkata,
"Nggak ada mang nanti lagi saja. Saya mau balik lagi kesini kalo udah sampe

terminal."

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit
kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:
Kemudian aku turun keluar untuk meminta bantuan pada polisi. Kalimat tersebut
seharusnya: Kemudian aku turun, keluar untuk meminta bantuan padapolisi.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan terdapat
pada kata keluar, kesini, disana, "Dimana neng", "itu pak.." yang seharusnya
ditulis ke luar, ke sini, di sana, "Di mana Neng", "Itu Pak.. ".

Berdasarkan hasil analisis bahwa kemampuan akhir S-10 menunjukkan

adanya peningkatan setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan
model reciprocal teaching. Kemampuan tersebut di antaranya (a) mengungkapkan
gagasan atau isi karangan berkualitas amat baik (93%) dengan skor 28 dari 30; (b)
menggorganisasikan sebuah cerita dalam karangan berkualitas amat baik (100%)
dengan skor 20 dari 20; (c) penggunaan kosa kata amat baik (95%) dengan skor
19 dari 20; (d) penyusunan kalimat-kalimat sebagai unsur kebahasaan berkualitas
baik (840/c) dengan skor 21 dari 25; dan (e) penulisan ejaan dan tanda baca baik
(80%) dengan skor 4dari 5.
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Kemampuan awal S-11 dapat dikatakan sedang. Kelima aspek penulisan
narasi berkategori sedang kecuali aspek kosa kata. Isi karangan baik. Penulis
memahami persoalan secara luas dan lengkap. Penulis dapat menjabarkan
persoalan meskipun kurang terinci. Karangan bertema penodongan di dalam
sevuah mobil angkot.

Penulis mengisahkan salah seorang penumpang mobil angkot, laki-
laki berkumis tebal, menodongkan sebilah pisau ke leher sopir mobil angkot.
Semua penumpang menjerit ketakutan. Tokoh "aku", seorang wanita berjilbab
yang juga penumpang mobil angkot tersebut, mencari akal untuk dapat
melumpuhkan pending tersebut. Ia menggunakan botol kecap untuk memukul
kepala laki-laki penodong tersebut. Laki-laki penodong tersebut roboh akibat
pukulan dengan botol kecap tersebut. Para penumpang bertepuk tangan karena
"aku" dapat menyelamatkan nyawa sopir tersebut dari ancaman penodong.
Penodong itu pun akhirnya diserahkan kepada polisi

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, k^g
gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,
di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,
dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot),
penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-
peristiwa berlangsung secara kronologis, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam
mobil angkot, penodongan yang dilakukan salah seorang penumpang, penodong
dipukul oleh penumpang lain, kegembiraan para penumpang, penodong



47

diserahkan kepada polisi. Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot. Suasana tidak

nyaman, tegang, gembira.

Penulis menguasai pembenmkan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pembentukan atau pemakaian kata.

Perhatikan pemakaian kata tentang yang sebenarnya tidak perlu pada kutipan

berikut ini: ... Akusejenak memikirkan tentang apa yang harus aku lakukan...

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulis mengalami kesulitan dalam

menyusun dan menggunakan kalimat sederhana. Kesalahan tata bahasa di dalam

karangan ini mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

..., ternyata lelaki yang berkumis itu mengeluarkan sebilah pisau

yangdilekakkan pada leher mang supir.... Dengan amarah dan rasa kasihanku

yang begitu dalampada mang supir. Akhirnya aku mengambil botol sirup yang

tadi aku belt..

Kalimat tersebut diperbaiki menjadi: ..., ternyata lelakiyang berkumis itu

mengeluarkan sebilahpisau kemudian meilekakkannya pada leher mangsupir....

Dengan amarah dan rasa kasihanku yang begitu dalam pada mang supir, aku

mengambil botolsirup yang tadi kubeli...

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan terdapat

pada katadi lekatkan, tau, kepihak yang seharusnya dilekatkan, tahu, ke pihak

Berdasarkan hasil analisis dapat dinyatakan bahwa kemampuan awal S-11

tergolong sedang. Kemampuan S-11 dalam menuyusun karangan narasi tampak
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pada keseluruhan aspek yang didnalisis. Karangan S-11 menunjukkan bahwa

kemampuan (a) mengungkapkan gagasan atau isi karangan narasi berkategori

sedang (60%) dengan niali 18 dari 30; (b) pengorganisasian cerita berkategori

sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c) pemanfaatan penggunaan kosa kata baik

(75%) dengan skor 15 dari 20; (d) menyusun kalimat sebagai unsure kebahasaan

berkategori sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e) penuilisan ejaan dan

tanda baca berkategori sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan akhir S-11 menunjukkan baik. Hal tersebut merupakan hasil

akhir setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching. Karangan S-11 tanpa judul tetapi dari segi isi termasuk

kategori baik. Penulis memahami secara lengkap dan luas, terjabar, dan terinci.

Penulis melanjutkan penggalan cerita dengan menambahkan peristiwa

penodongan terhadap si supir angkot oleh dua orang tinggi besar bertampang

garang. Lelaki berkumis tebal yang berada di angkot ternyata salah satu dari

anggota komplotan penodong tersebut.

Mereka merampas barang-barang milik para penumpang angkot tersebut.

Ada kesempatan baik bagi tokoh "aku" untuk kabur karena ketiga penodong itu

lengah. Tokoh "aku" memberanikan diri untuk keluar dari angkot lalu menuju ke

kantor polisi terdekat.

Atas laporan tokoh "aku" tersebut polisi bergerak dan akhirnya berhasil

menangkap para pelaku penodongan im. Tokoh "Aku" pulang diantar polisi

sehingga ibunya pun terkejut Seperginya polisi tokoh "aku" bercerita kepada
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ibunya alasan ia pulang diantar polisi. Ibu pun bangga terhadap tokoh "aku" yang

pemberani.

...ternyata ada dua orang tinggi besar bertampang garang yang sedang

menodongkan pisau ke leher si supir. Ternyata dua orang tadi adalahpenodong

yang menodongkan pisau he leher si supir. Supir itu langsung kaget dan

memberhentikan mobil kepinggirjalan. Aku langsung kaget karena aku duduk di

dekat si supir. Dua orang itu langsung naik kedalam angkot. Aku menjadi panik

dan tidak tau harus berbuat apa. Ternyata lelaki setengah baya nyang berkumis

tebal tadi adalah salah satu dari komplotan penodong itu. Salah satu penodong

itu berkata kepada kami "Cepat! Serahkan barabg-barang berharga milik

kalian!" Wanita yang berada disampingku langsung membuka-buka tasnya dan

menyerahkan dompetnya dan hp-nya Aku yang hanya pelajar SMP pusing akan

memberikan apa kepada penodong itu. Kemudian lelaki berkumis tebal itu

berkata kepada Aku:

"Neng, cepat serahkan barang berharga yang Enengpunya!"

Akumenjawab:

"Bapak tau sendiri saya hanya pelajar SMP yang dikasih uangjajan oleh

ibu pas-pasan!" kataku sambil menunduk.

Kemudian ketiga penodong itu mengobrol. Aku tau itu kesempatan yang

baik untuk kabur, karena ketiga penodong itu lengah dan sedang lampu merah

dan dengan pula dengan kantor polisi. Dengan segala keberanianku aku pun

bangkit dari dudukku kemudian aku berjalan agak cepat menuju pintu dan

akhirnya aku berhasil keluar dari angkot itu. Aku pun berlari menuju kantor
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polisi dan nienceritakanb semua kejadian dan aku menyuruh polisi-polisi itu

untuk menangkap para penodong tadi yang masih ada didalam angkot dan tidak

ada yang berani mengejarku karena aku masuk kedalam kantor polisi. Dan polisi

mulai bertindak untung lampu merah itu lumayan lama jadi polisi itu bisa

menangkap penodong itu. Dan polisi itu mengantarkan aku pulang kerumah

Ibuku kaget melihat aku diantarkan polisipulang kerumah. Setelah aku dan ibuku

mengucapkan terima kasih kepada polisi itu, Aku menceritakan apa yang terjadi

padaku sampai aku diantarkanpulang oleh polisi. Setelah selesai bercerita ibuku

sangat banggapadaku karenaakuanakyang pemberani.

Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi

karangan teratur dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan secara jelas dengan

urutan yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaim: sopir mobil angkot, "aku", dan

wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini bertutur tentang

penodongan di dalam mobil angkutan kota oleh laki-laki berkumis tebal, salah

seorang penumpang mobil angkot tersebut. Penodong pun akhirnya ditangkap

polisikarenatindakanku yang berani melaporkan peristiwa tersebutkepada polisi.

Orangtuaku bangga karena "aku" seorang pemberani.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan yang dilakukan

penulis dalam hal pembentukan kata adalah tidak dapat membedakan pemakaian

di dan ke sebagai kata depan dan sebagai awalan, seperti tampak pada kata:
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pinggir, ke dalam, di defeat, di sampingku. Kesalahan juga terjadi pada kata tau

yang seharusnya tahu yang berarti mengerti.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Wanita yang berada disampingku langsung membuka-buka

tasnya dan menyerahkan dompetnya dan hp-nya.

Perbaikannya adalah: Wanita yang berada di sampingku langsung

membuka tasnya kemudian menyerahkan dompet danhp-nya.

Karangan ini memperlihatkan bahwapenulisnya menguasai penulisankata

dan ejaan. Meskipun demikian, masih ada sedikit kesalahan, yaim penulisan kata

keleher, kepinggir, tau, disampingku yang seharusnya ke leher, ke pinggir, tahu,

dan di sampingku.

Setelah diadakan perlakuan pembelajaran menulis karangan narasi dengan

menggunakan model reciprocal teaching kemampuan S-11 meningkat.

Peningkatan tersebut tampak pada seluruh aspek penulisan narasi. Kemampuan

(a) mengungkapkan gagasan atau isi karangan mencapat taraf baik (83%) dengan

skor 25 dari 30; (b) pengorganisasian karangan mencapai baik (85%) dengan skor

17 dari 20; (c) ketepatan penggunaan kosa kata berkategori amat baik (95%)

dengan skor 19 dari 20; (d) penyusunan kalimat sebagai unsur bahasa mencapai

tarafamat baik (88%) dengan skor 22 dari 25; dan (e) penulisan unsur ejaan dan

tandabaca baik (80%) dengan skor 4 dari 5.
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Kemampuan awal S-l2 dalam menulis karangan narasi dapat dikatakan

sedang. Analisis hasil pretes menulis karangan narasi S-l2 menunjukkan

kemampuan awal sebelum perlakuan. Hasil tersebut berupa lima aspek dalam

penulisan narasi. Isi karangan ini berkategori baik. Penulis memahami secara luas

dan lengkap pokok masalah, dan menjabarkannya meskipun kurang terinci.

Penulis melanjutkan penggalan cerita tersebut dengan menambahkan peristiwa

perampokan oleh lelaki berkumis tebal yang berada di dalam angkot tersebut.

Lelaki im merampok tas milik perempuan peumpang angkot. Perempuan pun

berteriak-teriak minta tolong. Saat im pula melintas seorang Kombes (komisaris

besar)naik vespa lewat tepat di hadapanperampok tersebut. Kombes im pun turun

dan menangkap perampok tersebut. Perampok pun mendekam di penjara,

sedangkan tas cewek im kembali.

... ternyata lelaki berkumis tebal itu perampok Udah ngerampok tas

cewek itu dia langsung turun gitu aja!

Spontan cewek itu teriak minta tolong "Tolong...lontong...eh lontong

tolong maksudnya ... Tolong... Help me please" Semua orang yang disitu pun

mengejar perampok itu. eh gak disangka pamanku yangjadi Kombes (komisaris

besar) ngelewat tepat di hadapan perampok itu. "Aya naon iyeu the! Katapaman

ku makhlum ia orang sunda.

"Rampok... Rampok " Teriak warga itu. Secara spontan pula pamanku

turun darivespanya dan menangkapnya.

Akhirnya Siperampok itu mendekap dipenjara dantas cewek itu kembali.

(dibalikin).
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Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil

angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Karangan ini berkisah mengenai perampokan terhadap penumpang mobil angkot

karenadan sopirnya.

Kosa kata pada karangan ini dapat diklasifikasikan berkualitas sedang.

Penulis lebih banyak menggunakan kosa kata bahasa daerah (Sunda) daripada

kosa kata bahasa Indonesia. Penguasaan penulis terhadap kosa kata bahasa

Indonesia terbatas. Penulis kurang menguasai pembentukan kata dan penggunaan

kata secara efektif, serta kurang tepat dalam menggunakan kata. Terlihat bahwa

penulis ingin bermain-main dengan kata. Perhatikan kutipan di bawah ini:

... Udah ngerampok tas cewek itu dia langsung turun gitu aja.

Spontan cewek itu teriak minta tolong, "Tolong...lontong...eh lontong

tolong maksudnya...ngelewat tepat di hadapan perampok itu. "Aya naon iyeu

teh!"

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Udah ngerampok tas cewek itu dia langsung turun gitu ajal

Perbaikannya adalah: Sesudah ngerampok tas cewek itu, dia langsung

turun gitu aja.
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Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya: ..., ternyata lelaki berkumis itu Perampok. Udah

ngerampok Tas cewek itu teriak minta tolong " Tolong...lontong...eh lontong

maksudnya... Tolong...Help meplease!" Semua orangyang disitupun mengejar

perampok itu. eh ga disangka....

Berdasarkan hasil analisis, kemepuan S-12 berkategori sedang.

Kemampuan (a) mengungkapkanisi atau gagasan dalamsebuah narasiberkategori

sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) organisasi atau bentuk karangan sedang

(65%) dengan skor 13 dari 20; (c) penggunaan kosa kata sedang (65%) dengan

skor 13 dari 20; (c) penyusunan kalimat sebagai unsure bahasa sedang (68%)

dengan skor 17 dari 25; dan (e) penulisan ejaan dan tanda baca sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan akhir S-l2 dapat diketahui melalui hasil postes. Postes

dilakukan setelah adanya perlakuan yakni pembelajaran menulis narasi dengan

menggunakan modelreciprocal tearing. Hasilkarangan S-l2 berdfasarkan kelima

aspek dalam penulsian narasi samahalnya dengan analisis hasil kemampuan awal.

Isi karangan baik. Penulis memahami persoalan secara luas dan lengkap.

Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang terinci. Karangan bertema

prasangka buruh terhadap laki-laki berkumistebal, bergayametal.

Penulis mengisahkan seorang preman memberhentikan mobol angkot

kemudian meminta kepada para penumpang angkot tersebut untuk menyerahkan

uang serta barang-barang berharga yang mereka milikL Para penumpang
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ketakutan dan menyerahkan uangdan barang-barang mereka kepada penodong

tersebut. Tiba-tiba penodong tersebut terpental dari dalam mobil angkot, Ternyata

dia ditendang oleh laki-laki berlumis tebal, bergaya metal tersebut. Tokoh "aku"

merasa senang, selamat dari penodongan. Ketika akan turun dari mobil angkot.

"aku" mengucapkan terima kasih kepada laki-laki berkumis tebal, bergaya metal

yang telah menyelamatkan "aku".

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secaraberurutan, yaim: suasana tidaknyaman di dalam mobil angkot,

seorang preman masuk ke dalam angkot dan meminta uang secara paksa para

penumpang, preman ditendang oleh salah seorang penumpang hingga terpental

keluar mobil, tokoh "aku" turun dari mobil angkotkarena sudah sampai ke tujuan.

Tempat kejadian terutamadi dalam mobil angkot. Suasana tidak nyaman, tegang,

sepi pada malam hari.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat, dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pembentukan atau pemakaian kata. Dalam

jumlah atau frekuensi kecil penulis menggunakan kosa kata bahasa santai atau

bahasa daerah (Sunda) di samping kosa kata bahasa formal. Perhatikan contoh
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berikut ini: ..., ternyata suarta keras tersebutberasal dari seorang preman yang

berlari mengejar angkot yang aku tumpangi. "Wei...pir.... Eureun... euren,"

bentakpremansambil memukul angkotyang aku tumpang.

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

... Tiba-tiba preman tersebut terpental keluar. Ternyata lelaki yang berkumis

tebal itu mendorongnya. Kalimattersebutdiperbaiki menjadi: ... Tiba-tiba preman

tersebut terpentalkeluar karenadidorong lelakiyang berkumis tebal itu.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan terdapat

pada kata akupun yang seharusnya akupun.

Berdasarkan hasil analisis dapat dinyatakan bahwa kemampuan S-l2

dalam menulis narasi meningkat setelah adanya perlakuan. Perlakuan tersebut

berupa pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching.

Kemampuan (a) mengungkapkan isi ataugagasan dalam cerita betarafbaik(80%)

dengan skor 24 dari 30; (b) pengorganisasian cerita baik (70%) dengan skor 14

dari 20; (c) penggunaan kosa kata baik (75%) dengan skor 75 dari 20; (d)

penyusunan kalimat sebagai unsure kebahasaan berkategori amat baik (96%)

dengan skor24 dari 25; dan (e) penulisan ejaandan tanda baik(80%) dengan skor

4 dari 5.

Kemampuan awalS-l 3 dalampenulisan karangan narasi tergolong sedang.

Isi karangan beijudul Pak Sopir yang Menabrak Mobil di Depannya Tidak
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Sengaja ini berkategori sedang. Pemahaman penulis terhadap pokok masalah
terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Penulis
menambahkan peristiwa pak sopir tanpa sengaja menabrak mobil di depannya.

Sopir yang mobilnya tertabrak marah dan meminta ganti rugi atas kerusakan
mobilnya. Sopir yang menabrak minta waktu satu minggu untuk dapat mengganti
kerusakan mobil yang ditabraknya tersebut karena tidak memiliki uang. Satu
minggu kemudian, biaya pengganti kerusakan pun terlunasi. Setelah itu pak sopir
yang menabrak mobil di depannya dan harus mengganti atas kerusakan mobil
yang ditabraknya itu meminta uang ganti rugi kepada Neng karena Neng yang
menyuruh mempercepat laju mobil hingga menabrak mobil di depannya.

... mobil pak supir menabrak mobil yang berada di depan mobilnya.
Orang yang membentak meminta ganti kepada pak supir untuk kerusakan mobil
yang tidak sengaja tertabrak pak sopir. Pak sopir meminta maaf kepada pemilik
mobil karena mobilnya tertabrak tetapi pemilik mobil tetap marah meskipun dia
sudah meminta maaf. Pemilik mobil meminta ganti rugi tetap pak sopir tidak
punya uang untuk menggantinya. Pak supir di beri vaktu untuk bisa membayar
ganti rugi mobil yang tidak sengaja tertabrak mobilnya. Satu minggu telah
berlalu dan hutang pun sudah semuanya terlunasi. Pak sopir meminta ganti
kepada Neng karena dia telah menyuruh pak sopir untuk lebih cepat sehingga
menabrak lalu si Neng membayarnya. Dan Neng pun menjadi orang yang sabar
sejak kejadian tabrakan itu terjadi karena dia ingin buru-buru kerumah.

Otganisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
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karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Karangan ini bertutur tentang sopir angkot yang dimintai ganti rugi karena
menabrak mobil di depannya. Sopir pun meminta kepada tokoh "aku" untuk

membayar ganti rugi, karena tabrakan tersebut disebabkan oleh tokoh "aku" yang
meminta agar sopir angkot mempercepat laju kendaraannya. Tokoh "aku" pun
membayarnya, dan sejak itu menjadi orang penyabar.

Dari segi kosa kata karangan ini dikategorikan berkualitas sedang.
Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai
pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam
menggunakan kata. Perhatikan kutipan di bawah ini:

... kerusakan mobil yang tidak sengaja tertabrak pak supir. Pak supir
meminta maaf kepada pemilik mobil karena mobilnya tertabrak tetapi pemilik
mobil tetap marah meskipun dia sudah meminta maaf. ... pak supir di beri Waktu
satuminggu untuk mengganti mobilyang tidak sengaja tertabrak mobilnya ... dan
neng pun menjadi orang yang sabar sejak kejadian tabrakan itu terjadi karena
diaingin buru-buru kerumah.

Pemakaian frase tidak sengaja tertabrak tidak tepat karena imbuhan ter-
pada kata tertabrak menyatakan tindakan yang tidak disengaja. Jadi, seharusnya
... kerusakan mobilyang tertabrak Pemakaian kata frase mobilnya tertabrak pada
Pak supir meminta maafkepada pemilik mobil karena mobilnya tertabrak juga
tidak tepat, seharusnya dengan tidak sengaja telah menabrak mobilnya.
Ketidaktepatan pemakaian kata terjadi pada klausa dia sudah meminta maafpada
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tetapi pemilik mobil tetap marah meskipun dia sudah meminta maaf. Klausa
tersebut seharusnya ... meskipunpenabrak sudah meminta maaf. Katarf beri pada

kutipan di atas seharusnya diberi. Kata kejadian dan terjadi pada klausa sejak
kejadian tabrakan itu terjadi tidak tepat, beriebihan (redundan), seharusnya sejak
kejadian tabrakan itu atau sejak tabrakan itu terjadi. Pemakaian di pada di beri
dan ke pada kerumah juga tidak tepat, seharusnya diberi, ke rumah. Kata karena
seharusnya diganti waktu itu, dan kata buru-buru diganti cepat. Perbaikannya

adalah:

... kerusakan mobil yang tertabrak pak supir. Pak supir meminta maaf
kepada pemilik mobil karena telah menabrak mobilnya, tetapi pemilik mobil tetap
marah meskipun penabrak sudah meminta maaf. ... pak supir diberi waktu satu
minggu untuk mengganti mobil yang tidak sengaja ditabraknya ... dan Neng pun
menjadi orang yang sabar sejak kejadian tabrakan itu. Waktu itu dia ingin cepat

sampai dirumah.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis
mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana Di
dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna. Hal
ini terlihat pada kutipan berikut: Orang yang membentak meminta ganti kepada
pak supir untuk kerusakan mobil yang tidak sengaja tertabrak pak sopir. Pak
sopir meminta maaf kepada pemilik mobil karena mobilnya tertabrak tetapi
pemilik mobil tetap marah meskipun dia sudah meminta maaf.

Perbaikannya adalah: Orang itu membentak sopir mobil angkot yang
tanpa sengaja telah menabrak mobilnya. la meminta ganti rugi atas kerusakan
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mobilnya itu. Pemilik mobil tetap marah meskipun sopir mobil angkot telah
meminta maafkepadapemilik mobil.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan
tanda baca, misalnya: pak supir meminta waktu untuk bisa membayar ganti rugi.
pak supir di beri waktu satu minggu untuk mengganti rugi mobil yang tidak
sengaja tertabrak mobilnya. satu minggu telah berlalu dan hutang pun sudah
semuanya terlunasi. pak supir meminta ganti kepada Neng karena dia telah
menyuruh pak supir untuk lebih cepat sehingga menabrak lalu si neng
membayarnya. dan nengpun menjadi orangyang sabar....

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-13 dalam menulis karangan
narasi dari kelima aspek semuanya berkategori sedang. Hal itu terlihat dari (a)
kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi berkualitas sedang (57%) dengan
skor 17 dari 30; (b) kemamuan mengorganisasikan cerita secara runtun
berkategori sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan menggunakan
kosa kata secara tepat baik (65%) dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan
menyusun kalimat-kalimat sebagai unsur kebahasaan baik (76%) dengan skor 19
dari 25; dan (e) kemampuan menulis ejaan dan tanda baca seeara tepat baik
(80%) dengan skor4 dari 5.

Setelah diadakan perlakuan yakni pembeajaran menulis karangan narasi
dengan menggunakan model reciprocal teaching kemampuan S-13 meningkat
Hal tersebut dapat dilihat pada hasil analisis. Isi karangan ini amat baik. Penulis
amat memahami persoalan yang dikemukakannya. Pemahamannya pun amat luas
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dan lengkap. Persoalan amat terjabar. Karangan bertema perdebatan di mobil

angkot tua.

Penulis mengisahkan seorang wanita menor, penumpang mobil angkot tua,

marah kepada sopir mobil angkot tersebut karena laju mobil lambat. Sopir mobil
angkot tersebut mempersilakan agar wanita tersebut naik mobil angkot lainnya
yang lebih baik dan yang bisa melaju lebih cepat. Lelaki bergaya metal berada di
pihak sopir. Tokoh "aku" merasa tidak enak hati, karena dirinya suasana di dalam
mobil angkot menjadi tidak enak. Tokoh "aku" meminta agar para penumpang

tidak lagi mempersoalkan kondisi mobil angkot yang mereka tumpangi. Wanita
menor yang marah-mamah pun setuju. Perdebatan selesai.

Karangan ini amat teratur dan rapi, kaya akan gagasan. Gagasan-gagasan

tersebut disampaikan dengan urutan yang amat logis dan kohes! amat tinggi.
Sebagai sebuah narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita,
kronologi peristiwa, tempat, dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil
angkutan kota (angkot), penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan
tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa disampaikan secara berurutan, yaitu: suasana
tidak nyaman di dalam mobil angkot, konflik penumpang dengan sopir mobil
angkot, konflik berakhir karena penumpang mengalah. Peristiwa terjadi di dalam
sebuah mobil angkot. Suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot.

Penguasaan kosa kata amat luas. Pemilihan kata amat tepat. Penggunaan
kata pun amat efektif. Pengarang amat menguasai pembentukan kata bahasa
Indonesia. Selain digunakan kosa kata ragam bahasa resmi atau formal, di dalam
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karangan ini juga digunakan kosa kata ragam bahasa santai (tidak resmi) dan kosa
kata bahasa daerah (Sunda). Perhatikan kutipan di bawah ini:

"Bagaimana kalo kita tetep naik angkot ini, jangan dipermasalahkan lagi.
Kasihan kan sopirnya? "celetuk aku.

"Baiklah kalo gitu, lagian cape harus debat terus!"jawab wanita ber-T-
shirt.

"Nah...gitu dong!"jawab si lelaki.

"Terima kasih ya, punteun...pisan, "si supir dengan lirih.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya amat menguasai tata
bahasa. Amat sedikit kesalahan penggunaan dan penyusunan kalimat serta kata-
kata. Hanya ada satu kesalahan, yaitu: "Udah tau mobil tua, masih saja dipake!"
lontar wanita ber-t-shirt. Kalimat tersebut diperbaiki dengan mengganti kata
lontar dengan kata ... geram sehingga menjadi "Udah tau mobil tua, masih saja
dipake!" kata wanita ber-t-shirt geram.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan terdapat
pada kata to, "Ga .... "Jawab si supir yang seharusnya di sini, "Ga,..,»jawab
si supir.

Berdasarkan hasil analisis kemampuan akhir S-13 menunjukkan
peningkatan yang cukup baik. Adanya perlakuan pembelajaran berpengaruh
cukup signifikan karana kemampuan akhir S-13 bertaraf amat baik. Hal itu
tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan isi atau gagasan dalam sebuah
narasi bertaraf amat baik (93%) dengan skor 28 dari 30; (b) pengorganisasian
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juga (100%) dengan skor 20 dari 20; (c) kemampuan menggunakan "kosa kata

sangat tepat dan mendukung gagasan yang disampaikan dalam sebuah cerita

sehingga bertaraf amat baik (90%) dengan skor 18 dari 20; (d) kemampuan

menyusun kalimat-kalimat dengan tatabahasa yang sempurna berkualitas amat

abaik (92%) dengan skor 23 dari 15; dan (e) kemampuan menulis ejaan dan tanda

baca amat baik (100%) dengan bialy 5 dari 5.

Kemampuan awal S-l4 ditunjukkan dengan hasil pretes. Hasil pretes dari

S-l4 dari kelima aspek yang secara keseluiruhan dapat dikatakan sedang. Isi

karangan beijudul Penumpang yang Gelisah ini berkategori baik. Penulis

memahami pokok persoalan secara luas, terjabar sesuai dengan judul meskipun

kurang terinci. Penulis menambahkan peristiwa kemarahan wanita penumpang

angkot karena angkot berjalan amat lambat. Tokoh "aku" berpindah duduk ke

belakang karena khawatir sopir akan menjalankan angkot secara tidak benar.

Benar bahwa laju angkot pun berjalan dengan diwsentak-sentak sehingga para

penumpang ketakutan. Bebera penumpang turun karena ketakutan. Tokoh "aku"

bimbang: turun atau tidak. Bila tidak turun, ketakutan. Bila turun harus berganti

angkot sedangkan uangnya tidak mencukupi. Tokoh "aku" mencoba untuk tenang,

pura-pura tidakada kejadian apa-apa hingga ia sampai tujuan.

..., wanita itu berkata keras dengan muka yang seperti marah, karena

kesal

Dengan sabar, supir itu menjalankan keadaan seadanya, seolah-olah

tidak ada apa-apa, sambil mengucapkan kata-kata yang tidak enak didengar.



164

Saya pun berpindah kebelakang dengan muka ketakutan, takutnya supir

itu menjalankan kendaraan tidak benar. Prasangka ini terjadi, angkot berjalan

dengan disentak-sentak, membuat para penumpang lain ketakutan.

Ada beberapa penumpang turun, karena ketakutan. Akupun mulai

bimbang, turun atau tidak Aku berpikir kalau turun ongkos tidak mencukupi,

pura-pura saja tidak terjadi apa-apa sambil melihat kekiri-kekanan keadaan di

jalan.

Sampai juga tujuanku, turunlah Aku legalah perasaanku dgn kejadian

yang tadi.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil

angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Karangan ini berkisah mengenai kegelisahan seorang penumpang mobil angkot

karena lajumobil angkot tersebut sangat lambat.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Ketidaktepatan penggunaan

kata hanya terjadi pada kata mengucapkan, yaitu: Dengan sabar sopir itu

menjalankan kendaraannya apa adanya, seolah-olah tidak terjadi apa-apa sambil

mengucapkan kata-kata yang tidak enak didengar. Dalam konteks kalimat

tersebut kata mengucapkan lebih tepat diganti menggumamkan. Pembentukan kata
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kekiri, kekanan tidak tepat, seharusnya ke kiri, ke kanan. Pembentukan frase

sampaijuga tujuanku juga tidak tepat seharusnya sampaijuga aku di tujuan.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Sampai juga tujuanku, turunlah aku legalah perasaanku

dengan kejadianyang tadi.

Perabikannya adalah: Aku sampai tujuan. Aku turun dari mobil angkot.

Perasaanku pun lega, terbebas dari kejadian tadi.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai penulisan kata

dan ejaan. Meskipun demikian, masih ada sedikit kesalahan, yaitu penulisan kata

kekiri-kekanan yang seharusnya ke kiri - ke kanan. Di samping itu penulisan

tanda baca pada kalimat langsung seperti terlihat pada kutipan berikut ini:

Mang, maafnya ... jalannya cepat sedikit atuh", Katakupelan kepada si

supir. Orangtuaku dirumah nungguin.

Nengda ini mahmobil tua. Sabaratuh, Neng, "jawab si supirsekenanya.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan S-l4 tergambar dari kelima aspek

tersebut. Hal itu berupa (a) kemampuan mengemukakan gagasan atau isi cerita

berkualitas baik ( 77%) dengan 23 dari 30; (b) pengorganisasian cerita secara

runtun berkualitas sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (c) kemampuan memilih

dan menggunakan kosa kata berkualitas baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (d)

kemampuan menyusun kalimat dengan aturan tata bahasa yang benar berkualitas
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baik (72%) dengan skor 18 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kata, ejaan, dan
tanda baca berkualitas sedang (60%) dengan skor 3dari 5.

Kemampuan akhir S-14 ditunjukkan dengan hasil postes. Postes dilakukan

setelah adanya perlakuan yakni pembelajaran menulis narasi dengan
menggunakan model reciprocal teaching. Se cara keseluruhan kemampuan akhir

S-14 peningkatannya cukup baik. Isi karangan ini amat baik. Penulis amat

memahami persoalan yang dikemukakannya. Pemahamannya pun amat luas dan

lengkap. Persoalan amat terjabar. Karangan bertema ketidakpuasan para
penumpang terhadap mobil angkot tua yang mereka tumpangi.

Penulis menuturkan tiba-tiba sopir menghentikan mobil angkot yang
dikendarainya. Para penumpang memprotesnya. Tokoh "aku" meminta para
penumpang sabar agar perjalanan mereka tidak terhambat sekalipun lambat.

Lelaki dengan nada sabar meminta sopir untuk menjalankan mobilnya tetapi agar
lebih cepat. Sopir pun setuju.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat
banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan
urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan
suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang
(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa
berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,
mobil angkot tiba-tiba berhenti, konflik penumpang dengan sopir mobil angkot,
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penumpang mengalah, mobil pun melaju kembali dengan pelan. Peristiwa terjadi

di dalam sebuah mobil angkot. Suasana tidak nyaman.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pembentukan atau pemakaian kata.

Perhatikan pemakaian kata menyatakan dan barusan pada kutipan berikut ini:

Pak supir pun menyalakan mobilnya lagi, aku hanya tersenyum melihat peristiwa

barusan.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya amat menguasai tata

bahasa. Amat sedikit kesalahan penggunaan dan penyusunan kalimat serta kata-

kata. Hanya ada satu kesalahan, yaitu: Pak supir pun menyalakan mobilnya lagi,

aku hanya tersenyum melihat peristiwa barusan. Kalimat tersebut diperbaiki

dengan mengganti kata menyalakan dengan kata menghidupkan mesin sehingga

menjadi: Pak supir pun menghidupkan mesin mobilnya lagi, aku hanya tersenyum

melihatperistiwa barusan

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah penulisan kata

dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan huruf kapital seperti

pada contoh:

"pak, yang Sabar atuh. Sebenarnya saya juga Sudah kesal dengan mobil

ini..."

"makanya kalau mobil Sudah tua Jangan dipake lagi.... "

Kutipan di atas diperbaikimenjadi:
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"Pak, yang sabar atuh. Sebenarnya sayajuga sudah kesal dengan mobil

ini..."

"Makanya kalau mobil sudahtuajangan dipake lagi.... "

Berdasarkan hasil analisis terhadap karangan S-14 dapat dinyatakan

bahawa kemampuan akhir S-14 secara keseluruhan dapat dikatakan baik. Hal

tersebut berdasarkan hasil analisis dari kelima aspek yang diskor. Kemampuan (a)

mengunngkapkan gagasan atau isi cerita berkualitas amat baik (90%) dengan skor

27 dari 30; (b) menyusun cerita secara terorganisasi dengan baik berkualitas amat

baik ( (85%) dengan nbilai 17 dari 20; (c) penggunaan kosa kata secara tepat

berkualitas baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (d) penyusunan kalimat

berdasarkan tata bahasa berkualitas amat baik (96%) dengan skor 24 dari 25; dan

(e) penulisan ejaan, tanda baca, dan kata berkualitas baik (80%) dengan skor 4

dari 5.

Kemampuan awal S-l5 semua aspek berkategori sedang. Karangan S-l5

berjudul Perampokan. Isi karangan ini berkategori sedang. Pemahaman penulis

terhadap pokok masalah sebenarnya cukup baik tetapi kurang lengkap dan kurang

terinci dalam menjabarkan masalah. Penulis menambahkan peristiwa perampokan

di dalam angkot. Pelakunya adalah lelaki berkumis tebal bersama kawan-

kawannya. Mereka adalah penumpang angkot tersebut. Para penumpang

ketakutan tetapi akhirnya merasa bersyukur karena selamat. Penulis tidak

menuturkan peristiwa, tetapi hanya m,enuturkan lelaki berkumis tebal bersama

teman-temannya membentak para penumpang hingga mereka ketakutan. Peristiwa
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perampokan tidak ada di dalam cerita ini. Sesampai di rimah tokoh "aku"

dimarahi orangtuanya karena telat pulang.

... lelaki berkumis tebal itu bersama teman-temannya membentak kami

semuayang ada di angkot. Kamisemuapada ketakutan hati pun berdebar-debar,

serasajantungfumau lepas. Dia bersama teman-temannya mau merampok harta

benda kami semua. Kami semua ketakutan sekali akupun kaget dengan

tampangnya itu, tetapiAlhamdulillah semuanyaselamat.

Aku pun akhirnya pulang ke rumah walaupun agak telat. Sewaktu

membuka pintu tiba-tiba orangtuaku marah dan bilang "Dari mana saja kamu? "

kata orangtuaku. Setelah itu aku menceritakan kejadian siang tadi. Ternyata

orangtuaku menghawatirkan keadaan akusejak tadi.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil

angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh

cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan wanita menor, serta laki-laki bergaya

metal. Karangan ini bertutur tentang perampokan di dalam mobil angkutan kota

(angkot). Pelaku perampokan itu adalah laki-laki berkumis tebal penumpang

mobil angkot tersebut bersama teman-temannya.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan hanya terdapat
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pada pemakaian kata pada, dan pembentukan kata menghawatirkan, seperti

terlihat pada kutipan di bawah ini:

Kami semua pada ketakutan...

Ternyata orangtuaku menghawatirkan...

Kata depan pada harus dihilangkan sehingga menjadi Kami semua

ketakutan... Kata menghawatirkan memperlihatkan interferensi bahasa daerah

(Sunda). Kata tersebut harus diganti dengan mengkhawatirkan.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Kami semua ketakutan sekali akupun kaget dengan

tampangnya itu, tetapi Alhamdulillah semuanya selamat.

Perbaikannya adalah: Kami semua ketakutan sekali. Aku takut melihat

tampangnya itu. Ttetapi, Alhamdulillah semuanyaselamat

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya: sewaktu membuka pintu tiba-tiba orangtuaku marah dan

bilang "Dari mana saja kamu? " kata orangtuaku. setelah itu aku menceritakan

kejadian siangtadi. ternyata orangtuaku menghawatirkan keadaan aku sejak tadi.

Berdasarkan hasil analisis karangan S-l 5 dapat dinyatakan bahwa

kemampuan awal S-l5 sedang karena lima aspek yang diskor berkualitas sedang.

Hal itu tercermin dari (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi

berkualitas sedang (53%) dengan skor 16 dari 15; (b) kemampuan penyusunan
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cerita atau organisasi cerita secara runtun berkualitas sedang (65%) dengan skor

13 dari 20; (c) kemampuan menggunakan kosa kata dengan tepat berkualitas

sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat dengan

kaidah tata bahasa yang tepat berkukalitas sedang ((56%) dengan skor 14 dari 25;

dan (e) kemampuan menulis kata, ejaan, dan tanda baca berkualitas sedang (60%)

dengan skor3 dari 5.

Kemampuan akhir S-15 didasarkan atas hasil post tes. Hasil postes

menunjukkan bahwa kemampuan S-15 mengalami peningkatan. Hal tersebut
karena adanya perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan model
reciprocal teaching. Analisis terhadap karangan S-15 juga diskor dalam lima
aspek. Isi karangan baik. Penulis memahami persoalan secara luas dan lengkap.
Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang terinci. Karangan bertema

suasana naik mobil angkot tua.

Penulis menceritakan seorang laki-laki penumpang mobil angkot marah

kepada sopir mobil angkot tersebut karena laju mobil yang dinaikinya lambat dan
tiba-tiba berhenti. Sopir mobil angkot itu pun marah dan menantang berkelai
kepada lelaki tersebut. Sepanjang perjalanan sopir it uterus menggerutu. Tokoh
«aku" ketakutan, apalagi tinggal sendirian setelah para penumpang lain turun.

Akhirnya, "aku" pun turun di depan gang menuju ke rumah "aku".
Karangan ini amat teratur dan rapi, kaya akan gagasan. Gagasan-gagasan

tersebut disampaikan dengan urutan yang amat logis dan kohesi amat tinggi.
Sebagai sebuah narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita,
kronologi peristiwa, tempat, dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil
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angkutan kota (angkot), penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan

tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa disampaikan secara berurutan, yaitu: suasana

tidak nyaman di dalam mobil angkot, mobil angkot berhenti, konflik penumpang

dengan sopir mobil angkot, tokoh "aku" sampai tujuan. Peristiwa terjadi di dalam

sebuahmobil angkot. Suasana tidak nyamandi dalam mobil angkutankota.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pembentukan atau pemakaian kata. Selain

digunakan kosa kata ragam bahasa resmi atau formal, di dalam karangan ini juga

digunakan kosa kata ragam bahasa santai (tidak resmi) dan juga kosa kata bahasa

daerah (Sunda). Perhatikan kutipan di bawah ini:

"Mang kalo mobilnya udah tua, napa mesti di pake?" kata lelaki yang

duduk di depanku. Lelaki itu memukulpundak supir.

"Kamu ngajak gelut nya... Turun di sini!'* kata pak supir marah. Dan

lelaki itupun turun dari angkot tanpamembayar ongkos angkot.

Aku dan wanitayang duduk di sebelahkuhanya terdiam ketakutan.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya amat menguasai tata

bahasa. Amat sedikit kesalahan penggunaan dan penyusunan kalimat serta kata-

kata. Hanya ada satu kesalahan, yaitu: Mobil terus melaju...pak supir terus

menggerutu atas kejadian tadi, aku takut pak supirjuga marah kepadaku gara-

gara kejadian tadi. Kalimat tersebut diperbaiki menjadi: Mobil terus melaju...Pak

supir terus menggerutu atas kejadian tadi. Aku takut. Jangan-jangan pak supir

juga marah kepadaku gara-gara kejadian tadi
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Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan kata di

pake, disini, dan penulisan huruf besar seperti "mang kiri....", "ini mang..." dan

sebagainyayang seharusnya dipake, di sini, "Mang, kiri.... ", "Ini Mang... "

Berdasarkan hasil analisis, kemampauan akhir S-15 menunjukkan adanya

peningkatan. Kelima aspek mengalami peningkatan secara signifikan. Hal itu

tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan isi atau gagasan sebuah narasi

berkualitas baik (83%) dengan skor 25 dari 30; (b) penyusunan cerita secara

runtun atau organisasi cerita berkualitas amat baik (95%) dengan skor 19 dari 20;

(c) kemampuan menggunakan kosa kata secara tepat berkualitas baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menuangkan cerita dalam kalimat-

kalimat berkualitas amat baik (88%) dengan skor 22 dari 25; dan (e) kemampuan

menulis kata, ejaan, dan tanda baca berkualitas baik (80%) dengan skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-l6 tampak pada analisis aterhdap lima aspek

penulisan karangan narasi. Isi karangan cukup baik. Penulis memahami persoalan

secara luas dan lengkap. Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang

terinci. Karangan ini bertema keterlambatan tiba di rumah karena mobil angkot

yang ditumpanginya sudah tua dan lajunya lambat.

Tokoh "aku" terlambat tiba di rumah karena mobil angkot yang

ditumpanginya sudah tua dan tidak dapat melaju cepat. Ibu menanyai "aku"

mengapa terlambat tiba di rumah. Tokoh "aku" pun bercerita mengenai mobil tua

yang ditumpanginyabeserta para penumpangnya.
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Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,

di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,

dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot),

penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-

peristiwa berlangsung secara kronologis, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam

mobil angkot, tokoh "aku" sampai di rumah dan bercerita mengenai suasana

perjalanandengan mobil angkot tua. Tempat kejadian di dalam mobil angkot tua,

dan di rumah tokoh "aku". Suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot, maupun

di rumah.

Karangan ini sangat pendek. Hal ini rupanya memperlihatkan keterbatasan

penulis dalam penguasaan kosa kata. Penulis kurang menguasai pembentukan,

pemilihan kata, dan penggunaan kata secara efektif. Perhatikan kutipan berikut

ini: ..., ternya mobil yangkutumpangi akhirnya telah sampai di depan rumahnku.

Karena mobil yang kutumpangi adalah mobil tua, maka aku terlambat sampai

dirumah, orangtua saya sudahmenunggu dari tadi.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulis mengalami kesulitan dalam

menyusun dan menggunakan kalimat sederhana. Kesalahan tata bahasa di dalam

karangan ini mengaburkan makna Perhatikan kutipan berikut ini:

Sesampainya saya dirumah ibuku bertanya dari mana saja kamu ibu

tungguin dari tadi kok kamu baru datang. Akupun menjawabnya begini ceritanya

bu. (Akupun menceritakan semuanya) sewaktu aku diperjalanan akumenaiki

angkottua....



Kalimat di atas diperbaiki menjadi: Sesampainya saya di rumah, il$BktC*t jj
\ '"-^^ /

bertany, "Dari manasaja kamu? Ibu tungguin dari tadi kokkamu baru a&mtg^^^

Aku pun menjawabnya, "Begini ceritanya, Bu. Sewaktu aku diperjalanan

akumenaiki angkot tua....(Akupun menceritakansemuanya).

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan. Kesalahan penulisan seperti

pada kata dirumah diperjalanan, disebelahku yang seharusnya di rumah, di

perjalanan, di sebelahku. Kesalahan juga terdapat pada penggunaan huruf besar,

dan penulisan kalimat langsung seperti:

sesampainya saya dirumah ibuku bertanya dari mana saja kamu ibu

nungguin dari tadikok baru datang.

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

Sesampainya saya di rumah ibuku bertanya, "Dari mana saja kamu? Ibu

nungguin dari tadi, kok baru datang? "

Berdasarkan analisis terhadap hasil pretes sebagai kemampuan awal S-l6

dapat dikatakan sedang. Hal itu dapat tampak pada (a) kemampuan

mengungkapkan gagasan atau isi sebuah narasi berkualitas sedang (67%) dengan

skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun organisasi cerita secara padu

berkualitas sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan menggunakan

kosa kata berkualitas sedang (65%) dengan skor 16 dari 20; (d) kemampuan

menyusun kalimat-kalimat dalam sebuah narasi berkualitas sedang (64%) dengan

skor 16 dari 25; dan kemampuan menulis kata, ejaan, dan tanda baca berkualitas

kurang (40%) dengan skor 2 dari 5,
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Kemampuan akhir S-16 ditunjukkan dengan hasil postes. Postes dilakukan

setelah adanya perlakuan yakni pembelajaran menulis karangan narasi dengan
menggunakan model reciprocal teaching. Hasil karangan S-16 menujukkan isi

karangan yang berjudul Penodongan di Angkot ini berkategori baik. Penulis

memahami pokok persoalan secara luas, lengkap, terjabar, sesuai dengan judul
sekalipun kurang teronci. Penulis menambahkan bahwa lelaki setengah baya dan
wanita menor di dalam angkot itu ternyata seorang penodong. Leher tokoh "aku"

ditodong dengan pisau, dan aku disuruh menyerahkan hp oleh lelaki itu. Melihat
dua orang polisi sedang berpatroli di jalan, tokoh "aku" menendang laki-laki
penodong itu dan berteriak meminta tolong. Polisi pun datang, dan menangkap
dua penodong tersebut. Tokoh "aku" bersama dua penodong tadi dibawa ke
kantor polisi untuk diiterogasi.

-, ternyata laki-laki setengah baya dan wanita menor itu seorang
penodong, tiba tiba sebuah pisau sudah ada di depan leherku. Aku merasa
ketakutan dan terus berdoa didalam hati "apayang harus aku lakukan". Lakilaki
itu menyuruhku memberikan hp yang ada disaku bajuku. Kebetulan diangkot itu
tidak ada siapa kecuali Aku, supir, dan 2orang itu. Aku melihat dua orangpolisi
yang sedang berptroli dijalanan. Aku tending laki-laki itu dan meninggalkan
tasku diangkot. Aku melompat dari angkot dang langsung berteriak meminta

tolong. Polisi itu menghampiri Aku "Ada apa dik!". Jawab polisi "Aku bilang"
itu pak diangkot itu ada 2orang penodong. ". "Baiklah Akan kami kejar". Ujar
polisi
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Setelah beberapa menit kemudian, polisi itu datang. Dan menangkap

penodong itu lalu, kami semua dibawa kekantor polisi untuk di interogasi.

Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi

karangan teratur dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan secara jelas dengan

urutan yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan

wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini bertutur mengenai

pendodongan di dalam mobil angkot. Penodongan dilakukan oleh laki-laki

berkumis tebal penumpang mobil angkot tersebut.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan penulis hanyalah

pada penggunaan di dan ke sebagai kata depan dan awalan, seperti tampak pada

kata-kata berikut ini: didalam hati, disaku, diangkot, dijalanan, di bawa, di

introgasi, kekantor. Kata-kata tersebut seharusnya: di dalam hati, di saku, di

angkot, dijalanan, dibawa, diintrogasi, ke kantor.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Setelah beberapa menit kemudian, polisi itu datang. Dan

menangkap penodong itu lalu, kami semua di bawa kekantor polisi untuk di

introgasi.
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Perbaikannya adalah: Beberapa menit kemudian, polisi itu datang dan

menangkap penodong itu. Kami semua dibawa ke kantorpolisi untuk diintrogasi.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai penulisan kata

dan ejaan. Meskipun demikian, masih ada sedikit kesalahan, yaitu penggunaan di

dan ke sebagai kata depan dan awalan, serta penulisan kata ulang yang terlihat

pada kata: didalam hati, didalam saku, diangkot, laid laki, tiba tiba, dijalanan, di

bawa, di introgasi, kekantor yang seharusnya di dalam hati, di dalam saku, di

angkot, laki-laki, tiba-tiba, dijalanan, dibawa, diintrogasi, ke kantor.

Berdasarkan hasil analisis, karangan S-16 berkategori meningkat dengan

kualitas kelima aspek karangan baik. Kemampuan (a) mengungkapkan gagasan

atau isisebuah narasi dengan kategori baik (80%) dengan skor 24 dari 30; (b)

penyusunan cerita secara padu dengan kualiatas juga baik (75%) dengan skor 15

dari 20; (c)penggunaan kosa kata secara tepat dengan kualitas baik (85%) dengan

skor 17 dari 20; (d) penyusunan kallimat-kalimat berkualitas amat baik (88%)

dengan skor 22 dari 25; dan (e) penulisan ejaan, dan tanda baca berkualitas sedang

dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan awal S-l7 ditunjukkan dengan adanya hasil pretes berupa

karangan. Karangan S-l7 beijudul Mobil Tua dan Bapak Galak! Isi karangan ini

baik. Penulis memahami pokok persoalan secara luas dan lengkap, mampu

menjabarkannya sesuai dengan judul karangan sekalipun kurang terinci. Penulis

menambahkan peristiwa sopir mobil di belakang angkot yang berjalan lamban

tersebut membunyikan klakson sambil marah-marah karena merasa terhalang oleh

angkot tersebut. Sopir angkot mempercepat laju kendaraannya tetapi akhirnya
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justru mogok karena tidak kuat melaju cepat. Sopir mobil yang merasa terhalang

tadi tambah menjadi galak. Lelaki di depan tokoh "aku" menghampiri bapak sopir

yang galak tadi. Ternyata mereka berteman. Mereka berbincang-bincang lama

sekali hingga sopir angkot selesai membetulkan mobilnya.

... ternyata mobil yang dibelakang membunyikan klakson yang sangat

keras dan marah-marah kepada masng sopir. Da si sopir ngejalankannya laun.

Jadimobil nudibelakangnya kehalangan samasi sopir. Si sopir lalu menjalankan

mobil itu dengan cepat tetapi karena tidak kuat mobil itu mogok dan si bapa

galakyang ada dibelakang mobil angkot tambah menjadi-jadi galaknya. Akupun

takut tetapi lelakiyang ada di depanku pergi menghampirinya. Aku pun semakin

takut. Ternyata lelaki yang di depanku temannya bapak galak Aku pun merasa

legak Soalnya mereka berbincang-bincang sangat lama Sampe-sampe mang

sopir selesai membetulkan mobilnya! Dan si bapak galak merasa untuk tidak

untung!

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil

angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh

cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan wanita menor, serta laki-laki bergaya

metal. Karangan ini bertutur mengenai sorang laki-laki galak yang memarahi sopir

mobil angkutan kota. Laki-laki tersebut merasa mobil yang dikendarainya

terhalang oleh mobil angkot tua yang melaju lambat.
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Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan pemakaian dan

pembentukan kata terlihat pada kalimat: ...mobil yang dibelakang membunyikan

klakson yang sangat keras dan marah-marah kepada mang supir. Di depan kata

mobil seharusnya ada kata supir. Kata dibelakang seharusnya di belakang. Kata

yang harus dihilangkan. Pengamh bahasa Sunda tampak pada pembentukan

maupun pemakaian beberapa kosa kata, misalnya: ngejalankan, laun, nu. Penulis

belum dapat membedakan atau menggunakan kata depan di secara tepat, misalnya

pada kata dibelakang, di belakang.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Ternyata mobil yang dibelakang membunyikan klakson yang

sangat keras dan marah-marah kepada mang sopir... Si supir lalu menjalankan

mobil itu dengan cepat tetapi karena tidak kuat mobil itu mobog dan si Bapa

galakyang di BelakangmobilAngkot tambah menjadi-jadi galaknya.

Perbaikannya adalah: Ternyata sopir mobil di belakang mobil angkot

membunyikan klakson sangat keras dan memarahi sopir mobil angkot itu... Si

supir lalu mempercepat laju mobilnya. Karena tidak kuat melaju kencang, mobil

itu punmogok Si bapak galak yang ada di belakang mobil angkot itu semakin

galak
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Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

"Mang, maafnya... jalannya cepat Sedikit atuh", katakupelan kepada si

Supir "Orangtuasaya dirumah nungguin "

... dan si Bapak galak yang ada di Belakang mobil Angkot tambah

menjadi-jadi galaknya. aku pun takut tetapi lelaki yang ada di depanku pergi

menghampirinya. akupun semakin takut ternyata lelaki....

Berdasarkan analisis dapat dinyatakan bahwa kemampuan awal S-l7

berkategori sedang. Hal tersebut tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan isi

atau gagasan dalam sebuah cerita berkualitas baik (73%) dengan skor 22 dari 30;

(b) kemampuan menyusun cerita berdasatkan runtuncerita berkualitas sedang

(65%) dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan menggunakan kosa kata secara

tepat berkualitas sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (d)kemampuan menyusun

kalmia-kalimat secara paduberkategori sedang (56%) dengan skor14 dari 25; dan

(e) kemampuan penulisan kata, ejaan, dan tanda baca berkategori sedang (A0%)

dengan skor 3 dari 5.

Setelah diadakan perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocal teaching kemampuan S-l7 meningkat. Peningkatan tersebut

pada seluruh aspek penulisan narasi. Hal itu tampak pada kemampuan Isi

karangan baik, Penulis memahami persoalan secara luas dan lengkap. Penulis

dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang terinci. Karangan ini bertema

seorang tokoh merasa heran terhadap keadaan yang melingkupi dirinya.
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Penulis menuturkan seorang penumpang, laki-laki berkumis tebal, tiba-

tiba memukul sopir mobil angkot. Laju mobil angkot menjadi tidak terkendali.

Tokoh "aku" yang juga penumpang mobil angkot itu panik dan bingung.

Demikian juga penumpang lainnya. Bahkan, seorang wanita yang kelihatan sangat

bingung memegangi tangan "aku" dengan sangat kuat hingga "aku" tidak bisa

merasakan apa-apa. Tokoh "aku" dikerubimgi ribuan kunang-kunang dan

akhirnya merasa gelap sama sekali. Ketika sadar, "aku" melihat orang-orang

berpakaian serba hitam mengelilingi "aku". Tokoh "aku" heran, apakah ada yang

meninggal? Ternyata, "aku" yang meninggal.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsungsecara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

penukulan terhadap sopir mobil angkot oleh salah seorang penumpangnya, tokoh

"aku" pingsan, para penumpang panik, banyak orang berbaju serba hitam dalam

keadaan sedih, tokoh "aku", dibungkus kain kafan - meninggal. Tempat kejadian

di dalam mobil angkot, di sebuah tempat yang tidak jelas. Suasana tidak nyaman

di dalam angkot, suasana sedih atau berkabung.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat, dan mampu menggunakan kata secara
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efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pembentukan atau pemakaian kata. Selain

digunakan kosa kata ragam bahasa resmi atau formal, di dalam karangan ini juga

digunakan kosa kata ragam bahasa santai (tidak resmi). Perhatikan kutipan berikut

ini: ... sedangkan Mang supir, dia tidak tau harus berbuat apa.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya amat menguasai tata

bahasa. Amat sedikit kesalahan penggunaan dan penyusunan kalimat serta kata-

kata. Hanya ada satu kesalahan, yaitu: Angkot butut ini tidak terkendali, Aku

merasa takut, aku bingung harus melakukan apa. Kalimat tersebut diperbaiki

menjadi: Angkot butut ini tidak terkendali. Aku merasa takut. Aku bingung harus

berbuat apa.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan penulisan terjadi

pada kata disekelilingku yang seharusnya di sekelilingku

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan akhir S-l7 meningkat. Hal itu

tampak pada (a) penguasaan pengungkapan isi atau gagasan dalam sebuah cerita

berkualitas baik (87%) dengan bilai 26 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita

secara padu atau terarganisasi dengan baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (c)

kemampuan menggunakan kosa kata secara tepat berkategori baik (85%) dengan

skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat-kalimat untuk mengantarkan

sebuah cerita berkualitas amat baik (96%) dengan skor 24 dari 25; dan (e)

kemampuan penulisan ejaan dan kata berkualitas baik (80%) dengan skor 4dari 5.

Kemampuan awal S-18 tampak pada hasil pretes. Hasil pretes

menunjukkan bahwa kemampuan S-18 berkategori sedang bahkan ada yang
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kurang. Secara detail analisis terhadap hasil karangan S-18 menunjukkan aspek isi
karangan tanpa judul ini dapat dikategrokan sedang. Penulis memahami pokok
masalah secara terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci.

Penulis menambahkan peristiwa sopir angkot hampir menabrak penyeberang
jalan. Angkot terjebak kemacetan akibat pawai yang melibatkan anak-anak, ibu-
ibu, nenek-nenek, dan kakek-kakek. Pada pikul 12.00 pawai selesai, arus
kendaraan pun lancar kembali.

... sopir angkot itu hampir menabrak orang. Sopir angkot itu berkataJang
ningali atuh lamun nyebrangjalan. Setelah itu angkot itu terjebak macet ternyata
di jalan ada pawai, pawai itu menghambat jalannya angkot dan kendaraan di
sekitarnya.

Pawai tersebut melibatkan para anak-anak ibu-ibu, serta nenek-nenek
dan kakek-kakek ikut berpartisipasi. Padajam 12.00pawai selesai akhirnya para
kendaraan bisa berjalan denganlancar dan baik

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".
Karangan ini bertutur mengenai mobil angkot yang nyaris menabrak penyeberang
jalan. Sopir pun memarahi penyeberang jalan tersebut. Mobil angkutan kota
terjebak kemacetan karena pawai yang diikuti oleh anak-anak, ibu-ibu, kakek, dan
nenek. Setelah pawai usai pada tengah hari mobll-mobil pun melaju kembali.
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Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang...

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai
pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam
menggunakan kata. Perhatikan kutipan di bawah ini:

... supir angkot itu hampir menabrak orang. Supir angkot itu berkata jang
ningali atuh lamun nyebrangjalan. Setelah itu angkot itu terjebak macet ternyata
di jalan ada pawai. Pawai itu menghambat jalannya angkot dan kendaraan di
sekitarnya.

Pawai tersebut melibatkan para anak-anak ibu-ibu, serta nenek-nenek
dan kakek-kakek ikut berpartisipasi. Pdajam 12.00 pawai selesai akhirnya para

kendaraan bisa berjalan dengan lancar.

Penggunaan kata supir pada supir angkot itu hampir menabrak orang
tidak tepat seharusnya diganti kata mobil. Kata macet pada ...terjebak macet
seharusnya kemacetan. Kata jalannya pada menghambat jalannya angkot harus
diganti dengan kata laju. Kata para pada para anak-anak harus dihilangkan
karena kata ulang (anak-anak, ibu-ibu, dll.) sudah menyatakan jamak. Kata ikut
berpartisipasi harus dihilangkan karena sebelumnya sudah ada kata melibatkan.
Kata para pada para kendaraan harus diganti dengan mengulang kendaraan
karena kendaraan bukan orang.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu
raenggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya
terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan
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kutipan berikut ini: Pawai tersebut melibatkan para anak-anak ibu-ibu, serta
nenek-nenek dan kakek-kakek ikut berpartisipasi.

Perbaikannya adalah: Pawai tersebut melibatkan anak-anak ibu-ibu, serta
para nenek dan kakek

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan
tanda baca, misalnya: Supir angkot itu berkatajang ningali atuh lamun nyebrang
jalan, Setelah itu angkot itu terjebak macet ternyata dijalan adapawai Pawai itu
menghambatjalannya angkot dan kendaraan di sekitarnya.

Berdasarkan analisis terhadap karangan S-18 dapat dikatakan bahwa

kemampuan awal S-18 berkategori sedang. Hal tersebut tampak pada (a) dalam
mengungkapkan isi atau gagasan sebuah cerita berkualitas sedang (57%) dengan
skor 17 dari 20; (b) kemampuan menyusun cerita secara padu dan kohesi
berkualitas sedang (50%) dengan skor 10 dari 20; (c) kemampuan menggunakan
kosa kata secara tepat berkualitas sedang (65%) dengan skor 15 dari 20; (d)
kemampuan menulis susunan kalimat berkualitas sedang (64%) dengan skor 16
dari 25; dan (e) kemampuan menulis ejaan dan kata berkategori kurang (40%)
dengan skor 2 dari 5.

Setelah ada perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching kemampuan S-18 meningkat. Hal tersebut diperoleh dari hasil

post tes. Hasil postes S-18 menunjukkan adanya peningkatan. Hal itu tampak pada
Isi karangan baik. Penulis memahami persoalan secara luas dan lengkap. Penulis
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dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang terinci. Karangan bertema mobil
angkot tua menimbulkan kemacetan di jalan.

Penulis mengisahkan mobil angkot tua yang "aku" tumpangi berjalan

lambat, kadang tersendat-sendat dan akhirnya mogok sehingga menimbulkan
kemacetan arus lalu lintas. Para pengendara yang ada di belakangnya
membunyikan klakson keras-keras, meminta jalan. Sopir mobil angkot pun
meminggirkan mobilnya, memberi jalan kepada kendaraan-kendaraan di
belakangnya untuk mendahuluinya. Para penumpang gelisah, termasuk "aku"
yang sudah ditunggu orangtua di rumah. Akhirnya "aku" pun sampai di rumah
dan menceritakan kejadian tersebut kepada orangtua.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,
di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,
dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot),
penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-
peristiwa berlangsung secara kronologis, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam
mobil angkot, arus lalu lintas macet, mobil angkot mogok, konflik penumpang
dengan sopir mobil angkot, tokoh "aku" sampai tujuan. Peristiwa terjadi di dalam
mobil angkot, dan di jalan raya. Suasana tidak nyaman di dalam sebuah mobil
angkot, dan suasana macet dan bising di jalan raya.

Karangan ini memperlihatkan keterbatasan penulis dalam penguasaan kosa
kata. Penulis kurang menguasai pembentukan, pemilihan kata, dan penggunaan
kata secara efektif. Perhatikan penggunaan kata ulang pada kutipanberikut: ....
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ternyata banyak mobiUmobil di belakang angkot ku dan terjadi ...Perhatikan juga

pemakaian kata jalan dan kemogokan berikut ini: Angkot itupunjalan tersendat-

sendat dan akhirnya matidan terjadilah kemogokan, coba aja...

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

Angkot itu pun jalan tersendat-sendat dan akhirnya mati dan terjadilah

kemogokan.... Kalimat tersebut diperbaiki menjadi: Lajuangkot itupun tersendat-

sendat dan akhirnya mati. Angkotpun mogok....

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan masih terdapat kesalahan. Kesalahan terjadi

pada penulisan kata dibelakang, kedalam, dirumah keangkot, dan masih banyak

lagi yang seharusnya di belakang, ke dalam, di rumah ke angkotdan sebagainya.

Berdasarkan analisis tampaklah bahwa kemampuan akhir S-18 meningkat.

Peningkatan tersebut tampak pada semua aspek. Kemampuan (a) mengungkapkan

isi atau gagasan dalamn sebuah cerita berkualitas baik (73%) dengan skor 22 dari

30; (b) penyusunan cerita secara runtun berkualitas amat baik (90%) dangan skor

18 dari 20; (c) penggunaan kosa kata secara tepat berkualitas baik (75%) dengan

skor 15 dari 20; (d) penyusunan kalimat berdasarkan kaidah kebahasaan

berkualitas baik (84%) dengan skor 21 dari 25; dan (e) penulisan ejaan dan kata

masih berkualitas sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan awal S-l9 dalam menulis narasi tampak pada karangan hasil

pretes, Hasil pretes menunjukkan bahwa kemampuan S-l9 dapat dikatakan
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berkualitas sedang. Hasl tersebit tampak pada Dari segi isi karantonO^^^

dikategorikan sedang. Penulis memahami pokok persoalan secara terbatas.

lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Penulis menambahkan peristiwa laki-

laki setengah baya di dalam angkot tersebut memarahi sopir karena takut

terlambat sampai tempat kerjanya. Sopir angkot tenang menghadapi kemarahan

lelaki tersebut. Wanita menor seolah-olah menertawakan aku, dan juga lelaki yang

marah itu. Lelaki itu turun, dan tokoh "aku" pun turun karena sudah sampai

tujuan. Sesampai di rumah tokoh "aku" melihat orang berkelai. Ternyata lelaki

yang turun dari angkot yang juga "aku" tumpangi tadi berkelai. Ayah keluar dan

melerai.

..., dan yang terjadi adalah orang yang setengah baya itu membentak

mang sopir, "mang cepat sedikit atuh da saya juga mau kerja". "Nanti dulu pak

kan ini mobil tua, tunggu sebentar lagi". Jawab mang sopir. dan yang duduk

disebelahku wanita menor ber t-shirt dan ber-jeans, seperti menertawakanku dan

orang yang setengah baya itu. Dan lelaki yang setengah baya itu sudah turun,

dan tidak lama kemudian aku pun turun dari angkot untuk menemui orangtuaku

dirumah Setelah dirumah aku menemui orangtuaku, dan tiba-tiba ada orang

yang berkelai, ternyata orang yang berkelai itu adalah lelaki setengah baya itu.

Ayahku meterainya dan persoalan itu di bawa ke kantorpolisi.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil

angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".
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Karangan ini bertutur tentang sopir mobil angkot yang dimarahi oleh laki-laki

setengah baya, salah seorang penumpang mobil angkot tersebut. Sesampai di

rumah, aku melihat orang berkelai. Ternyata ia adalah laki-laki setengah baya,

penumpang mobil angkot tersebut. Ayah "aku" keluar dan melesari perkelaian itu.

Persoalan pun dibawa ke kantor polisi.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan penulis hanyalah

pada penggunaan di dan ke sebagai kata depan dan awalan, seperti tampak pada

kutipan berikut ini:

... orangtuaku dirumah. Setelah dirumah aku menemui orangtuaku... dan

persoalan itu di bawa kekantor polisi.

Kutipan di atas seharusnya ... orangtuaku di rumah. Setelah di rumah aku

menemui orangtuaku... danpersoalan itudibawake kantor polisi.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Setelah di rumah aku menemui orang tuaku, dan tiba-tibaada

orang yang berkelai, ternyata orang yang berkelai itu adalah lelaki setengah

baya itu.

Perbaikannya adalah: Setelah sampai di rumah, aku menemui orang

tuaku. Tiba-tiba aku melihat ada orang yang berkelai di luar rumah. Ternyata

orangyang berkelaiitu adalah lelakisetengah baya itu.
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Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

"mamg mang, maaf nya... jalannya cepat sedikit atuh", kataku pelan

kepada si supir. "Orangtua saya dirumah nungguin ".

"neng, da ini mah mobil tua, sabar atuh, neng" jawab supir sekenanya.

Tibal kudengar suara keras membentak mang supir....

Berdasarkan hasil analisis terhadap karangan S-l9 dapat dikatakan bahwa

secara keseluruhan kemampuan awal S-l9 berkualitas sedang. Hal itu tampak

pada kelima kemampuan yang dianalisis. Kelima kemampuan tersebut (a)

kemampuan mengungkapkan isi atau gagasan dalam sebuah cerita berkualitas

sedang (63%) dengan skor 19 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara

runtun atau terorganisasi berkualitas sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c)

kemampuan menggunakan kosa kata berkualitas baik (70%) dengan skor 14 dari

20; (d) kemampuan menyusun kalimat dengan sesuai dengan kaidah kebahasaan

berkualitas baik (72%) dengan skor 18 dari 25; dan (e) kemampuan menulis ejaan,

kata, dan tanda baca berkualitas sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Setelah diadakan perlakuan pembelajaran kemampuan S-l9 dalam menulis

narasi meningkat. Hal tersebut berdasarkan hasil pos tes. Berdasarkan hasil postes,

karangan S-l9 dianalisis kelima aspek seperti halnya pada pretes. Isi karangan

baik. Penulis memahami persoalan secara luas dan lengkap. Penulis dapat

menjabarkan persoalan meskipun kurang terinci. Karangan ini bertema seorang

pencopet tertabrak mobil angkot.
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Penulis menceritakan bahwa tiba-tiba mobil angkot mendadak berhenti.

Parapenumpang mengomel. Setelah melihat ke depan, mereka baru sadarbahwa

mobil angkot berhenti karena menabrak seseorang pemuda berpakaian serba

hitam. Pemuda tersebut dikejar masa setelah merampas tas milik seorang wanita.

Pemuda itu pun tertabrak mobilangkot, dan meninggal di tempatkejadian.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyamandi dalam mobil angkot,

mobil angkot menabrak penyeberang jalan, berhenti secara tiba-tiba, konflik

penumpang dengan sopir mobil angkot, mobil angkot tiba-tiba berhenti, seorang

pencopet terpuruk bersimbah darah karena tertabrak mobil angkot, tokoh "aku"

merasa prihatin. Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot, dan di jalan raya.

Suasana tidak nyaman, dan berkabung.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pembentukan atau pemakaian kata.

Perhatikan penggunaan masa, yangseharusnya massa (dengan 2 "s") pada kutipan

berikut ini: ... ternyata pemuda yang tertabrak itu adalah seorangpencopetyang

hendakkaburdari kejaran masa.
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Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit
kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:
Setelah mengalami kejadian itu saya menjadi prihatin. Karena pemuda itu
meninggal dalam keadaan seperti itu... Kalimat tersebut diperbaiki menjadi:
Setelah mengalami kejadian itu, saya menjadi prihatin. Pemuda itu meninggal
dalam keadaan seperti itu...

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi pada
penulisan kata kejaran masa yang seharusnya ditulis kejaran massa.

Kemampuan akhir S-19 tampak ada peningkatan. Peningkatan tersebut
terjadi pada seluruh aspek yang dianalisis. Hal itu tampak pada (a) kemampuan
mengungkapkan gagasan atau isi cerita berkualitas baik (83%) dengan skor 25
dari 30; (b) kemampuan mengorganisasikan cerita berkualitas baik (80%) dengan
skor 16 dari 20; (c) kemampuan menggunakan kosa kata berkualitas baik (85%)
dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalmia berkualitas baik (84%)
dengan skor 21 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan, kata, dan tanda baca
berkuallitas juga baik (80%) dengan skor 4dari 5.

Kemampuan awal S-20 menunjukkan taraf sedang. Hal itu tampak pada
keseluruhan karangan. Isi karangan ini berkategori sedang. Penulis memahami
pokok masalah secara terbatas, kurang lengkap, kurang mampu menjabarkan dan
merincinya. Penulis menambahkan peristiwa mang sopir menginjak pedal rem
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karena terkejut atas bentakan tersebut. Sopir pun melihat ke arah orang yang
membentaknya tadi sambil membentak baik.

- si emang itu mendadak menginjak rem mobilnya karma dia kaget
dengan bentak tersebuit.

Sopir itu melihat belakang nanya kepada orang itu sambil membentaknya,
sopir itu bertanya kenapa anda bentak-bentak saya, engga mang saya Cuma
nanya kenapa mobilnya jalannya lambat, sopir itu menjawab emang mobil itu
sudah tua mana mau cepatjalanya.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, umtab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".
Karangan ini bertutur mengenai sopir mobil angkot yang memarahi salah seorang
penumpangnya karena penumpang tersebut membentaknya hingga ia (sopir)
terkejut dan menginjak rem secara mendadak.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang...
Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai
pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam
menggunakan kata. Perhatikan kutipan di bawah ini:

- */ emang itu mendadak menginjak rem mobilnya karna dia kaget
dengan bentak tersebut.

Supir itu melihat belakang nanya kepada orang itu sambil membentaknya,
supir itu berkata kenapa anda bentak-bentaksaya...
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Di antara kata menginjak dan rem harus disisipkan kata pedal. Kata bentak

pada frase dengan bentak tersebut harus diganti bentakan sehingga menjadi

dengan bentakan tersebut. Di antara kata melihat dan belakang harus disisipkan

kata depan ke sehingga melihat ke belakang.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Supir itu melihat belakang nanya kepada orang itu sambil

membentaknya, supir itu berkata kenapa anda bentak-bentak saya.

Perbaikannya adalah: Supir itu melihat ke belakang, bertanya kepada

orang itu dengan nada membentak, "Kenapa anda bentak-bentak saya? "

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

"Mamg maafnya bisajalanya cepat sedikit atuh ", kataku pelan kepada si

supir "orang tua sayadirumah nungguin,"

"Neng, da ini mah mobil tua. Sabar atuh, neng. "jawab supir sekenanya.

Berdasarkan analisis tersebut kemampuan awal S-20 berkategori sedang.

Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau sis dalam

sebuah narasi berkualitas sedang (6)%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan

menyusu cerita secara runtun sesuai dengan organisasi cerita berkualitas juga

sedang (55%) dengan skor 11 dari 20; (c) kemampuan menggunakan kosa kata

untuk mendukung ceriata berkualitas sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (d)
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kemampuan menyusun kalimat sebagai unsure kebahasaan berkualitas sedang

(56%) dengan skor 14 dari 25; dan (e) kemampuan menggunakan tanda baca dan

menulis ejaan sertakata dikategorikan kurang (40%) dengan skor2 dari 5.

Setelah ada perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching kemampuan S-20 meningkat. Hal tersebut diperoleh dengan

diadakan postes. Kemampuan akhir S-20 tampak pada keseluruhan karangan.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya memahami persoalan secara

terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Karangan ini

bertema mobil angkot tua berjalan lambat sehingga menimbulkan kemarahan

bagipara pengendaramobil di belakangnya.

Penulis menuturkan bahwa para pengendara mobil membunyikan klakson

keras-keras karena merasa laju kendaraannya terhalang oleh sebuah mobil angkot

yang melaju pelan. Sopir mobil angkot pun turun untuk menjelaskan masalahnya

kepada para sopir tersebut. Para sopir itupunmemakhluminya.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,

di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,

dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot),

penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-

peristiwa berlangsung secara kronologis, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam

mobil angkot, kemacetan di jalan raya, dan konflik sopir angkot dengan sopir-

sopir lainnya, sopir mobil angkot menjelaskan persoalan kepada sopir-sopir

lainnya. Mereka mengerti, mobil angkot pun berjalan kembali dengan pelan.
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Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot, dan di jalan raya yang mace, dan bising.
Suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot maupun di jalan raya.

Karangan ini memperlihatkan keterbatasan penulis dalam penguasaan kosa
kata. Penulis kurang menguasai pembenmkan, pemilihan fan. dan penggunaan
kau, secara efektif. Perhatikan kutipan beriku, ini: ... 6«*"k*k**
mau menanyakan apa yang .erjadi tiba-tiba di belays angko, yanS aku naik,
„u, suara klakson terdengar semakin keras danmalahan penumpang angko, pun
semakin bisingdan ingin turun.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulis mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menggunakan kalima, sederttana. Kesalahan tata bahasa di dalam
karangan ini mengaburkan makna. Perhatikan kutipan beriku. ini: ..., kemudian
ketika nendak aku menanyakan apa yang terjadi, tiba-tiba di belakang angko,
yang aku naiki itu, suara klakson terdengar makin keras dan malanan
penumpang angkot pun semakin bising dan ingin turun.

Kalima, tersebut diperbaiki menjadi: .... kemudian ketika aku henaak
menanyakan apa yang terjadi, tiba-tiba dari beiakang angko, yang kunaiki itu
terdengar suara klakson makin keras. Penumpang angko, pun merasa semakin

bising dan ingin turun.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya kurang menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan. Perhatikan kutipan beriku.
ini;

.... Kemudian ketika nendak Aku mau menanyakan Apa yang terjadi, tiba-
tiba dibelakang angkot yang Aku naiki itu....
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Kutipandi atas diperbaiki menjadi:

..., kemudian ketika hendak aku mau menanyakan apa yang terjadi, tiba-

tibadi belakang angkot yang akunaiki itu....

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan akhir S-20 tampak bahwa

kemampuan S-20 meningkat. Hal atersebut tampak pada (a) kemampauan

mengungkapkan gagasan atau isi sebuah narasi berkategori baik (90%) dengan

skor 27 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara runtun berkategori baik

(75%) dengan niali 15 dari 20; (c) kemampuan menggunakan kosa kata secara

tepat dapat dikategorikan baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan

menyusun kalimat-kalimat penyampai cerita berkategori baik (72%) dengan skor

18 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kjata, ejaan, dan tanda baca berkategori

sednng (60%) dengan ilai 3 dari 5.

Hasil pretes menunjukkan kemampuan awal S-21. Secara keseluruhan

dapat dikatakanbahwa kemampuan awal S-21 berkategori sedang. Hal tersebut

tampak pada Isi karangan ini berkategori sedang. Penulis memahami pokok

masalah secara terbatas, kurang lengkap, kurang mampu menjabarkan dan

merincinya. Penulis menambahkan peristiwa sopir angkot mempercepat laju

kendaraannya karena bentakan klelaki bergaya metal, dan juga ocehan para

penumpang lainnya. Wanita menor itu turun di Jalan Karapitan. Tokoh "aku"

merasa lega karena salah seorang yang menakutannya sudah turun. Kini tinggal

lelaki bergaya metal yang menakutkan karena terus menatap tajam ke arah tokoh

"aku". Ternyata "aku"turun lebih dahulu daripada lelaki bergaya metal itu.
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... ternyata mang supir dibentak oleh laki-laki berkumis yang bergaya

metal.

Mang supir lalu mengebutkan mobilnya karena kesal dengan ocehan para
penumpang. Nah kitu donk pak ucap laki-laki berkumis sambil mengerutkan
Wajahnya. Akhirnya mobil ada kemajuan mobil angkutan umum ini sudah ada di
Jalan "Karapitan".

Ternyata wanita ber -t-shirt dan ber-jeans turun di jalan ini.
Alhamdullilah kuucapkan satu orang sudah keluar apalagi itu orang yang aku

takuti karma dandananyang menor.

Tinggal satu lagi orang yang aku takuti belum turun yaitu orang yang

bergaya metal karena orang itu terus menatapku dengan tajam aku terus

menunduk ketakutan.

Akhirnya aku duluanyang turun aku mengucapkan "kiri" mang aku sudah
sampai aku membayar ongkos dan keluar dari angkutan umum itu.

Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi
karangan teratur dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan secara jelas dengan
urutan'yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam
karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan
wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini bertutur mengenai
sopir mobil angkutan kota yang merasa kesal oleh protes para penumpangnya

sehingga mempercepat laju mobil angkot yang dikendarainya.
Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa



200

kata secara tepat dan menggunakannya secaraefektif. Penulis hanya kurang tepat

menggunakan kata mengebutkan, dan ada kemajuan seperti tampak pada kutipan

di bawah ini.

Mang supir lalu mengebutkan mobilnya karena kesal dengan ocehanpara

penumpang. Nah kitu donk pak ucap laki-laki berkumis tebal...akhirnya mobil

adakemajuan mobil angkutan umum inisudah ada ...

Kata mengebutkan seharusnya mempercepat laju, dan ada kemajuan

diganti melaju cepat.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di

dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna. Hal

ini terlihat pada kutipan berikut: Tinggal satu lagi orang yang aku takuti belum

turun yaitu orangyang bergaya metal karena orang itu terus menatapku dengan

tajam aku terus menunduk ketakutan.

Perbaikannya adalah: Tinggal satu lagi orang yang kutakuti, yaitu orang

bergaya metal. Ia belum turun, dan terus menatapku dengan tajam. Aku terus

menundukketakutan

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

Mang supir lalu mengebutkan mobilnya karena kesal dengan ocehanpara

penumpang Nah kitu donk pak Ucap laki-laki berkumis sambil mengerutkan
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wajahnya. akhirnya mobil ada kemajuan mobil angkutan umum ini sudah ada di

jalan "Karapitan".

Akhirnya aku duluan yang turun aku mengucapkan "Kiri" Mang aku

sudah sampai aku membayar Ongkos dan keluar dariangkutan umum itu.

Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa kemampuan S-21 berkategori

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi

sebuah narasi berkategori sedang (6)%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan

menyusun sebuah narasi secara runtun dan kohesifberkategori baik (75%) dengan

skor 15 dari 20; (c) kemampuan menggunakan kosa kata secara tepat berkategori

sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun kaliamat-

kalimat sesuai dengan kaidah kebahasaan berkategori sedang (64%) dengan skor

16 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kata, ejaan, dan tanda baca berkategori

kurang (40%) dengan skor 2 dari 5.

Setelah diadakan pelakuan pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching, kemampuan S-21 meningkat dari kelima aspek yang

dianalisis. Hal itu tampak pada Isi karangan ini amat baik. Penulis amat

memahami persoalan yang dikemukakannya. Pemahamannya pun amat luas dan

lengkap. Persoalan amat terjabar. Karangan ini bertema tabrakan mobil angkot

dengan dua sepeda motor sekaligus.

Penulis menceritakan bahwa sebuah mobil angkot tua yang melaju

lambat ditabrak oleh dua sepeda motor sekaligus. Para pengendara motor beserta

pemboncengnya pun jatuh, tidak sadarkan diri. Para penumpang mobil angkot
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tersebut berhamburan keluar untuk melihat peristiwa tersebut. Teijadi kemacetan
arus lalu lintas karena kecelakaan tersebut. Untuk sampai di rumah "aku"
berganti mobil angkot karena mobil angkot tadi diamankan polisi untuk barang
bukti kecelakaan. Tokoh "aku" yang ditunggu-tunggu orangtuanya tiba di rumah

dengan selamat.

Karangan ini amat teratur dan rapi, kaya akan gagasan. Gagasan-gagasan

tersebut disampaikan dengan urutan yang amat logis dan kohesi amat tinggi.
Sebagai sebuah narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita,
kronologi peristiwa, tempat, dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil
angkutan kota (angkot), penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan
tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa disampaikan secara berurutan, yaitu: suasana

tidak nyaman di dalam mobil angkot, tabrakan antara mobil angkot dengan sepeda
motor, mobil angkot dibawa ke kantor polisi, arus lalu lintas normal kembali,
tokoh "aku" berganti mobil angkot, dan tiba di rumah. Peristiwa terjadi di dalam
mobil angkot, dan di jalan raya. Suasana tidak nyaman dan sedih.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara
efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pembentukan atau pemakaian kata.

Perhatikan kutipan berikut ini:

.... BraaakklL.ternyata angkot yang aku naikki ditabrak oleh dua motor

yang langsung terjatuh sampai orangnyapun tidak kelihatan.
Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit
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kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

"Aku yang juga ada dikejadian itu langsungtidak percaya. Karena empat orang

anak sekolah tergeletak tak berdaya dan dipenuhi oleh darah tepat

didepanku...." Kalimat tersebut diperbaiki menjadi: Aku yang menyaksikan

langsung kejadian itu tidak percaya. Empat orang anak sekolah tergeletak tak

berdaya, berlumuran darah....

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan. Kesalahan terutama pada

pemakaian tanda baca. Perhatikan kutipan berikut ini:

Belum sempat kusadari apa yang terjadi, Braaakk!!!...ternyata angkot

yang aku naikki ditabrak oleh dua motor yang langsungterjatuh ...

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

Belum sempatkusadari apa yang terjadi, tiba-tiba terdengar suara sangat

keras, i<Braaakk!!.r' Ternyata angkot yang aku naiki ditabrak oleh dua motor

yang langsung terjatuh ...

Kesalahan juga terjadi pada penulisan kata dirumah, dikantor yang

seharusnya ditulis di rumah, di kantor.

Kemampuan akhir S-21 ditunjukkan pada hasil postes. Hasil postes

menunjukkan bahwa kemampuan S-21 meningkat cukup signifikan. Hal itu

tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi dalam sebuah

narasi berkategori baik (90%) dengan skor 27 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara runtun dan kohedif berkualitas amat baik (95%) dengan skor 19 dari

20; (c) kemampuan menggunakan kosa kata secara tepat berkualitas baik (80%)
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dengan skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat secara cermat

berkualitas amat baik (88%) dengan skor 22 dari 25; dan (e) kemampuan

menggunakan tanda baca dan menulis ejaan dan kata berkategori sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan awal S-22 dapat diketaui mealalui pretes. Dari kelima aspek

yang dianalisis menunujukkan bahwa kemampuan awal S-22 dapat dikatakan

sedang. Hal itu tampak pada keseluruhan isi karangan. Isi karangan beijudul

Angkot yang Menabrak Sahabatku ini baik. Penulis memahami pokok masalah

secara luas dan lengkap, mampu menjabarkannya sesuai dengan judul meskipun

kurang terinci. Penulis menambahkanperistiwa penodongan terhadap sopir angkot

tersebut oleh dua orang penumpangnya, yaitu laki-laki berkumis dan wanita

berjeans. Angkot itu melaju dengan tidak seimbang sehingga menabrak seorang

wanita. Tokoh "aku" turun. Ternyata wanita yang tertabrak adalah sahabat tokoh

"aku", yang karena kesalahpahaman dia menjauh dari "aku". Tokoh "aku"

bersama orang lain membawa wanita korban kecelakaan itu ke rumah sakit.

Selama dia d ruangan "aku" menelepon orangtuanya dan juga orangtua "aku"

memberi tahu bahwa dia, sahabat lama "aku" tadi, tertabrak angkot. Dia

meninggal di rumah sakit sebelum orangtuanya dan orangtua "aku" datang.

... lelakiyang berkumis tebaldan wanita berjeans itu mengeluarkan pisau

yang mengarahkan ke leher supir. Kestabilan kendaraan pun tidak seimbang.

Kakiku dan tanganku bergetar karena aku tidak tau harus pada siapa aku

meminta tolong dan apa yang aku lakukan??? Penodongan pun terjadi tetapi

angkot yang aku tumpangi masih berjalan dengan tidakpasti. Tiba tiba mobil
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berhenti dan terdengar suara yang mengejutkan Aku segera turumddn 2 pzfmg,

V ':-"':penodong maupun si supir terlihat sangat syock Aku keluar mobil aan segera ~J

melihat apa yang sebenarnya terjadi. Ya ampun aku dengan tidak sadar duduk di

jalan di depan seorang wanita berlumuran darah dalam keadaan tertelungkup

karena tertabrak oleh angkot yang aku naiki. Setelah itu aku membalikkan

badannya dengan tidak sadar aku merangkulnya wanita itu adalah sahabat

kecilku tetapi setelah kami beranjak dewasa dia sudah tidak menganggapku

sahabat lagi karena ada sesuatu masalah yang membuat kami jauh. Dia selalu

membenciku tetapi aku tidak pernah merasa marah atau benci padanya karena

aku sadar dia adalah sahabat kecilku. Aku pun bersama orang orang

membawanya ke rumah sakit. Selama dia di ruangan aku menelfon orangtuaku

dan orangtuanya.

Dokter pun keluar ruangan. Ini adalah berita duka. Dia sudah

meninggalkan dunia ini. Kedua orangtuaku pun datang bersama orangtuanya dan

segera memeluk erat dia yang meninggal. Aku berkata ilSudahlah ini semua

memang jalan hidupnya juga tel;ah diatur oleh yang diatas." Sebelum ia

meninggal ia memelukku erat dan menggenggam tanganku sambil berkata

(lWin...maaJkan aku" la pun dibawa kerumah. Orangtua dan keluarganya begitu

sangat kehilangan. "Sampai Saat Ini Aku Masih Mengingat saat saat Kecilku

dulu Dengannya ".

Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan amat baik.

Karangan amat teratur dan rapi, penjabaran ide jelas, kaya akan gagasan, urutan

amat logis, dan kohesi amat tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam
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karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan

wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini bertutur mengenai

mobil angkot yang menabrak seorang perempuan hingga tewas. Perempuan

korban kecelakaan tersebut ternyata sahabat lamaku. Tokoh "aku"

punmembawanya ke rumah sakit, serta menghubungi orangtuanya dan juga

orangtua "aku". Tokoh "aku" dan keluarga korban sangat kehilangan atas

kematian perempuan korban kecelakaan tersebut.

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Hanya ada beberapa kata

digunakan atau dibentuk secara tidak tepat oleh penulis, yaitu: tau, membalikan,
diruangan, memeluku, dan kerumah. Kata-kata tersebut seharusnya: tahu,

membalikkan, di ruangan, memelukku, dan ke rumah.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Setelah itu aku membalikan badannya dengan tidak sadar aku

merangkulnya wanita itu adalah sahabat kecilku tetapi setelah kami beranjak

dewasa dia sudah tidak menganggapku sahabat lagi karena ada sesuatu masalah

yangmembuat kamijauh.

Perbaikannya adalah: Setelah itu, aku membalikkan badannya. Dengan

tidak sadar aku merangkulnya. Wanita itu adalah sahabat kecilku. Setelah kami
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beranjak dewasa, dia sudah tidak menganggapku sahabat lagi karena ada

sesuatu masalah yang membuat kami jauh.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

.... Aku berkata "Sudahlah ini semua memang jalan hidupnyajuga telah

diatur oleh yang diatas" Sebelum ia meninggal ia memeluku erat dan

menggenggam tanganku sambil berkata "Win...maafkan aku" Ia pun dibawa

kerumah. orang tua dan keluarganya begitu sangat kehilangan. "Sampai Saat Ini

Aku Masih Mengingat saat saat Kecilku dulu Dengannya "

berdasarkan hasil analisis kemampuan awal S-22 berkategori sedang. Hal

tersebut berdasarkan (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi sebuah

narasi berkualitas sedang ((57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan

menyusun cerita secara runtun dan kohessif berkualitas baik (80%) dengan skor

16 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata berkategori baik

(70%) dengan skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat secara padu

sebagai sebuah narasi berkualitas sedang (48%) dengan skor 12 dari 25; dan (e)

kemampuan menggunakan tanda baca sera menulis kata dan ejaan berkualitas

sedang (60%)denganskor 3 dari 5.

Setelah ada perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching, kemampuan S-22 meningkat. Hal itu tampak pada seluruh

aspek penulisan narasi. Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya

memahami persoalan secara terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang
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terinci. Karangan bertema mimpi mengenai pertengkaran sopir mobil angkot
dengan seorang pengendara sepeda motor.

Pengarang bertutur mengenai seorang pengendara sepeda motor yang tiba-
tiba meninju sopir angkot. Pengendara sepeda motor pun melarikan diri. Sopir
mobil angkot mengejarnya. Terjadilah pertengkaran mulut antarkeduanya.
Datanglah seorang polisi untuk melerainya. Tidak terjadi penyelesaian sehingga
dibawa ke kantor polisi. Para penumpang mobil angkot, termasuk "aku" dengan
rasa marah terpaksa berganti mobil angkot untuk dapat melanjutkan perjalanan.
Ketika itu pula "aku" terbangun dari mimpi.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan
urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan
suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang
(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa
berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,
konflik pengendara sepeda motor dengan sopir mobil angkot, mereka dibawa ke
kantor polisi oleh posisi yang berusaha melerainya, para penumpang berganti
mobil angkot. Peristiwa terjadi di dalamsebuah mobil angkot, dan di jalan raya.
Suasana tidak nyaman tergambar di dalam karangan ini.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara
efektif pula. Di dalam karangan ini digunakan kosa kata bahasa daerah meskipun
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dengan frekuensi yang amat kecil. Perhatikan kutipan berikut ini:

(< Turun... turun... "Si mang itu berkata pada penumpang termasuk saya sambil

memasang muka. Teu pararuguh, dan penumpang dan saya pun turun dari angkot

itu...

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

'Turun...turun..., "si mang itu berkata pada penumpang termasuk saya sambil

memasang muka . Teu pararuguh. Dan penumpang dan say apun turun dari

angkot itu dan naik angkot yang lain dan akhirnya saya terbangun dari mimpi

saya.

Kalimat di atas diperbaikimenjadi: "Turun...turun..., "si mang itu berkata

pada penumpang, termasuk saya, sambil memasang muka . Teu pararuguh. Saya

dan para penumpang lainnya pun turun dari angkot itu kemudian naik angkot

lain. Sayapun terbangun Ternyata itu hanya mimpi saya.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi pada

penulisan atau penggunaan tanda baca, dan huruf besar, seperti pada contoh:

..., Tiba-tiba Sipengendara motor itu menghantamkan kepalan tangannya

kearah wajak pak sopir, sambil mengatakan "Sialan luh... " karena mungkin si

mang supir itu menyalip motor itu.

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:
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.... tiba-tiba sipengendara motor itu menghantamkan kepalan tangannya

ke arah wajakpak sopir, sambil mengatakan, "Sialan luh...!" Pengendara sepeda

motor marah mungkin karena si mang supir menyalipnya.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap karangan S-22 tampak

bahawa kemampuan akhir S-22 meningkat pada seluruh aspek. Hal itu jelas sekali

dengan (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi sebuah narasi

berkualitas baik (87%) dengan skor 26 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita

secara kohesif berkuallitas amat baik (90%) dengan skor 18 dari 20; (c)

kemampuan menggunakan kosa kata secara tepat berkategori baik (80%) dengan

skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat secara padu berkualitas baik

(72%) dengan skor 18 dari 25; dan (e) kemampuan menggunakan tanda baca dan

menulis ejaan serta kata berkategori baik (80%) dengan skor 4dari 5.

Kemampuan awal S-23 dapat dikategorikan berkualitas sedang. Hal itu

tampak dari seluruh aspek penulisan sebuah narasi. Isi karangan ini berkategori

sedang. Penulis memahami pokok masalah secara terbatas, kurang lengkap,

kurang terjabar dan kurang terinci. Penulis menambahkan peristiwa para

penumpang angkot tersebut meminta kepada sopir agar mempercepat laju

kendaraannya. Setelah jauh dari Buah Batu, terjadi tabrakan antara angkot

tersebut dengan truk. Sopir tewas teijepit, sedangkan penumpangnya selamat

sekalipun ada yang patah kaki, gegar otak, dan sebagainya. Tokoh "aku" selamat

karena duduk di dekat pintu.
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... ternyata penumpang yang lain juga mengatakan seperti yang aku
katakan . "Cepat dong jalannya, nanti make up ku habis nih, »kata wanita yang

duduk di sebelahku.

Dan juga pria yang duduk d, depanku menga,akan -Op* keburu telan
„,„•sambil melolo, kepada Mang supi, Ya terpaksa Uang supir melaju dengan

cepat.

Setelah jauh dari buah ban,. Terjadinya Tabrakan Antara Supir Truk dan
Angko, ini Dhuerr. Sen.ua penduduk di sana terkejut karena melihat peristiwa
Uu. Untungnya tidak banyak yang meninggal. Tetapi supir Angko, „u meninggal
karena dia terkena Truknya dan langsung terjepit. Semua penumpang berhasil
keluar hanya Mang Supir yang tidak selamat.

Maeaml penyaki, yang ,erkena .abrakan i,u ada yang kakinya parnh.
karena ..run dari Angko, itu ada juga yang kepalanya gegar otak Untung saja
saya selamat dari peristiwa itu karena saa duduk di dekat pintu jadi bisa
langsung keluar. Tetapi kakaku sakit.

Setelah perisfma „u semua penumpang sadar bah»a ki,a harus men,aa,i
oeraturan lalu lin,as yang ada and semuanya merasa bersalah a,as
kematianMang Supir.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasa», ururab kurang logis, dan kohesi pun kurang kua,. Sebagai sebuah
k^angan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh eerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku-.
Karangan ini bertutur mengenai mobil angkutan yang "aku" tumpangi bertabrakan
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dengan sebuah truk. Para penumpang mobil angkot mengalami luka-luka, ada
yanggegar otak, ada pula yang mengalami patah kaki

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan
penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan penggunaan kata
hanya terdapat pada terjadinya tabrakan antara sopir truk dan angkot ini.
Seharusnya terjadi tabrakan truk dengan angkot ini.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu
menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya
terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan
kutipan berikut ini: Setelah jauh dari buah batu. Terjadinya Tabrakan Antara
Supir Truk dengan Angkot ini.

Perbaikannya adalah: Setelah jauh dari Buah Batu, terjadi tabrakan
antara truk dengan angkot ini.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan
tanda baca, misalnya:

Setelah Jauh dari buah batu. Terjadinya Tabrakan Antara Supir Truk dan
Angkot ini. Dhuerr. semua penduduk di sana terkejut karena melihat peristiwa
itu..

Macam2 yang terkena tabrakan itu ada yang kakinya patah, karena turun
dari Angkot itu adajugayang kepalanya gegar otak
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Berdasarkan hasil pretes, kemampuan awal S-23 tampak pada analisis

berikut. Kemampuan (a) mengungkapkan agagasan atau isi sebuah narasi
berkategori sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) menyusun cerita secara
padu dan kohesif berkualitas sedang (65%) dengan skor 13; (c) pemilihan dan
penggunaan kosa kata secara tepat dikategorikan sedang (65%) dengan skor 13
dari 20; (d) penyusunan kalimat sebagai unsure kebahasaan berkategori sedang
(68%0 dengan skor 17 dari 25; dan (e) menulis kata dan ejaan serta penggunaan

tanda baca berkualitas sedang (60%0 dengan skor 3dari 5.
Setelah adanya perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocal teaching, kemampuan menulis narasi S-23 meningkat. Hal itu
tampak padas keseluruhan aspek penulisan narasi. Karangan ini memperlihatkan
bahwa penulisnya memahami persoalan secara terbatas, kurang lengkap, kurang
terjabar, dan kurang terinci. Karangan ini bertema pemuja vampire.

Pengarang menceritakan bahwa sopir mobil angkot tersebut diseret keluar
dari mobil yang dikendarainya oleh sosok berambut panjang dan berpakaian
hitam. Sopir tersebut dicekiknya. Kuku menancap di leher sopir hingga darah
segar muncrat membahasai kaca depan mobil. Darah sopir angkot dihisapnya.
Paru-parunya pun dimakan. Kini sosok menakutkan itu menghadapi "aku",
seakan-akan "aku" akan menjadi korban berikutnya. Tetapi, dia tersenyum kepada
«aku" dan berkata. "Mis tidak akan makan iblis, haha....ha....ha....ha...."
TernyatasosokituadalahLestatel Vampire, Tuhan yang kami puja-puja saat ini.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat
banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan
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urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

sopir diseret keluar dari dalam angkot, dicekik dan diminum darahnya serta

dimakan paru-parunya, tokoh "aku" ketakutan, pembunuh tersebut ternyata

kawan tokoh "aku" sehingga "aku" merasa lega. Peristiwa terjadi di dalam mobil

angkot. Suasana tidak nyaman dan menakutkan tergambar di dalam karangan ini.

Penguasaan kosa kata amat luas. Pemilihan kata amat tepat. Penggunaan

kata pun amat efektif. Pengarang amat menguasai pembentukan kata bahasa

Indonesia. Perhatikan kutipan berikut ini: ..., Ternyata sopirtersebutdi seretnya

keluar dari angkot kemudian sopir tersebut di cekiknya hingga hampir mati!!!!

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya amat menguasai tata

bahasa. Amat sedikit kesalahan penggunaan dan penyusunan kalimat serta kata-

kata. Hanya ada satu kesalahan, yaitu: Ternyata supir itu di seretnya keluar dari

angkot kemudian supir itu dicekiknya hingga hampir mati!!!! Lalu ia melepaskan

cekikannya namun kukunya yang panjang ditusukannya ke tonggorokan si supir

hingga darah si supir tersebut muncrat ke arah angkot depan kaca.

Kalimat di atas diperbaiki menjadi: Ternyata supir itu diseretnya keluar

dari angkot kemudian dicekiknya hingga hampir mati!!!! Lalu, ia melepaskan

cekikannya namun kukunya yang panjangditusukannya ke tonggorokan si supir

hingga darah si supirmuncrat kearahkacabagian depan angkot.
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Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi pada
penulisan kata di seretnya, di cekiknya, Paru2, dan seakan! yang seharusnya

diseretnya, dicekiknya, paru-paru, dan seakan-akan.

Kesalahan penggunaan tanda baca terdapat pada kalimat langsung sebagai

berikut:

Namun dia tersenyum kepadaku dan berkata iblis tidak akan makan iblis

haha....ha....ha....ha....

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

Namun, dia tersenyum kepadaku dan berkata, "Iblis tidak akan makan

iblis haha....ha....ha....ha...."

Berdasarkan hasil analisis, dapat dinyatakan bahwa kemampuan akhir S-

23 meningkat. Hal tersebut berdasarkan kelima aspek yang dianalisis sebagai
unsure penulisan narasi. Kelima aspek tersebut (a) kemampuan mengungkapkan
gagasan atau isi sebuah narasi berkategori baik (77%) dengan skor 23 dari 30; (b)
kemampuan menyusun organisasi cerita secara padu berkualitas baik (75-/0)
dengan skor 15 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata
secara tepat berkualitas amat baik (90%) dengan skor 18 dari 20; (d) kemampuan
menyusun kalimat-kalimat yang mendukung gagasan dengan kategori amat baik
(96%) dengan skor 24 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kata dan ejaan serta
penggunaan tanda baca berkualitas baik (80%) dengan skor 4dari 5.

Kemampuan awal S-24 tergambar dari hasil pretes. Hasil pretes
menunjukan bahwa karangan S-24 berkategori sedang. Isi karangan ini dapat
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dikategorikan baik. Penulis memahami pokok masalah secara luas dan lengkap,
terjabar meskipun kurang terinci. Penulis menambahkan peristiwa lelaki berkumis
tebal membentak Mang Supir. Supir pun tiba-tiba menghentikan laju angkotnya.

Lelaki berkumis tebal itu memarahinya. Sampai di tempat tujuan, lelaki berkumis

tebal itu membayar ongkos tetapi kurang dari yang seharusnya dibayarkan kepada

supir angkot. Sambil menjalankan kembali, sopir anmgkot itu mengumpat lelaki

berkumis tebal yang baru turun dari angkot itu. Tokoh "aku" pun tiba di rumah,

ibunya sudah menunggu di depan rumah.

... ternyata laki-laki yang berkumis tebal yang membentak mang supir dan

menghentakkan kakinya. Tiba-tiba si supir berhenti dan laki-laki yang berkumis

tebal itu memarahi Si Mang Supir.

"Mang. Jalannya yang cepat dong, "kata laki-laki yang berkumis tebal

"Maafya. Ini mobil tua sabar atuh, meni teu sabar", kata Mang Supir.

Akhirnya mobil tua itu pun jalan kembali setelah sampai di tujuan laki-

laki kumis tebal itu pun turun dan membayar uangyang kurang.

"Bang uang segini mah kurang" kata Mang Supir.

"Biarin aja atuh da saya hanya punya uang segitu"kata laki-laki kumis tebal.

Dengan kesalnya mobil itu punjalan.

"Dasar Abang Monyet" kata supir. Akhirnya aku pun sampai dirumah dan benar

ternyata ibuku sudah menunggu di depan rumah akhirnya aku memberi salam

kepada ibuku.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
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karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".
Karangan ini bertutur mengenai laki-laki berkumis yang naik mobil angkot
merasa kesal karena mobil angkot melaju lambat. Karena kesal, laki-laki itu pun
tunin dan tidak mau membayar penuh ongkos naik angkot. Sopir mobil angkot

pun memaki-maki laki-laki tersebut.
Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang...

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai
pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam
menggunakan kata. Kosa kata bahasa daerah (Sunda) banyak digunakan oleh
penulis. Perhatikan kutipan di bawah ini:

Akhirnya mobil tua itupun jalan kembali... laki-laki kumis tebal itupun
turun dan membayar uang yang kurang

"Bang uang segini mah kurang, "kata Mang Supir.
"Biarin aja atuh da saya hanya punya uang segitu, "kata laki-laki kumis

tebal.

Dengan kesalnya mobil itu punjalan.

... akupun sampai dirumah dan benar ternyata....

Kata jalan harus diganti dengan melaju. Kata laki-laki kumis harus diganti
iaki-laki berkumis. Frase membayar uang yang kurang harus diganti dengan
membayar tetapi uangnya kurang atau tidak mencukupi. Kata dirumah harus
diganti dengan di rumah
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Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di

dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna. Hal

ini terlihat pada kutipan berikut: Akhirnya Mobil tua itupun jalan kembali setelah

sampai di tujuan laki-laki kumis tebal itupun turun dan membayar uang yang
kurang... Dengan kesalnya Mobil itupunjalan.

Perbaikannya adalah: Akhirnya mobil tua itupun melaju kembali. Setelah

sampai di tujuan, laki-laki berkumis tebal itu pun turun dan membayar tetapi
kurang... Dengan kesalnya sopir itupun menjalankan kembali mobilnya.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan
tanda baca, misalnya:

"Mang. Jalannya yang cepat dong" Kata si laki lakiyang berkumis tebal.

Dengan kesalnya mobil itu punjalan

"Dasar Abang Monyet" kata supir akhirnya akupun sampai dirumah dan
benar ternyata ibuku sudah menunggu didepan rumah akhirnya aku memberi
salampada ibuku

Berdasarkan analisis kemampuan awal S-24 bertaraf sedang. Hal itu

tampak pada (a)kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi sebuah narasi
berkategori sedang (670/0) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun
cerita secara kronologis dan kohesif berkualitas sedang (65%) dengan skor 13 dari

20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata berkualitas sedang
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(65%) dengan skor 13 dari 20; (dO kemampuan menyusun kalimat sesuai dengan

kaidah kebahasaan berkategori sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e)

kemampuan menulis kata dan ejaan serta menggunakan tanda baca berkategori

sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Setelah ada perlakuan dengan pembelajaran menulis yang menggunakan

model reciprocal teaching, kemampuan S-24 meningkat. Kemampuan akhir ini

diperoleh dari hasil postes. Pada postes dalam karangan S-24 tampak Karangan ini

memperlihatkan bahwa penulisnya memahami persoalan secara terbatas, kurang

lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Karangan ini bertema mobil angkot

tua menyenggol mobil lain.

Pengarang menceritakan bahwa mobil angkot menyerempet mobil lain

ketika sopir mobil angkot itu berbicara dengan salah seorang penumpangnya.

Pengendara yang mobilnya terserempet mobil angkot itu pun menegur agar

berhati-hati mengendarai mobilnya. Sopir mobil angkot menyalahkan penumpang

yang mengajaknya berbicara tadi. Karena diajak berbicara, sopir mobil angkot

tidak dapat berkonsentrasi dalam mengendari mobilnya sehingga menyerempet

mobil lain.

Sopir mobil angkot turun untuk meminta maaf kepada pengendara yang

mobilnya terserempet tadi. Tidak terjadi kerusakan, sopir mobil angkot pun

dimaafkan. Sopir mobil angkot kembali naik untuk kemudian mengendari kembali

mobil angkot tua tersebut.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan
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urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

mobil angkot menyenggol mobil lain, penyelesaian masalah, sopir angkot naik

kembali ke dalam angkot untuk melanjutkan perjalanan. Tempat kejadian di

dalam mobil angkot, dan di jalan raya. Suasana tidak nyaman di dalam mobil

angkot, dan suasana kekeluargaan dalam menyelesaikan masalah tergambar di

dalam karangan ini.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pemakaian kata secara tepat. Perhatikan

pemakaian kata dengan pada kutipan berikut ini: "Maaf pa, maaf saya tidak

sengaja, apa ada yang lecet dengan mobilnya. "

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

Akhirnya mang supir pun turun dari angkotnya, dan meminta maaf kepada

pemilik mobil yang tersenggol. Kalimattersebut diperbaiki menjadi: Akhirnya

mang supir pun turun dari angkotnya, dan meminta maaf kepada orang yang

mobilnya tersenggol.



Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai, t^flSI|^

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjroi

penggunaan tanda baca seperti terdapat pada kalimat berikut ini:

.... "Aduh gara-gara si Eneng sih pake ngajak ngobrol segala" Mang

supir menggerutu.

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

.... "Aduh, gara-gara si Eneng sih pake ngajak ngobrol segala, " Mang

supir menggerutu.

Berdasarkan analisis, tampak jelas bahwa kemampuan S-24 meningkat.

Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi sebuah

narasi berkategori baik (73%) dengan skor 22 dari 30; (b) kemampuan menyusun

carita secara kronologis dan kohesif berkategori baik (85%) dengan skor 17 dari

20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata secara tepat berkategori

baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat-kalimat

sesuai dengan kaidah kebahasaan berkualitas amat baik (88%) dengan skor 22 dari

25; dan (e) kemampuan menggunakan tanda baca dan penulisan ejaan serta kata

berkualitas baik (80%) dengan skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-25 tampak pada hasil pretes. Hasil pretes karangan S-

25 dengan lima aspek. Isi karangan ini berkategori sedang. Penulis memahami

masalah secara terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci.

Penulis menambahkan peristiwa seorang penumpang meminta kepada supir

angkot itu untuk mempercepat laju kendaraannya. Mang supir tidak mau
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mempercepat laju kendaraan karena takut celaka. Akhirnya, penumpang itu pun

sampai di tujuan.

... ada seorang penumpang yang tidak sabar ingin segera cepat sampai.

"Mang, enggalkeun atuh meni lami-lami teing mobil the" kata penumpang"
sabar atuh, kang Jawab si supir. Barinage gancang-gancang teuing bisi cilaka,
mun cilaka mah abdi kudu tanggungjawab. Nya ditewak polisi, ditilang mobilna,

mobilna ditahan, lamun kitu saha nu tanggungjawab?

Oh enya-nya mang, hampura abdi atuh kang. Kakaraweh penumpang nu lain
caricing Tos weh kang nu penting mah asal lambat tapi selamat nepi katujuan

akhirnya penumpang itu sampai di rumahnya.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Karangan ini bertutur mengenai penumpang yang meminta maaf kepada sopir

mobil angkot yang ditumpanginya. Penumpang tersebut meminta agar sopir

mempercepat laju mobil angkot yang dikendarainya. Sopir menjelaskan risiko bila

mempercepat laju kendaraannya. Penumpang punmengerti dan meminta maaf.
Dalam karangan ini penulis lebih banyak menggunakan kosa kata bahasa

daerah (Sunda), dan hanya sedikit menggunakan kosa kata bahasa Indonesia.

Dengan demikian tidak tampak jelas kemampuannya membentuk, memilih, dan

menggunakan kosa kata bahasa Indonesia secara efektif. Perhatikan petikan di

bawah ini:
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...ada seorang penumpang yang tidak sabar ingin segera cepa, sampai.
••Mang. Enggalkeun a,uh meni lami-lami teuing mobil the,- kata penumpang.
••Sabar a,uh, kang, Javab si supir. Barina ge gancang-gancang ,eu,ng bisi
cilaka. mun cilaka mah abdi kudu tanggung Ja^ab nya ditevak polisi. diiilang

mobilna, ...

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis
menggunakan bahasa daerah hampir pada sen™ karangan sehingga tidak
tercermin kemampuan bahasa Indonesia penulis. Penulis nretnperlihatkan
ketidakmampuannya menyusun kalima. sederhana pada kalima,: Nepi ka,ujuan
akhirnya penumpang i,u sampai di rumahnya. Di dalam kalima. .ersebu, terdapat
kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna. Kalimat d, atas kira-kira berarti:
Merasa sampai tujuan. penumpang itu pun turun dari angko, kemudian
berjalanmenuju ke rumahnya.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasa, kaidah
tulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan
tanda baca, misalnya:

.... -mang, enggalkeun atuh meni lami-lami teing mobil the- kata
penumpang- sabar atuh, kang, Ja^ab si Supir. Barina ge gancang-gancang
tming bis, cilaka, mun cilaka mah abdi kudu tanggung Ja^ab. Nya di ,e„ak
polisi. ditilangmobilna, mobilna ditahan, lamun Mtu saha nu tanggung Ja»ab?
Oh, enya-nya mang hampura abdi atuh Kang.

Berdasarkan analisis hasil pretes, kemampuan S-25 tampak ada yang
taang. Kemampuan (a) mengungkapkan gagasan atau isi sebuah narasi
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berkualitas kurangn (50%) dengan skor 15 dari 30; (b) penyusunan cerita secara

kronologis berkualitas sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c) pemilihan dan

penggunaan kosa kata berkategori kurang (45%) dengan skor 9 dari 20; (d)

penulisan kalimat-kalimat secara padu bertaraf sedang (64%) dengan skor 16 dari

25; dan (e) menulis kata dan ejaan serta penggunaan tanda baca berkategori

kurang (40%) dengann skor 2 dari 5.

Setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching, kemampuan S-25 meningkat. Hal tersebut tampak pada hasil

postes. Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya memahami persoalan

secara terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Karangan ini

bertema sikap penumpang mobil angkutan kota (angkot).

Penulis menceritakan bahwa seorang laki-laki berkumis tebal, bergaya

metal merasakan hal yang sama seperti yang "aku" alami, yaim mobil angkot

yang dinaikinya berjalan lambat. Ia pun minta turun dan tidak mau membayar

ongkos karena merasa telah dirugikan dengan lambatnya laju mobil angkot yang

dinaikinya tersebut.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,

di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,

dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot),

penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-

peristiwa berlangsung secara kronologis, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam

mobil angkot, konflik penumpang dengan sopir mobil angkot. Tempat kejadian di
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dalam sebuah mobil angkot. Suasana tidak nyaman tergambar di dalam karangan

ini.

Karangan ini sangat pendek. Hal ini rupanya yang disebabkan oleh

keterbatasan penulis dalam penguasaan kosa kata. Penulis kurang menguasai

pembentukan, pemilihan kata, dan penggunaan kata secara efektif. Perhatikan

kutipan berikut ini: ... lelaki tersebut langsung aja turun dan tidak membayar

ongkos, karena merasa dirugikan soalnya angkot itu lambat banget gitu loh.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulis mengalami kesulitan dalam

menyusun dan menggunakan kalimat sederhana. Kesalahan tata bahasa di dalam

karangan ini mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini: ..., lelaki yang

berkumis tebal dan gayanya yang metal itu merasakan hal yang sama dan

langsung saya, lelaki yang berkumis itu menghentikan angkotyang lambat itu.

Kalimat tersebut diperbaiki menjadi: ..., lelaki yang berkumis tebal dan bergaya

metal itu merasakan hal yang sama. la langsung menghentikan angkot yang

lambat itu.

Karangan yang sangat pendek ini memperlihatkan bahwa penulisnya

kurang menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan.

Kesalahan terutama padapemakaian tandabaca. Perhatikan kutipan berikut ini:

.... "mang, kiri mang" kata lelaki yang berkumis itu. Lelaki tersebut

langsung aja turun dan tidak membayar ongkos, karena merasa dirugikan

Soalnya angkot itu lambat banget gitu loh.

Kutipandi atas diperbaikimenjadi:
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"Mang, kiri Mang," kata lelaki yang berkumis itu. Lelaki tersebut

langsung aja turun dan tidak membayar ongkos karena merasa dirugikan.

Soalnya angkot itu lambat banget gitu loh.

Analisis terhadap hasil postes menunjukkan bahwa kemampuan akhir S-25

ada peningkatan. Hal tersebut tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan

gagasan atau isi sebuah narasi berkualitas baik (67%) dengan skor 20 dari 30; (b)

kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan kohesif berkualitas baik

(80%) dengan skor 16 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa

kata berkualitas baik (70%) dengan skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun

kalimat sesuai dengan kaidah kebahasaan berkualitas baik (84%) dengan skor 21

dari 25; dan (e) kemampuan menulis kata dan ejaan serta menggunakan tanda

baca berkualitas sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan awal S-26 tampak pada hasil analisis. Isi karangan ini dapat

dikategorikan sedang. Penulis memahami pokok masalah secara terbatas, kurang

lengkap, kurang terjabar dan kurang terinci. Penulis menambahkan peristiwa

perempuan berdandan menor meminta kepada supir agar mempercepat laju angkot

yang dikendarainya. Supir tidak mau mempercepat laju kendaraan dengan alasan

mobil tua. Perempuan itu pun minta diturunkan untuk kemudian berganti angkot

daripada terlambat sampai tujuan. Tokoh "aku" tetap di angkot tersebut

Meskipun lambat akhirnya, "aku" sampai di rumah dengan selamat. Orangtuanya

sudah menunggu.
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... ternyata itu suara perempuan yang dandannya menor tadi. Mang
cepetan dong jalannya aku sudah telah nih, katanya. Sabar atuh, Neng Udah
saya bilangin da Ini mah mobil tua.
Ya udah mendingan saya saya turun aja daripada saya lebih tela, lagi.

Akhirnya perempuan i,u pun ,urun dari mobil angko, yang sudah tua. Dan
setelah lama perjalanan, akhirnya akupun sampai dirumah dengan selama,. dan
aku bertemu dengan kedua orangtua ku yang sudah lama menunggu

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kua.. Sebagai sebuah
karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".
Karangan ini bertutur mengenai perempuan dengan dand^an menor memarahi
sopir mobil angkot yang ditumpanginya agar sopir tersebut mempercepat laju
mobil angkot yang dikendarainya.

Kosa kata karangan ini dapa, dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan
penulis atas kata luas. PenuUs menguasai pembenmkan kata, dapat memilih kosa
kata secara ,epa, dan menggunakannya secara efektif. Kosa kata bahasa santai
(tidak baku) dan pengucapan bahasa daerah (Sunda) lebih banyak digunakan oleh
penulis. Perhatikan kutipan di bawah ini:

...ternyata itu suara perempuan yang dandannya menor tadi. Mang
cepetin dong jalannya saya udah telat nih, katanya. Sabar atuh neng, sudah saya
bilangin da ini mah mobil tua. Ya udah mendingan saya turun aja...
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Kesalahan pembentukan kata hanya pada kata dirumah yang seharusnya di

rumah.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Akhirnya perempuan itu pun turun dari mobil angkot yang

sudah tua dan setelah lama perjalanan akhirnya akupun sampai dirumah dengan

selamat, dan aku bertemu dengan kedua orangtuaku yang sudah menunggu sejak

tadi dirumah.

Perbaikannya adalah: Akhirnya perempuan itu pun turun dari mobil

angkot tua. Setelah lama dalam perjalanan akhirnya aku pun sampai di rumah

dengan selama. Aku bertemu dengan kedua orangtuaku yangsudah menunggu di

rumah sejak tadi.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

.... Ternyata itu suara perempuan yang dandannya menor tadi, Mang.

Cepetan dong jalannya saya udah telah nih Katanya. Sabar atuh, Neng. Udah

saya bilangin da ini mah mobil tua. ya udah mendingan saya turun aja daripada

saya lebih telat lagi.

Berdasarkan analiais kemampuan S-26 bertaraf sedang. Halitu tampak

pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi sebuah anarasi berkualitas

sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara
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kronologis dan kohesif berkualitas sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata berkualitas sedang (60%)

dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat sesuai dengan kaidah

kebahasaan berkualitas sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan

menggunakan tanda baca dan menulis ejaan serta kata berkualitas sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Setelah ada perlakuan, kemampuan S-26 meningkat. Hak itu tampak pada

seluruh aspek karangan narasi. Isi karangan baik. Penulis memahami persoalan

secara luas dan lengkap. Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang

terinci. Tema karangan ini adalah sial yang dialami seorang penumpang mobil

angkot.

Pengarang menceritakan bahwa suara musik yang "aku" dengarkan terlalu

keras sehingga mengganggu penumpang lainnya. Hal itu baru "aku" sadari setelah

mendengar ocehan wanita yang duduk di sebelahku. Mengenai hal itu "aku"

merasa malu. Tidak lama kemudia "aku" sampai tujuan. Dengan terburu-buru

"aku" turun dari mobil angkot. Tiba-tiba "aku" terjatuh, dan dipandangi semua

orang. Tokoh "aku" merasa sangat malu, berjalan lurus tanpa menoleh lagi ke

belakang.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang
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(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa
berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,
tokoh "aku" merasa sangat malu setelah menyadari musik yang didengarkannya
terlalu keras, tokoh "aku" semakin merasa malu karena jatuh ketika turun dari

mobil angkot. Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot. Suasana tidak nyaman,
bising tergambar di dalam cerita ini.

Karangan ini sangat pendek. Hal ini rupanya yang disebabkan oleh

keterbatasan penulis dalam penguasaan kosa kata. Penulis kurang menguasai
pembentukan, pemilihan kata, dan penggunaan kata secara efektif. Perhatikan
pemakaian kata kencang atau mengencangkan, kalau, lalu setelah itu pada
kutipan berikut ini: ... Aku lupa ternyata tadi aku terlalu mengencangkan
suaranya... musik yang kudengar sangat kencang sekali, karena akumerasa kalau

tadi aku mendengarkannya lewat hendset ...lalu setelah itu aku...

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun
dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit
kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:
... Lalu setelah itu aku baru sadar dengan apa yang telah terjadi, dan aku pun
cepat-cepat mengecilkan volume suaranya. Ka;imat tersebut diperbaiki menjadi: :
- Setelah itu aku baru menyadari apa yang telah terjadi. Aku pun cepat-cepat
mengecilkan volume suaranya.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi pada
penulisan kata disana, kebelakang yangseharusnya di sana, ke belakang.
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Berdasarkan hasil analisis, kemampuan akhir S-26 menunjukkan

peningkatan. Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau

isi sebuah narasi berkualitas baik (83%) dengan skor 25 dari 30; (b) kemampuan

menyusun cerita secara kronologis berkualitas baik (80%) dengan skor 16 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata berkualitas baik (75%)

dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat-kalimat secara padu

berkualiatas amat baik (88%) dengan skor 22 dari 25; dan (e) kemampuan

menggunakan tanda baca dan penulisan ejaan dan kata berkualita baik (80%)

dengan skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-27 dalam menulis karangan narasi tampak pada hasil

pretes. Isi karangan ini berkategori sedang. Pemahaman penulis terhadap pokok

persoalan terbatas, kurang lengkap sehingga kurang mampu menjabarkan dan

merincinya. Penulis menambahkan peristiwa perempuan marah karena kata-

katanya tidak didengarkan supir. Sesampai di rumah, perempuan itu melapor

kepada orangtuanya tentang kelakuan supir angkot. Orangtuanya tidak

menanggapinya. Ketika hari berikutnya perempuan itu keluar rumah, ternyata ia

naik mobil tua dengan supirnya yang kemarin pula. Kali ini dia diam saja hingga

sampai tujuan, sekolah.

...ternyata si perempuan itu berbicara ke si tukang supir. Pakjangan

sambil memarahi saya. Jawab si perempuan itu. tetapi si supir itu tetap

memajukan mobilnya tanpa menghiraukan si perempuan itu. Si perempuan itu

sangat marah dan dia berkata, Pak kenapa omongan saya tidak didengarkan. Da
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neng Bapak lain ku ngadengekeun omongan neng da bapa mah nyupiran mobil

jadi kuduserius.

Pada waktu maju tiba tiba si perempuan itu turun sambil kesal melihat

supirnya, tetapi supirnya tetap saja tidak menghiraukannya. Si perempuan itu

pulang kerumahnya dan dia membicarakan kepada orangtuanya. Mah, tadi neng

naik mobil tua tukang supirnya the jika saya Berbicara dia tidak pernah

menghiraukan dan saya sangat kesal karena tukang supirnya sebal. Orangtuanya

tetap saja baik karena orangtuanya orang baik Si perempuan itu keluar rumah

dan dia naik mobil tua lagi, ternyata tukang supirnya yang kemarin lagi jawab si

perempuan itu sambil menatap si tukang supir. Tetapi si perempuan itu tidak

berbicara lagi dan turunlah sampailah di sekolah.

Organisasi atau bentuk karangan ini tidak teratur, tidak jelas, miskin

gagasan, urutan pun tidak logis. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil angkutan kota (angkot), laki-

laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku". Karangan ini berkisah

mengenai tokoh "aku" yang merasa kesal kepada sopir mobil angkot karena

omongannya tidak diperhatikan sopir mobil angkot tersebut. Sesampainya di

rumah "aku" melapor kepada orangtua mengenai sikap sopir tersebut.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang.

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai

pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam

menggunakan kata. Kosa kata bahasa daerah (Sunda) banyak digunakan oleh

penulis. Perhatikan kutipan di bawah ini:



... ternyata si perempuan itu berbicara ke si tukang supir.

jangan sambil memarahi saya. Jawab si perempuan itu. ... Pak kenapa o,
saya tidak didengarkan. Da neng Bapak lain teu ngadengekeun omongan neng da
bapa mah keur nyupiran mobil jadi kudu serius...

... si perempuan itu pulang kerumahnya dan dia membicarakan kepada
oranngtuanya. Mah tadi neng naik mobil tua tukang supirnya nya teh jika saya
Berbicara dia tidak pernah menghiraukan dan saya sangat kesal karena tukang

supirnya sebal....

Pemakaian kata tukang pada frase si tukang supir pada kutipan di atas

tidak tepat, seharusnya kata tersebut dihilangkan sehingga si supir. Kata kerumah
seharusnya ke rumah. Pemakaian kata sebal pada kutipan di atas tidak tepat,
seharusnya menyebalkan sehingga ... saya sangat kesal karena supirnya

menyebalkan.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis
menggunakan bahasa daerah hampir pada semua karangan sehingga tidak
tercermin kemampuan bahasa Indonesia penulis. Perhatikan kutipan berikut ini: Si
perempuan itu sangat marah dan dia Berkata, Pak kenapa omongan saya tidak
didengarkan. Da neng Bapak lain teu ngadengekeun omongan neng da bapa mah
keur nyupiran mobil jadi kudu serius.

Perbaikannya adalah: Si perempuan itu sangat marah, dan berkata, "Pak
kenapa omongan saya tidak didengarkan?" Jawab sopir, "Neng, bukan Bapak
tidak mendengarkan omongan Neng. Bapak sedang nyopir mobil sehingga harus

serius.
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Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan
tanda baca, misalnya:

.... ternyata si perempuan itu berbicara ke si tukang supir. Pak Jangan
sambil memarahi saya. Jawab si perempuan itu. tetapi si pak supir itu tetap
melajukan mobilnya tanpa menghiraukan si perempuan itu. si perempuan itu
sangat marah dan dia Berkata, Pak kenapa omongan saya tidak didengarkan. da
neng Bapak lain teu ngadengekeun omongan neng da bapa mah keur nyupiran
mobiljadi kudu serius.

Berdasarkan hasil analisis kemampuan awal S-27 dapat dikatakan sedang.
Ha. iru tampak pada kelima aspek menulis karangan narasi. Keniampuan (a)
mengungkapkan gagasan atau isi cerita berkualitas sedang (57%) dengan skor 17
dari 30; (b) penyusunan cerita secara kronologis ataupengorganisasian cerita
berkualitas kuranng (45%) dengan skor 9dari 20; ,c) memilih dan menggunakan
kosa kata yang secara tepat dapat dikategorikan sedang (50% dengan skor 10 dari
20; (d) penyusunan Hlima secara ^ ^ ^ ^ ^^

berkualitas sedang (48%) dengar, skor ,2 dari 25; dan (e) menggunakan tanda
baca dan penulisan ejaan berkualitas kurang (40%) dengan niali 2dari 5.

Setelah ada perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model
reciprocal teaching, kemampuan S-27 meningkat pada seiuruh aspek penulisan
narasi. Karangan i„i memperlihatkan bahwa penulisnya memahami persoalan
seeara terbatas, kurang lengkap. kurang terjabar, dan kwang terinci. Karangan ini
bertema mobil angko, tua yang lambat lajunyatidak selalu merugikan.
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Pengarang mengisahkan seorang penumpang, laki-laki berkumis tebal dan
bergaya metal matah pekada sopir mobil angkot karena mobil angko, yang
ditumpanginya melaju dengan lambat. Sopir mobil angko, merasa kesal sehingga
meminta laki-laki tersebut untuk turun. Laki-laki itu pun turun dan berganti mobil
angko,. Tokoh "aku" meskipun juga kesal .cap berurhan di dalam mobil angkot
in, Setelah berjam-jam di dalam mobil angko, yang .amba, melaju tersebut,
sampai juga "aku" di tujuan. Ketika turun Dario mobil angkot tersebut, "aku"
melihat ada kcramaian. Ternyata telaj, terjadi tabrak bis dengan mobil angko,
yang melaju kencang. Tokoh "aku" merasa bersyukur, selamat karena naik mobil
angkot yang melaju lambat.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi Pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,
di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,
dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobi, angkutan kota (angkot),
penumpang (laki-laki bergaya metaL wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-
peristiwa berlangsung secara kronologis, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam
mobil angko,, konflik penumpang dengan sopir mobil angko,, ,okoh "aJcu" ,urun
dari mobil angko,, terjadi kecelakaan mobil angko, yang melaju kencang, tokoh
-aku" merasa bersyukur naik mobil angko. tua yang tidak dapa, melaju kencang.
Peristiwa terjadi di dalam mobi! angko, dan di jalan raya. Suasana tidak nyaman,
dan rasa syukur tergambar di dalam karangan ini.

Karangan ini sangat pendek. Hal ini rupanya yang disebabkan oleh
keterbatasan penulis dalam penguasaan kosa kata. Penulis kurang ntenguasai
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pembentukan, pemilihan kata, dan penggunaan kata secara ^ ^^
pemakaian kata pada kutipan beriku, ini: ... yailu Jalan mobi, angkotnya yang
sanga, lambat. ••Mang.^a mobilnya cepetan dm, donK saya d, kejar vaktu
nih...g,mana seek •pria itu berbicara lanrang... ternyata angko, ,ersebu, berlaju
sangat kencang...

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulis mengalami kesulitan dalam
menyusun dan menggunakan kalima, sederhana. Kesalahan rata bahasa di data
karangan ini mengaburkan makna. Perhatikan kutipan beriku, ini:

Tap, setelah beberapa jam akhirnya saya sampai juga dan ironisnya
setelah saya turun dor, angko, dan mentbayar ongkos saya meliha, di depan ada
kecelakaan angko, se.elah saya beruanya,anya mengapa bisa ierjad, ,emya,a
angko, ,ersebu, berlaju dengan kencang sehingga menabrak bis.

Kalimat di atas diperbaiki menjadi:

Setelah beberapa Jam perjalanan dengan angko,, akh,rnya saya sampai
Juga Se,e,ak saya ,urun dari angko, dan membayar ongkos saya. melika, d,
depan ada kecelakaan Saya bertanya-.anya mengapa blsa .erjadi. Temya,a mob,,
angko, melaju dengan kencang,,idak ,erkenda„ seh,ngga menabrak bis. 1-ronis.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya tang menguasai kaidah
pentlisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan. Kesalahan terutama pada
pemakaian tanda baca dan hurufbesar. Perhatikan kutipan beriku, ini:

.... ternyara pria setengah baya Yang bergaya eksenm tersebu,
Merasakan ha, yang sama dengan ku yaUu Jalan Mobil angkomya yang sanga,
lambat.
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"Mang... bawa mobilnya cepetan dikit donk, saya di kejar waktu

nih...gimana sech"pria itu berbicara lantang.

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

..., ternyata pria setengah baya yang bergaya eksentrik tersebut

merasakan hal yang sama denganku, yaitujalan mobil angkotnya yang sangat

lambat.

"Mang...bawa mobilnya cepetan dikit donk saya dikejar waktu

nih...gimana sech, "pria itu berbicara lantang.

Berdasarkan hasil analisis, kemempuan S-27 meningkat setelah ada

perlakuan. Hal tersebut tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan

atau isi sebuah narasi berkualitas baik (67%) dengan skor 20 dari 30; (b)

kemempuan menyusun cerita secara kronologis berkualitas baik (70%( dengan

skor 14 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata berkualitas

baik (70%) dengan skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat-kalimat

berdasarkan kaidah kebahasaan berkualitas baik (72%) dengan skor 18 dari 25;

dan (e) kemampuan menggunakan ejaan dan tanda baca serta penulisan kata

berkualitas sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan awal S-28 tergambar pada hasil pretes. Kualitas isi karangan

ini dapat dikategorikan sedang. Pemahaman penulis terhadap pokok masalah

terbatas, kurang lengkap sehingga kurang mampu menjabarkan dan merincinya.

Penulis menambahkan peristiwa laki-laki berkumis tebal itu ikut membentak supir

angkot karena tahu bahwa tokoh "aku" sudah terlambat Aku pun terkejut atas
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sikap laki-laki berkumis tebal itu, khawatir supir angkot ketakutan lagi. Akhirnya

tokoh "aku" sampai di tujuan dan melihat orangtuanya sudah menunggunya.

... ternyata orang yang berkumis itu tau kalau aku sudah terlambat

sehingga tanpa kusadari orang itu ikut membentak si supir aku jadi kaget

jangan-jangan si supir lagi ketakutan lagi....! Tapi tak apalah yang penting aku

bisa sampai tepat waktu.

"Itudia tampaknya orangtuaku sudah nungguin dari tadi

"kri mang kiri nuhunnya mang ?

Organisasi atau bentuk karangan ini tidak teratur, tidak jelas, miskin

gagasan, urutan pun tidak logis. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil angkutan kota (angkot), laki-

laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku". Karangan ini berkisah

mengenai laki-laki berkumis membentak sopir mobil angkot karena tahu "aku"

sudah terlambat. Tokoh "aku" pun kaget.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang.

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai

pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam

menggunakan kata. Barangkali ini pula yang menyebabkan karangan ini sangat

pendek. Perhatikan kutipan berikut ini:

... ternyata orang yang berkumis itu tau kalau saya sudah terlambat

sehingga tanpakusadari orang itumembentak si supir...

Kata tau pada kutipan di atas seharusnya tahu. Kata sambung jika pada

kutipan di atas digunakan secara tidak tepat karena gagasan pada klausa anak
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bukan syarat bagi terjadinya gagasan pada klausa induk seperti ditunjukkan oleh
jika. Kata penghubung tersebut seharusnya diganti bahwa sehingga ... ternyata
orang yang berkumis itu tahu bahwa saya sudah terlambat...

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di
dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna.
Perhatikan kutipan berikut ini: ... ternyata orang yang berkumis itu tau kalau aku
sudah terlambat sehingga tanpa kusadari orang ituikut membentak si supir aku
jadi kaget jangan-jangan si supir nanti ketakutan lagi /

Perbaikannya adalah: ... ternyata orang yang berkumis itu tahu bahwa
aku sudah terlambat sehingga tanpa kusadari orang itu ikut membentak si supi.

Aku kaget. Jangan-jangan si supir nanti ketakutan lagi!
Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

.... ternyata orang yang berkumis itu tau kalau aku sudah terlambat
Sehingga tanpa kusadari orang itu ikut membentak si supir

akujadi kagetjangan-jangan si supir nanti ketakutan lagi...!
tapi tak apalah yangpenting aku bisa sampai tepat waktu
"itu dia tampaknya orang tuaku nampaknya sudah nungguin dari tadi

"kiri mang nuhun nya mang ?

Berdasarkan analisis tampak bahwa kemampuan awal S-28 masih berada

pada kategori sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan
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gagasan atau isi sebuah narasi berkualitas seang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b)
kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik
berkualitas kuarang (45%) dengan skor 9dari 20; (c) lemampuan memilih dan
menggunakan kosa kata berkualitas sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (d)
kemampuan menyusun kalimat-kalimat secara padu berdasarkan kaidah
kebahasaan berkualitas sedang (52%) dengan skor 13 dari 25; dan (e) kemampuan
menulis menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat berkualitas kurang (40%)
dengan skor 2 dari 5.

Setelah diadakan perlakuan yalcni pembelajaran menulis narasi dengan
mode, reaproca, teaching, kemampuan akhir S-28 meningkat. Peningkatan
kemampuan akhir tersebut tampak pada seluruh aspek. Isi karangan baik. Penulis
memahami persoalan secara luas dan lengkap. Penu.is dapat menjabarkan
persoalan meskipun kurang terinci. Tema karangan ini adalah kesabaran sopir
mobil angkot dalam menghadapi sikap penumpang.

Penulis menceritakan sikap seorang wanita penumpang mobil angkot. Ia
marah kepada sopir mobil angko, tersebu, karena mobil melaju lambat. Ia pun
turun dari mobil angko,. dan melemparkan uang kepada sopi, Sopir tercebu, tidak
marah sekalipun wanita menor ber-t-shirt dan berjeans bersikap tidak sopan
kepadanya

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang terato, kurang rapi, kurang
gagasan. urutan kurang ,„gis, ^ kohesi prai kurang ^ Sebagaj ^ ^
di data, karangan ini terdapa, tokoh-tolcoh ceri,a, kron„,ogi peristiwa, .emptu,
dan suasana. Tokoh tetsebu. adalah sopir mobil angkutan fc^ (angkot)>
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penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-

peristiwa berlangsung secara kronologis, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam

mobil angkot, konflik penumpang dengan sopir angkot, sopir mobil angkot

mengalah. Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot. Suasana tidak nyaman

tergambar di dalam karangan ini.

Karangan ini sangat pendek. Hal ini rupanya yang disebabkan oleh

keterbatasan penulis dalam penguasaan kosa kata. Penulis kurang menguasai

pembentukan, pemilihan kata, dan penggunaan kata secara efektif. Perhatikan

pemakaian kata pada kutipan berikut ini: ... angkotpun rem mendadak Wanita itu

pun turun dan berceloteh yang tidak karuan, "lambat amat sihcjalannya mobil

butut aza masih dipake nihc duitnya (sambil melemparkan) biar aku naik angkot

yang lebih baikmenjalaninya daripada ini. "

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulis mengalami kesulitan dalam

menyusun dan menggunakan kalimat sederhana. Kesalahan tata bahasa di dalam

karangan ini mengaburkanmakna. Perhatikankutipan berikut ini:

"Mang kiri Mang" dengan suara keras wanita yang ber-Tshirt dan

berjeans ria itu berkata. Angkot pun rem mendadak Wanita itu pun turun dan

berceloteh yang tidak karuan "lambat amat sihc jalannya mobil butut aza masih

dipake nihc duitnya (sambil melemparkan) biar aku naik angkot yang lebih baik

menjalaninya daripada ini."

Kalimat tersebut diperbaiki menjadi: "Mang, kiri Mang!" wanita yang

ber-T-shirt dan berjeans ria itu dengan keras. Angkot pun direm dan berhenti

mendadak Wanita itu turun dan berceloteh tidak karuan, "Lambat amat sich
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jalannya. Mobil butut aza masih dipake, nich duitnya (dilemparkan) biar aku naik
angkotyang lebih baik daripada ini. "

Karangan yang sangat pendek ini memperlihatkan bahwa penulisnya
kurang menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan.
Kesalahan terutama pada pemakaian tanda baca dan huruf besar. Perhatikan
kutipan berikut ini:

"Mang kiri Mang" dengan suara keras wanita yang ber-T-shirt dan
berjeans ria itu berkata. ... tidak karuan "lambat amat sichjalannya mobil butut
aza masih dipake nihc duitnya (sambil melemparkan) biar ... daripada ini. »

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

"Mang kiri Mang!" dengan suara keras wanita yang ber-T-shirt dan
berjeans ria itu berkata. ... tidak karuan, "Lambat amat sich jalannya. Mobil
butut aza masih dipake! Nich, duitnya (sambil melemparkan) biar ... daripada
ini

Hasil postes menunjukkan bahwa kemampuan S-28 meningkat dengan
baik. Peningkatan tersebu, tampak pada (a ) kemampuan mengungukapkan
gagasan afcu isi sebuah narasi berkualitas baik (73%) dengan skor 22 dari 30; (b)
kemampuan menyusun centa secara terorganisasi dan kronologis berkualitas
-dang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan
kosa te. berkualitas baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (d, kemampuan
menyusun ka1ima,-kalima, sesuai dengan kaidah kebahasaan berkualftas baik
(80%) dengan sko, 20 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kala dan ejaan, serta
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penggunaan tanda baca secara tepat dapat dikategorikan sedang (60%) dengan

skor 3 dari 5.

Kemampuan awal S-29 tampak pada hasil pretes. Kualitas isi karangan ini

berkategori sedang. Pemahaman penulis terhadap pokok masalah terbatas, kurang
lengkap sehingga kurang dapat menjabarkan dan merincinya. Penulis
menambahkan peristiwa orang yang duduk di depan tokoh "aku" juga kesal
karena angkot melaju lambat. Orang itu ingin cepat sampai di rumah karena sudah
beberapa hari tidak pulang. Jika pulang terlambat, ia akan dimarahi orangtuanya

seperti halnya tokoh "aku".

... ternyata orang didepankupun kesal dengan angkot yang jalannya
lambat ini tetapi didalam hati aku berkata mengapa dia membentak tukang supir.
Alasannya adalah Dia ingin cepat cepat sampai dirumah karena diapun telah
beberapa hari tidak pulang jika ia pulang terlambat dia akan dimarahi
orangtuanya seperti aku.

Organisasi atau bentuk karangan ini tidak teratur, tidak jelas, miskin
gagasan, urutan pun tidak logis. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam
karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil angkutan kota (angkot), laki-
laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku". Karangan ini berkisah tentang
penumpang di depan "aku" membentak sopir angkot. Lelaki tersebut sudah
beberapa hari tidak pulang seperti "aku" sehingga jika terlambat sampai di rumah

dimarahi orangtuanya.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang.
Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai
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pembenmkan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepa, dalam
menggunakan kat, Barangkali ini pula yang menyebabkan karangan ini ^
pendek. Perhalikan kutipan berikut ini:

...<ernya,a orang didepankupun kesa,dengan angko,yangJalanya lamba,
ini, ,e,ap, didalam ha„ aku berkoa mengapa d,a memberUak ,ukang sap,,
Alasannya adalah Dia ingin cepa,-cepa, sampai dirumah karena diapun ,elan
beberapa nan „dak pulang Jika U, pu,ang ,er,amba, dia akan dimaraM
orangtuanya seperti aku.

Frase orang dUepanku seharusnya orang yang duduk di depanku. Frase
dengan angko, yang jalannya lamba, seharusnya .ernadap angko, yang berja,an
(melaju) lamba, KaU, didalam nan, dirumah seharusnya di Man, ha,l, di rumah.

Dari segi bahasa karangan ini dapa, dikategorikan sedang. Pemtiis
mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalima, sederha,, Di
datam karangan mi terdapa, kesalahan Urta bahasa yang mengaburkan makna.
Perhatikan kutipan beriku, ini: ... ,ernya,a orang didepankupun kesa, dengan
angko, yang Jalanya ,amoa, ,„, ,etapi dtda,am ha,, aku berkata mengapa dia
memben,ak .ukang supi, Alasannya adalan Dia ingin cepa, cepa, sampa,
dirumah karena diapun ,e,ah beberapa hari ,idakpulangJika iapulang ,er,amba,
dia akan dimarahi orangtuanya seperti ah,

Perbaikannya adalah: ... ,er„ya,a orang d, depank upon kesa, dengan
angko, yang lamba, melaju ini D, dalam ha,, aku be,ka,a mengapa dia
•*** ^^^nmaingjncepat-cepa,sampa,d,nunan. D,a
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pun telah beberapa hari tidak pulang. Jikapulang terlambat, dia akan dimarahi

orangtuanya seperti aku

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

..., ternyata orang didepankupun kesal dengan angkotyangjalanya lambat

ini tetapi didalam hati aku berkata mengapa dia membentak tukang supir.

Alasannya adalah Dia ingin cepat cepat sampai dirumah karena diapun

telahbeberapa hari tidak pulang jika ia pulang terlambat dia akan dimarahi

orang tuanya seperti aku.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan awal S-29 dapat

dikategorikan sedang. Hal tersebut tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan

gagasan atau isi sebuah narasi berkualitas sedang (57%) dengan skor 17 dari 30;

(b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi berkualitas

kurang (45%) dengan skor 9 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan

kosa kata berkualitas sedang (55%) dengan skor 11 dari 20; (d) kemampuan

menyusun kalimat sesuai dengan kaidah kebahasaan berkualitas sdang (68%)

dengan skor 17 dari 25; dan (e) kemampuan menulis sesuai dengan kaidah ejaan

dan tanda baca berkualitas kurang (40%) dengan skor 2 dari 5.

Setelah diadakan perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocal teaching, kemampuan akhir S-29 meningkat cukup baik.

Kualitas kelima aspek tersebut baik. Isi karangan baik. Penulis memahami

persoalan secara luas dan lengkap. Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun
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kurang terinci. Karanganini bertema sikap penumpang terhadap sopir mobil
angkot.

Penulis menceritakan seorang wanita menor marah kepada sopir angkot
karena mobil angkot yang ditumpanginya berjalan lambat. Ia pun meminta untuk
segera turun meskipun belum sampai ke tujuan. Ketika turun, ia hanya membayar
setengah dari ongkos naik angkot tersebut. Sopir mobil angkot itu marah. Tokoh

"aku" sebenarnya berniat mengikuti perbuatan wanita tadi karena juga merasa
kesal atas lambatnya mobil angkot tersebut. Niatnya diurungkan karena merasa
kasihan kepada sopir mobil angkot tersebut.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan mpi. Karangan memuat
banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan
urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan
suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang
(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa
berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,
konflik penumpang dengan opir mobil angkot. Peristiwa terjadi di dalam mobil
angkot. Suasana tidak nyaman tergambar di dalam karangan ini.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara
luas, mampu memilih kata secara tepat, dan mampu menggunakan kata secara
efektif pula. Sedikit sekali ketidaktepatan pemakaian kata. Perhatikan pemakaian
kata laju jalannya pada kutipan berikut ini: .... ternyata wanita yang duduk
disebelahkujuga menyuruhpaksupir untuk mempercepat lajujalannya.
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Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

..., ternyata wanita yang duduk disebelahku juga menyuruh pak supir

untuk mempercepat lajujalannya!

"Mang, cepetin dong... saya buru-buru nih adajanji, apa gak bisa mobil

ini dipercepatsedikit?" kata wanitayang duduk disebelahkudengan wajah sebal

Kalimat di atas diperbaiki menjadi:

..., ternyata wanita yang duduk di sebelahku juga menyuruh pak supir

untuk mempercepat laju mobilyang dikendarainya.

"Mang, cepetin dong... saya buru-buru nih, adajanj. Apa gak bisa laju

mobil ini dipercepat sedikit?" kata wanita yang duduk di sebelahku dengan wajah

sebal.

Karangan yang sangat pendek ini memperlihatkan bahwa penulisnya

kurang menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan.

Kesalahan terutama pada pemakaian tanda baca dan huruf besar. Perhatikan

kutipan berikut ini:

..., ternyata wanita yang duduk disebelahku juga menyuruh pak supir

untuk mempercepat lajujalannya!

"Mang, cepetin dong...saya buru-buru nih adajanji, apa gak bisa mobil

ini dipercepat dikit? " kata wanita yang duduk disebelahku dengan wajah sebal.

"Saya, kan dah bilang tadi mobil ini mobil tua, jadi gak bisa cepet

jalannya, tenangaja atuh neng!Jawabsi supir.
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Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

..., ternyata wanita yang duduk di sebelahku juga menyuruh pak supir

untuk mempercepat lajujalannya!

"Mang, cepetin dong...saya buru-buru nih! Adajanji, apa gak bisa mobil

ini dipercepat dikit? " kata wanitayang duduk di sebelahku dengan wajah sebal.

"Saya kan dah bilang tadi mobil ini mobil tua, jadi gak bisa cepet

jalannya, tenang aja atuh Neng! "jawab si supir.

Kemampuanakhir S-29 berdasarkan analisis tersebutmenunjukkanadanya

peningkatakan. Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan

atau isi sebuah narasi berkategori baik (80%) dengan skor 24 dari 30; (b)

kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik

berkualitas baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (c) kemampuan memilih dan

menggunakan kosa kata berkualitas baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (d)

kemempuan menyusun kalimat-kalimat sesuai dengan kaidah kebahasaan

berkualitas amat baik (88%) dengan skor 22 dari 25; dan (e) kemampuan

penuUsan ejaan, kata, dan penggunaan tanda baca berkualitas sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Kemampuan awal S-30 seperti tampak pada hasil pretes. Kualitas isi

karangan ini dapat dikategorikan sedang. Pemahaman penulis terhadap pokok

masalah terbatas, kurang lengkap sehingga kurang dapat menjabarkan dan

merincinya. Penulis menambahkan peristiwa supir angkot diajak berbicara oleh

wanita yang ada di dalam angkot itu sehingga angkot hampir menabrak mobil di
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depannya. Atas hal itu laki-laki yang duduk di depan tokoh "aku"
memperingatkan sang supir. Wanita itu pun minta maaf kepada supir angkot.

... penumpang di depanku memberi peringatan kepada sang supir karena
mobil yang ditumpangi hamoir menabrak mobil yang berada di depannya
sehingga sang supir berguman, "Makanya Neng, jangan ngajak Pak Supir
ngomong nanti konsentrasi saya jadi terganggu.» Kata pak supir. "Ya sudah
saya mengaku salah. Jadi, maajkan saya ya Pak "Jawab penumpang perempuan
itu, dan lalu saya turun dari angkot itu dan langsung saya membayar ongkosnya.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil
angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".
Karangan ini berkisah mengenai sopir mobil angkot diperingtkan oleh salah
seorang penumpangnya karena mobil angkot tersebut hampir menabrak mobil di
depannya. Sopir mobil angkot pun menyalahkan "aku" karena meminta kepada
sopir agar mempercepat laju mobil angkot yang dikendarainya.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang.
Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai
pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam
menggunakan kata. Barangkali ini pula yang menyebabkan karangan ini sangat
pendek. Perhatikan kutipan berikut ini:

... penumpang di depanku memberi peringatan kepada sang supir, karena
mobil yang kutumpangi hampir menabrak mobil yang ada di depannya sehingga
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sang supir berguman, "Makanya Neng Jangan ngajak pak supir ngomong nanti

kosentrasi sayajadi terganggu. "

Kata yang ada pada frase mobil yang ada di depanku tidak perlu

digunakan, dihilangkan pun tidak mengubah makna, sehingga menjadi mobil di

depanku. Kata berguman mestinya bergumam.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana Di

dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna.

Perhatikan kutipan berikut ini: .... penumpang di depanku memberi peringatan

kepada sang supir, karena mobil yang kutumpangi hampir menabrak mobil

yangberada di depannya sehingga sang sopir bergumam, "Makanya Neng,

jangan ngajak pak sopir ngomong nanti konsentrasi saya jadi terganggu. "Kata

pak supir. "Ya sudah saya menganku salah jadi, maajkan saya ya Pak Jawab

penumpang perempuan itu, dan lalu saya pun turun dari angkot itu dan langsung

saya membayar ongkosnya.

Perbaikannya adalah: ..., penumpang di depanku memberi peringatan

kepada sang supir karena mobil yang kami tumpangi hampir menabrak mobil di

depannya. Sang sopir bergumam, "Makanya Neng jangan ngajak pak sopir

ngomong nanti konsentrasi saya jadi terganggu." "Ya sudah saya menganku

salah. Maajkan sayaya Pak "jawab penumpang perempuan itu. Saya pun turun

dari angkot itu dan membayar ongkosnya.
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Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

"Makanya Neng. Jangan ngajak Pak supir ngomong nanti konsentrasi
saya jadi terganggu." Kata Pak supir. "Ya sudah saya mengaku salah Jadi,
maajkan saya ya Pak. »Jawab penumpang perempuan itu, dan lalu saya turun
dari angkot itu dan langsung saya membayar ongkosnya.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-30 dapat dikategorikan
sedang. Kal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi
sebuah narasi berkualitas sedang (63%) dengan skor 19 dari 30; (b) kemampuan
menyusun cerita secara kronologis atau terorganisasi dengan baik berkualitas
sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan
kosa kata berkualitas sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan
menyusun kalimat-kalimat sesuai dengan kaidah kebahasaan berkualitas sedang
(64o/o) dengan nskor 16 dari 25; dan (e) kemampuan menggunakan tanda baca dan
penulisan ejaansecara tepat berkualitas sedang (60%) dengan skor 3dari 5.

Setelah adanya perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan
model reciprocal teaching, kemampuan S-30 meningkat. Hal itu tampak pada
hasil postes. Isi karangan baik. Penulis memahami persoalan secara luas dan
lengkap. Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang terinci. Karangan
bertema sikap penumpang mobil angkot tua.

Penulis menceritakan lelaki bergaya metal membawa anaknya yang

sedang sakit dengan naik mobil angkot. Ia marah kepada sopir mobil angkot
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karena laju mobil itu lambat. Ia pun minta turun untuk berganti mobil angkot.

Sikap laki-laki ini diikuti para penumpang lainnya. Mereka juga minta diturunkan

sebelum sampai ke tujuan.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

konflik penumpang dengan sopir mobil angkot, para penumpang minta turun

karena sikap tidak bersahabat sopir mobil angkot tersebut. Peristiwa terjadi di

dalam mobil angkot. Karangan ini mengungkapkan gambaran suasana tidak

nyaman.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali ketidaktepatan pemakaian kata. Perhatikan pemakaian

kata ulah, yang menjalankan pada kutipan berikut ini: ... Penumpangyang

lainnya pun ikut turun karena ulah si supir angkotyang seenaknya menjalankan

angkotnya yangsudah tua itu.

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:



253

"Wei...mang, cepetan dongjalannya anak saya lagi sakit kamu mau anak saya

mati diangkot kamu dan jadi hantu gentayangan," bentak lelaki itu pada pak

sopir.

Kalimat tersebut diperbaiki menjadi: "Wei...Mang. Cepetan dong

jalannya, anak saya lagi sakit. Kamu mau anak saya mati di angkot kamu dan

jadi hantu gentayangan? " bentaklelaki itupada pak sopir.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi pada

penulisan kata disebelahku, diangkot, mang, bapa yang seharusnya ditulis di

sebelahku, di angkot, Mang (sapaan), dan Bapa (sapaan).

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan akhir S-30 tampak ada

peningkaktan. Hal itu terdapat pada semua aspek kemampuan menulis narasi.

Gambaran kemampuan akhir S-30 berupa (a) kemampuan mengungkapkan

gagasan atau isi sebuah cerita berkualitas baik (83%) dengan skor 25 dari 30; (b)

kemampuan mengorganisasikan cerita secara kronologis berkualitas baik (75%)

dengan skor 25 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

secara tepat berkualitas baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan

menyusun kalmia-kalimat yang sesuai dengan kaidah kebahasaan berkualitas baik

(84%) dengan skor 21 dari 25; dan (e) kemampuan menggunakan tanda baca serta

penulisan kata dengan ejaan yang benar berkualitas baik (80%) dengan skor 4 dari

5.

Kemampuan awal S-31 tampak pada hasil pretes. Hasil pretes

menunjukkan bahwa karangan S-31 kualitas isi dapat dikategorikan baik. Penulis



254

memahami pokok masalah secara luas dan lengkap, mampu menjabarkannya

sekalipun kurang terinci. Penulis menambahkan peristiwa perampokan di dalam

angkot oleh laki-laki berkumis tebal yang juga penumpang angkot tersebut.

Perempuan korban perampokan itu berteriak meminta tolong. Supir angkot

mengantarkannya ke kantor polisi dan melaporkan kejadian itu. Dalam waktu

singkat perampok tertangkap dan dijebloskan ke penjara.

... ternyata lelaki setengah baya itu adalah perampok Setelah merampok

tas wanita di sebelahkuperampok itupun segera turun. Wanita itupun berteriak

minta tolong " tolong...tolong...help me, please!" gumam wanita itu. Wanita itu

pun diantarkan ke kantor polisi terdekat oleh supir angkot tersebut. Dia pun

melaporkan kejadian itu kepada polisi. "Untung saja anda masih mengingat

wajah perampok itu" kata pak Sueb (KOMBES). Pak Sueb pun segera

memerintahkan anak buahnya untuk mencari perampok itu. Sementara aku, pak

supir, dan wanita tersebut menunggu di kantor polisi. Tak lama kemudian

perampok tersebut tertangkap dan dijebloskan ke penjara.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, sopir mobil

angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku".

Karangan ini berkisah mengenai perampokan di dalam mobil angkutan kota yang

dilakukan oleh lelaki setengah baya bergaya metal, salah seorang penumpang

mobil angkot tersebut. Perampok pun tertangkap polisi dan dijebloskan ke

penjara.
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Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat msnufifi. kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan penggunaan kata

hanya pada kutipan berikut: Wanita itu berteriak minta tolong,

"tolong...tolong...help me, please/" gumam wanita itu. Kata tolong pada Wanita

itu berteriak minta tolong tidak perlu dipakai karena teriakan itu meminta

pertolongan: ..."tolong...tolong...help me, please/". Kata gumam wanita itu harus

dihilangkan karena wanita itu tidak sekedar berguman kehilangan tasnya tetapi

berteriak meminta pertolongan.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Wanita itupun berteriak minta tolong " tolong...tolong...help

me, please!" gumam wanita itu.

Perbaikannya adalah: Wanita itu pun berteriak, "Tolong...tolong...help

me, please!"

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai penulisan kata

dan ejaan. Meskipun demikian, masih ada sedikitkesalahan, yaitu

... Setelah merampok tas wanita di sebelahku perampok itu pun segera

turun. Wanita itupun berteriak minta tolong "tolong...tolong...Help me, please!"

gumam wanita itu.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-31 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi



256

sebuah narasi berkualitas baik (77%) dengan skor 23 dari 27; (b) kemampuan

menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik berkualitas

sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan

kosa kata secara tepat berkualitas baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (d)

kemampuan menyusun kalimat-kalimat secara padu dan sesuai dengan kaidah

kebahasaan berkualitas sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan

menggunakan tanda baca dan penulisan ejaan yang tepat berkualitas sdanga (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Setelah adanya perlakuakn berupa pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocal teaching, kemampuan S-31 meningkat. Peningkatan tresebut

terjadi pada seluruh komponen menulis narasi. Isi karangan baik. Penulis

memahami persoalan secara luas dan lengkap. Penulis dapat menjabarkan

persoalan meskipun kurang terinci. Karangan ini bertema sikap para penumpang

mobil angkot tua.

Penulis menceritakan sopir mobil angkot mendadak menghentikan

laju mobil yang dikendarainya karena terkejut oleh bentakan seorang lelaki

berperawakan tinggi besar. Para penumpang marah kepada sopir. Sopir meminta

maaf kepada para penumpang dan menjelaskan alasannya menghentikan mobilnya

secara mendadak. Para penumpang mengerti dan memakhluminya tetapi tetap

merasa kurang atau tidak nyaman terhadap mobil angkot yang mereka naiki. Laki-

laki berperawakan tinggi besar tadi mengejar mobil angkot tua karena mobil

angkot tersebut tanpa sengaja menabrak seorang anak kecil yang sedang

menyeberang jalan.
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Karangan ini amat teratur dan rapi, kaya akan gagasan. Gagasan-gagasan

tersebut disampaikan dengan urutan yang amat logis dan kohesi amat tinggi.

Sebagai sebuah narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita,

kronologi peristiwa, tempat, dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil

angkutan kota (angkot), penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan

tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa disampaikan secara berurutan, yaitu: suasana

tidak nyaman di dalam mobil angkot, konflik penumpang dengan sopir mobil

angkot yang menghentikan mobil yang dikendarainya secara mendadak, sopir

menjelaskan persoalan, penumpang merasa puas, mobil melaju kembali dengan

pelan. Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot. Suasana tidak nyaman, dan

persahabatan tergambar di dalam karangan ini.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali ketidaktepatan pemakaian kata. Perhatikan pemakaian

kata para, semuanya, dan jalan pada kutipan berikut ini: Setelah itu para

penumpang semuanya protes...Para penumpang merasa risih dengan mobil tua

yangditumpangi mereka, karena dari tadijalan sedikit demi sedikit...

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

... Para penumpang merasa risih dengan mobil tuayang ditumpangi oleh

mereka, karena dari tadijalan sedikit demi sedikit. Ternyata suara keras yang

membentak mang supir itu mengejar mobil tua itu, karena mang supir dengan
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mobil tuanya tidak sengaja menabrak seorang anak kecil yang sedang

menyebrangjalan.

Kalimat di atas diperbaiki menjadi:

... Parapenumpang merasarisih dengan mobil tuayang mereka tumpangi

karena dari tadi melajupena. Ternyata suara kerasyang membentak mang supir

itu berasal dari dalam mobil yang mengejar mobil tua itu. Mang supir dengan

mobil tuanya tidak sengaja menabrak seorang anak kecil yang sedang

menyeberangjalan.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi pada

penulisan kata semuapun, penumpangpun, neng yang seharusnya ditulis semua

pun, penumpangpun, Neng (sapaan).

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan S-31 berkategoti baik. Hal itu

tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau sisi sebuah narasi

berkualitas baik (83%) dengan skor 25 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita

secara kronologis dan terorganisasi dengan baik berkualitas amat baik (95%)

dengan skor 19 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

secara tepat berkualitas baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan

menyusun kalimat-kalimat padu yang sesuai dengan kaidah kebahasaan

berkualitas amat baik (88%) dengan skor 22 dari 25; dan (e) kemampuan menulis

kata dan ejaan berkualitas baik (80%) dengan skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-32 tampak pada hasil pretes. Kualitas isi karangan ini

dapat dikategorikan sedang. Pemahaman penulis terhadap okok masalah terbatas,
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kurang lengkap, kurang te-jabar dan kurang terinci. Penulis menambahkan
peris,i»a mobi, angko, mogok. Supir memperbaikinya sementara ,okoh «aku"
disuruh menunggu hingga mobil selesai diperbaiki. Tokoh -aku" ,idak mau
menunggu hingga mobil angko, itu seleszai diperbaiki, dan memihh un,uk
berganti angkot.

... maafya neng mobilnya moSak nan,, dibeiulkan dulu ya neng ka,a pak
supir a,ang maafn.asin lana nggak nanU Mau saya ierla.oa, pulangnya saya
akan dOnaranin en neng nuaa kemana seoentar ,agijuga oeres er. neng kok malan
mi ini Kan seoeniar lagi udan ten leoin oaik saya naik moM angko, yang lain
aja kan waktunya lebih singkat

Organisasi atau bentuk karangan ini ,idak teratur, tidak jelas, miskin
gagasan, urutan pun tidak logis. Sebagai sebuah karangan narasi, di da,am
karangan ini terdapat tokoh-tokoh eerita, sopir mobi. angkutan kota (angko,), laki-
,aki bergaya metal, wanita menor, dan ,„kob "aku". Karangan ini berkisah
menge„ai ,okoh -aku" (Neng) yang disuruh sopir mobil angko, untuk menunggu
perbaikan mobil angko, yang dinaikinya. Mobi, tersebu, mogok dan harus
diperbaiki.

Dari segi kosa kata karangan ini dapa, dikategorikan berkualitas sedang.
Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penuhs kurang menguasai
pembentukan kata dan penggunaan kata seeara efektif, serta kurang tepat dalam
rnenggunakan kata. Barangkali ini pula yang menyebabkan karangan ini sanga,
pendek. Perhatikan kutipan berikut ini:
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... maafya neng mobilnya mogok nanti dibetulkan dulu ya neng kata pak

sopir mang masih lama nggak nanti kalau saya terlambat pulanya saya akan

dimarahin ...Udah deh lebih baik saya naik mobil angkot yang lain aja kan

waktunya lebih singkat.

Pemakaian kata dibetulkan pada kutipan di atas tidak tepat, seharusnya

digunakan kata diperbaiki. Frase mobil angkot yang lain aja kan waktunya lebih

singkat juga tidak tepat, seharusnya mobil angkot yang lain aja supaya lebih cepat

(sampai di rumah).

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di

dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna.

Perhatikan kutipan berikut ini: ..., maafya neng mobilnya mogoknanti dibetulkan

dulu ya neng kata pak sopir mang maaf masih lama nggak nanti kalau saya

terlambat pulanya saya akan dimarahin eh neng mau kemana sebentar lagi juga

beres eh neng kokmalahpergi ini kansebentar lagi udahdeh lebih baiksaya naik

mobil angkotyang lain aja kan waktunya lebih singkat.

Perbaikannya adalah: "Maaf, ya Neng, mobilnya mogok dan akan

diperbaiki dulu, yang Neng, "kata sopir.

"Mang, maaf, masih lama nggak? Kalau lama, nanti saya terlambat

pulang. Saya akan dimarahin."

"Eh, Neng mau kemana? Sebentar lagi juga beres. Eh, Neng kok malah

pergi? Iini kan sebentar lagi selesai? " katasopir.
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"Udah deh lebih baik saya naik mobil angkot yang lain aja biar cepat

sampai di rumah, "jawabNeng.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

..., maafya neng mobilnya mogok nanti dibetulkan dulu ya neng kata pak

sopir mang maaf masih lama nggak nanti kalau saya terlambat pulanya saya

akan dimarahin

eh neng mau kemana sebentar lagijuga beres

eh neng kok malah pergi ini kan sebentar lagi

Udah deh lebih baik saya naik mobil angkot yang lain aja kan waktunya lebih

singkat

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan awal S-32 dapat

dikategorikan sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menuangkan gagasan

atau isi sebuah cerita berkualitas sedang ((57%) dengan skor 17 dari 30; (b)

kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi deangan baik

berkualitas kurang (45%) dengan skor 9 dari 20; (c) kemampuan memilih dan

menggunakan kosa kata secara tepat berkualiatas sedang (65%) dengan skor 13

dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat secara padu dan sesuai dengan kaidah

kebahasaan berkualitas sedang (60%) dengan skor 15 dari 25; dan (e) kemampuan

menggunakan ejaan serta penulisan kata yang tepat berkualitas sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.
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Kemampuan akhir S-32 ditunjukkan dengan hasil postes. Postes dilakukan

setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal

teaching. Kemampuan akhir S-32 bidang isi karangan ini amat baik. Penulis amat

memahami persoalan yang dikemukakannya. Pemahamannya pun amat luas dan

lengkap. Persoalan amat terjabar. Karangan ini bertema penodongan di dalam

sebuah mobil angkot.

Pengarang mengisahkan salah seorang penumpang angkot, seorang laki-

laki bergaya metal, tiba-tibamenodongkan pisau kea rah para penumpang lainnya.

Semua penumpang diminta denganpaksa untuk menyerakan barang-barang

berharga yang mereka miliki. Di antara para penumpangtidak ada seorang pun

untuk berteria. Sesampainya di tempat sepi, penondong itu minta turun dari mobil

angkot. Para penumpang lega kemudian melaporkan kejadian tersebut ke kantor

polisi.

Karangan ini amat teratur dan rapi, kaya akan gagasan. Gagasan-gagasan

tersebut disampaikan dengan urutan yang amat logis dan kohesi amat tinggi.

Sebagai sebuah narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita,

kronologi peristiwa, tempat, dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil

angkutan kota (angkot), penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan

tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa disampaikan secara berurutan, yaitu: suasana

tidak nyaman di dalam mobil angkot, penodongan dan perampokan di dalam

mobil angkot oleh salah seorang penumpang, sopir angkot melaporkan kejahatan

di dalam mobil angkotnya kepada polisi. Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot.

Suasana tidak nyaman, tegang dan takut tergambar di dalam karangan ini.
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Penguasaan kosa kata amat luas. Pemilihan kata amat tepat. Penggunaan

kata pun amat efektif. Pengarang amat menguasai pembentukan kata bahasa

Indonesia. Perhatikan kutipan berikut ini: ..., ternyata orang tersebut

malahlangsungmenodongkan pisaunya kea rah kami semua. Kami semua kaget

sekali...

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkanmakna. Perhatikan kutipan berikut ini:

... Setelah orang berkumis itu turun, kami semua merasa lega, karena

sudah terhindar dari bahaya dan kami semua merasa bersyukur, karena tidak ada

satu orang pun yang terluka. Kemudian angkot melaju lagi, dan membawa kami

semua ke kantor polisi untuk melaporkan semuanya.

Kalimat di atas diperbaiki menjadi:

... Setelah orang berkumis itu turun, kami semua merasa lega dan

bersyukur. Kami sudah terhindar dari bahaya. Tidak ada satu orang pun yang

terluka di antara kami Kemudian angkot melaju lagi untuk membawa kami

semua ke kantor polisi. Kami melaporkan peristiwa yang kami alami kepada

polisi.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi pada

pemakaian tanda koma (,) setelah klausa induk. Perhatikan kutipan berikut: ....

Setelah orang berkumis itu turun, kami semua merasa lega, karena sudah
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terhindar dari bahaya dan kami semua bersyukur, karena tidak ada satu orang
pun...

Kutipan di atas diperbaiki menjadi: .... Setelah orang berkumis itu turun,
kami semua merasa lega karena sudah terhindar dari bahaya dan kami semua
bersyukur karena tidak ada satu orang pun...Di depan karena tidak digunakan
tanda koma (,).

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan akhir S-32 dapat dikatakan
meningkat setelah adanya perlakuan. Hal itu tampak pada (a) kemampuan
mengungkapkan gagasan atau isi sebuah narasi berkualitas amat baik (90%)
dengan skor 27 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan
terorganisasi dengan baik berkualitas amat baik (100%) dengan skor 20 dari 20;
(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosakata berkualitas baik (85%)
dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat berkualitas amat baik
(880/0) dengan skor 22 dari 25; dan (e) kemampuan menggunakan ejaan serta
penulisan kata yang benar berkualitas baik (80%) dengan skor 4dari 5.

Kemampuan awal S-33 tampak pada hasil pretes. Hasil paretes
menunjukkan kualitas isi karangan berkategori sedang. Pemahaman penulis
terhadap okok masalah terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar dan kurang
terinci. Penulis menambahkan peristiwa sopir marah kepada tokoh "aku" karena
merasa tersinggung laju mobilnya dikatakan lambat. Tokoh "aku" meminta maaf
kepada supir. Tiba-tiba datang tiga orang lelaki menodongkan pisau kepada supir
angkot. Para penumpang lari ketakutan. Tidak lama kemudian polisi datang. Dan
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mengejar keiiga penodong tersebu,. Tokoh "aku" merasa kasihan kepada supir,
membayar ongkos, kemudian berganti angkot lain.

... sopir itu marah-marah dan dia mengucapkan 'Neng lamun hoyong
cepat naik angko, lain veh aiuhV Saya pun herkaia hapunlen pa kalau saya
menyinggung perasaan bapa. Dan liba-tiba tiga orang pria berpakaian preman
datang menghampiri angko, yang ditumpangiku dan tiga orang im datang dan
menodong sopir angko„ersebu, dengan pisau belati kami semua lari ketakutan
dan beberapa saat kemudian polisi datang dan mengejar ketiga penodong itu
saya merasa kasihan kepada pak sopir i,u dan akhirnya saya membayar ongkos
danpergi mengenakan angko,yang lain.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang
gagasan, urutab kurang iogis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah
karangan narasi, di dalam karangan ini terdapa, tokoh-tokoh centa, sopir mobil
a„gku,a„ ko«a (angko,), laki-laki bergaya me,al, waniu menor, dan ,okoh «aku».
Karangan ini berkisah mengenai sopir mobil angko, marah-marah kepada
penumpang yang menginginkan mobil angko, yang ditumpanginya itu melaju
eepa,. Di .engah perjataaan mobil itu pun diberhentikan oleh tiga laki-laJci.
Mereka pun menodong sopir dan para penumpang mobil angko, .ersebu,. Para
Penodong itu dikejar polisi. Tokoh "aku" berpindah ke mobil angko, iain setelah
membayar ongkosnya.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualilas sedang.
Penguasaan penulis .erhadap kosa ka,a ,erba,as. Penulis kurang menguasai
pembentukan kato dan penggunaan kaU, secara efelcnf, serta kurang ,epa, dalam
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menggunakan kata. Penulis banyak menggunakan kosa kata bahasa daerah
(Sunda). Perhatikan kutipan berikut ini:

.... sopir itu marah-marah dia mengucapkan "Neng lamun hoyong cepat
naik angkot lain Weh atuh.» Saya pun berkata hapunten pa kalau saya
menyinggung perasaan bapa... saya membayar ongkos dan pergi mengenakan
angkot yang lain.

Penggunaan kata mengenakan pada kutipan di atas tidak tepat, seharusnya
menggunakan. Kata mengenakan bermakna khusus, yaitu berkenaan dengan
pakaian (baju, topi, dll.).

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan sedang. Penulis
mengalami kesulitan dalam menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di
dalam karangan ini terdapat kesalahan tata bahasa yang mengaburkan makna.
Perhatikan kutipan berikut ini: Dan tiba-tiba tiga orang pria berpakaian preman
datang menghampiri angkot yang ditumpangiku dan tiga orang itu datang dan
menodong sopir angkot tersebut dengan belati kami semua lari ketakutan dan
beberapa saat kemudian polisi datang dan mengejar ketiga penodong itu dan
akhirnya saya membayar ongkos danpergi mengenakan angkotyang lain

Perbaikannya adalah: Tiba-tiba tiga orang pria berpakaian preman
datang, menghampiri angkot yang kutumpangi. Tiga orang itu menodong sopir
angkot tersebut dengan pisau belati. Kami semua lari ketakutan. Beberapa saat
kemudian polisi datang dan mengejar ketiga penodong itu. Saya membayar
ongkos angkot itu, kemudiapergi menggunakan angkot lain.
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Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

..., sopir itu marah-marah dia mengucapkan "Neng lamun hoyong cepat
naik angko, lain .eh atuhV Sayapun berkata hapunten pa kalau saya
menyinggung perasaan bapa. Dan tiba-tiba „ga orang pria berpakaian Preman

Berdasarkan hasil analisis dapa, dinyatakan bahwa kemampuan awal S-33
dapa, dikategorikan sedang. Hal i«u tampak pada a) kemampuan mengungkapkan
gagasan atau isi sebuah narasi berkualuas sedang (57%) dengar, skor 17 dari 30;
(b) kemampuan menyusun eerta secara kronologis dan terorganisasi dengan baik
berkualuas sedang (55%) dengan skor 11 dari 20; (c) kemampuan memilih dan
menggu„aka„ kosa ka,a berkualuas sedang (64%) dengan skor 16 dari 20; (d)
kemampuan menyusu ka,ima,-kalhna, secara padu berdasarkan kaidah
kebahasaan berkualitas sedang (60%) dengan skor 3dari 5.

Setelah diadakan perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan
model reciprocal teaching, kemampuan S-33 meningka, Hal itu tampak pada
nasi, postes. Katanga, ini memperlihatkan bahwa penulisnya memahami
persoalarr seeara terbatas, kurang lengkap, km. terjabar, dan kurang terinci.
Karangan ini bertema sikap aneh yang dKunjukkan oleh para penumpang mobil
angkot.

Penulis menceritakan bahwa mobil angko. tiba-tiba berhenti. Sopir mobil
angko. merasa terkejut Tokoh "aku" yang berada di dalammobil angko, tersebut
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merasa aneh terhadap pandangan dan sikap para penumpang. Tokoh "aku" pun
hanya tertunduk, sangat ketakutan.

Organisasi a,au bentuk karangan ini (eratur dan rapi. Karangan memua,
banyak gagasan. Gagasan-gagasan .ersebu, disampaikan seeara jelas dengan
uru«an yang logis dan kohesi yang ,inggi. Sebagai sebuah ^ ^ ^

karangan ini terdapat tekoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempa,, dan
suasana. Tokoh tersebu, adalah sopir mobi, angkuuu, ko* (angko,), penumpang
(laki-laki bergaya metal, wanfta menor, dan tokoh «aku»). Peristiwa-peristiwa
berlangsung secara berurutan, yaim: suasana tidak nyaman di a,l^ mobil mgko%
mobil angko, tiba-tiba berhenti, penumpang gelisah ketaJottan. Peristiwa terjadi d!
dalam mobil angkot Suasa„a tidak nyaman> gdi^ ^ ^ ^^^
karangan ini.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara
luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara
efektif pula. Sedikit sekali ketidaktepatan pemakaian kata. Perhatikan pemakaian
kata perlakuan yang mestinya kelakuan pada kutipan berikut ini: ... Dalam hati
aku berbicara, "aku sudah tak tahan berada di diangkot ini, karena orang-
orangnya aneh dan perlakuannya yang menurutku asing. "

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun
dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit
kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:
- Dalam hati aku berbicara "aku sudah tak tahan berada diangkot ini, karena
orang-orangnya aneh dan perlakuannyayang menurutku asing. "
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Kalima, tersebu, diperbaiki menjadi; ... Dalam hati aku berkata. -Aku
sudah tak tahan berada d, angko, ini. Orang-orangnya asing dan menurutku
kelakuan mereka aneh.."

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan, dengan sediki, kesalahan. Kesalahan terjadi pada kata
diangko,, diiempa, akupun yang seharusnya di angko, di ,empa,, dan aku pun.
Kesalahan pemakaian huruf besar terdapat pada kutipan berikut. .... "ada apa
mang kok „ba-,iba berhenti" yang seharusnya .... "Ada apa Mang kok „ba-,iba
berhenti?"

Berdassarkan analisis terhadap karangan S-33 dapa, dinyatakan bahwa ada
peningkak^nkemampuan setelah ada perlakuan. Hal im tampak pada (a)
kemampuan mengungkapkan gagasan a,a„ isi sebuah narasi berkuali.as baik
(67%) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis
dan terorganisasi dengan baik berkualitas baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (e)
kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata berkualitas baik (75%) dengan
skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusu kalima, seeara padu berdasarkan kaidah
kebahasaan berkualuas baik (84-/.) dengan skor 2, dari 25; dan («) kemampuan
menulis ka,a dan ejaan sesuai kaidah berkualitas baik (80%) dengan skor 4dari 5.

Kemampuan awa! S-34 tampak pada hasil pretes. Hasil pretes
menunjukkan kualitas isi karanga dapat dikategorikan baik. Pemahaman penulis
terhadap pokok masa!ah luas dan lengkap. Penulis mampu menjabarkan pokok
masalah sekalipun kurang terinci. Penuiis menambahkan peristiwa supir angko.
membentak dua pemuda yan kebut-kebuuu,. Sopir membanting setimya dan
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njenabrak pohon. Mobil angkot itu rusak parah. Para penumpang disuruh turun
«.

tanpa membayar. Polisi mengejar dua pemuda yang kebut-kebutan tadi tanpa

peduli kepada sopir angkot yang mengalami kecelakaan itu. Sopir angkot terlihat

sedih. Dengan malu-malu tokoh "aku" memberikan uang Rp 100.000,00 kepada

sopir angkot itu. Uang sebanyak itu sebenarnya akan digunakan untuk membeli

kado ulang tahun temannya. Karena kasihan, uang itu pun diberikan kepada sopir

angkot yang malang tersebut.

... ternyata sang supir membentak dua pemuda yang kebut-kebutan. Supir

itu membanting setirnya dan menabrak pohon. Tidak ada yang celaka karena

mobilnya lambat. tapi mobil itu rusak parah kemudian semua penumpang

disuruh turun tanpa bayar. Kemudian terdengar sirene polisi mengejar dua

pemuda tadi tanpa peduli supir angkot itu. Supir angkot itu terlihat sedih sambil

melihati mobil angkot tuanya. Aku dengan malu-malu memberikan uang Rp

100.000,00. Sebetulnya aku ingin membelikan hadiah ultah temanku minggu

depan tapi lebihbaik diberikan keyang membutuhkan "terima kasih neng" begitu

aku mendengarnya aku langsung senang.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutab kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah

karangan narasi, di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir

mobil angkutan kota (angkot), laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh

"aku". Karangan ini berkisah mengenai sopir mobil angkutan kota membentak

dua pemuda yang kebut-kebutan. Mobil angkot itu menabrak pohon dan rusak.

Kediia pemuda itu pun dikejar polisi. Tokoh "aku" merasa kasihan kepada sopir
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mobil angkot tersebut dan memberinya uang sebanyak Rp 100.000,00, uang^»&^^

sebenarnya untuk membeli hadiah bagi temannya yang akan berulang tahun

Kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas baik. Penguasaan

penulis atas kata luas. Penulis menguasai pembentukan kata, dapat memilih kosa

kata secara tepat dan menggunakannya secara efektif. Kesalahan hanya terletak

pada frase tanpa peduli sopir angkot itu, dan diberikan ke yang membutuhkan.

Frase tersebut seharusnya tanpa peduli kepada sopir angkot itu atau tanpa

mempedulikan sopir angkot itu, dan diberikan kepada yang membutuhkan.

Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Sebetulnya aku ingin membelikan hadiah ultah temanku

minggu depan tapi lebih baik diberikan ke yang membutuhkan "terima kasih

neng" begitu aku mendengarnya aku langsungsenang.

Perbaikannya adalah: Sebetulnya aku ingin membelikan hadiah ultah

temanku minggu depan tapi lebih baik uang itu kuberikan kepada yang

membutuhkan, yaitu sopir angkot itu. "Terima kasih, Neng," ucap sopir.

Mendengar ucapan itu aku langsung senang.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

..., Ternyata sang supir membentak Dua Pemuda yang kebut-kebutan.

Supir itu membanting setirnya dan menabrak pohon. tidak ada yang celaka
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Jcarena mobilnya lambat. tapi mobil itu rusakparah kemudian semuapenumpang

disuruh turun tanpa bayar. kemudian terdengar sirine polisi mengejar dua

pemuda tadi tanpa peduli supir angkot itu.

Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa kemampuan awal S-34

dapat dikategorikan sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan

gagasan atau isi ssebauh narasi berkualitas sedang (63%) dengan skor 19 dari 30;

(b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik

berkualitas sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (c) kemampuan memilih dan

menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (d)

kemampuan menyusun kalimat secara padu dan sesuai kaidah kebahasaan

tergolong sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan menulis

ejaan dan kata tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Setelah ada perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching, kemampuan S-34 meningkat. Hal itu terbukti dengan hasil

postes. Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya memahami persoalan

secara terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci. Karangan

bertema sikap penumpang mobil angkot tua.

Penulis menceritakan mobil angkot tiba-tiba berhenti. Salah seorang

penumpang marah dan minta diturunkan dari mobil angkot.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan
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suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

mobil angkot tiba-tiba berhenti, para penumpang marah dan turun dari mobil

angkot tersebut. Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot. Suasana tidak nyaman,

dan marah tergambar di dalm karangan ini.

Karangan ini sangat pendek. Hal ini rupanya yang disebabkan oleh

keterbatasan penulis dalam penguasaan kosa kata. Penulis kurang menguasai

pembentukan, pemilihan kata, dan penggunaan kata secara efektif. Pemakaian

kata-kata ragam santai makin mengaburkan kemampuan penulis dalam hal

pembentukan kata. Perhatikan kutipan berikut ini:

"Kalo mobilnya udah tua kenapa masih dipake atuh mang? "

"Maaf, dam au gimana lag. "

Maaf... Maaf... udah saya turub disini aja mang!"

Akhirnya eneng-eneng itupun marah dan langsung turun dariangkot itu.

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikankutipan berikut ini:

"Kalo mobilnya udah tua, kenapa masih dipake atuh mang? "

"Maaf, da maukaya gimana lagi? "

"Maaf..maaf...udah saya turun disiniaja mang!"

Akhirnya eneng-eneng itupun marah dan langsung turun dari angkot itu.

Kalimat-kalimat di atas diperbaiki menjadi:
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"Mobil ini udah tua, kenapa masih dipake atuh Mang? "

"Maaf, da mau gimana lagi? "

"Maaf.. maaf... udahsaya turun d isini aja Mang!"

Akhirnya, Neng itu marah dan langsung turun dariangkot.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terjadi pada kata

mang, disini yang seharusnya Mang (sapaan), dan di sini.

Kemampuan akhir S-34 dapat dikategorikan baik. Hal itu tampak pada (a)

kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi sebuah narasi berkualitas baik

(77%) dengan skor 23 dari 30; (b) menyusun cerita secara kronologis dan

terorganisasi dengan baik berkualitas baik (85%) dengan skor 15 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata berkualitas baik (80%) dengan

skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kepaduan kalimat sesuai dengan

kaidah kebahasaan berkualitas amat baik (92%) dengan skor 23 dari 25; dan (e)

kemampuan menggunakan kata dan ejaan yang tepat berkualits baik (80%)

dengan skor 4 dari 5.

Kemampuan awal S-35 terungkap pada hasil pretes. Kualitas isi karangan

ini dapat dikategorikan baik. Pemahaman penulis terhadap pokok masalah luas

dan lengkap. Penulis mampu menjabarkan pokok masalah sekalipun kurang

terinci. Penulis menambahkan peristiwa laki-laki play boy yang duduk di depan

tokoh "aku" menegur dan menghardik sopir karena tersinggung oleh ucapan

sopir. Wanitamenor ingin melerai pertengkaran mulut sopirdengan laki-lakiplay

boy itu. Aku terpingkal-pingkal menyaksikan peristiwa tersebut.
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... ternyata yang menegur supir itu dialah yang duduk didepanku yang
play boy kaya bando, tua itu. Rupanya dia tersinggung dengan mang supir yang
berkata "In, mah mobi, ,ua" dan dia berka,a seenaknya he, Supir bicara apa
kamu ,adi. apa kamu belum tau siapa ak, a,au kamu udah bosan hidupl Dan
mang supir alangkahkage, kulihat rant mulutnya yang kaya ketakutan dan dia
bicara seenaknya.

Aduh maaf bos maksud saya bukan menyinggung bos Cuma menjwab

mang menerangkan bah„a ini mobi, angkotnya udah terlalu ,ua jadi ngak bisa
0-iba.a lari. Aku merasa ingin tertava ,erpingkal2 mendengar adu pembicaraan
aniara mang supir dengan kake p,ay boy i,u yang bergayanya kaya anak ,ali
kota yang punya wilayah kekuasaannya sendiri.

Rupanya tante menor yang sediki, agakl geni, pingin meierai an,ara
mang supir dan preman me.a, „u dan ,an,e „u berbicara dia mendehem dulu
u„,uk mendapa, perhatian kedua orangyang sedang berseieru ,egang,

"Eh, mas. bang kokpada rebu, apa sih yangdiributin kenapa mas merasa
.ersinggung kan mas belum ,ua jangan tersinggung karena mas masih kaya ABG
yang sedang mencar-cari yang dicari .'

Aku semakin ngak kua, pingin ,er,a»a mendengar lante ini bicaranya
yang kaya mendengar perhatian play boy bando, i,u yang dandannya kaya
orangyang sedang ksurupan „uh kan pir "Kamu dengar sendiri neng yang
aduhai aja memujiku karena siapa dulu dong aku? Ini kan gua super star yang
sedang nge„ain ,ya kan... eh „dak .erasa aku sudah dija,anUara contong dan
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cepatl aku bicara "stop mang didepan dan aku segera bergegas pulang

kerumahku

Organisasi atau bentuk karangan ini dapat dikategorikan baik. Oraganisasi

karangan teratur dan rapi, mengungkapkan banyak gagasan secara jelas dengan

urutan yang logis serta kohesi tinggi. Sebagai sebuah karangan narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, yaitu: sopir mobil angkot, "aku", dan

wanita menor, serta laki-laki bergaya metal. Karangan ini berkisah mengenai

lelaki bergaya metal menegur sopir mobil angkot karena merasa tersinggung oleh

ucapan sopir tersebut.Lelaki itu pun marah-marah. Wanita menor itu pun berusaha

melerai pertengkaran sopir mobil angkot dengan penumpangnya itu. Sebelum

melerai, wanita itu berdehem untuk menarik perhatian laki-laki metal tersebut.

Tokoh "aku" turun di Jin. Kiaracondong.

Dari segi kosa kata karangan ini dapat dikategorikan berkualitas sedang.

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis kurang menguasai

pembentukan kata dan penggunaan kata secara efektif, serta kurang tepat dalam

menggunakan kata. Perhatikan kutipan berikut ini:

..., ternyata yang menegor supir itu dialah yang duduk di depanku yang

play boy kaya bandot tua itu. Rupanya ia tersinggung dengan mang supir yang

berkata "Ini mah mobil tua" ...

Kutipan di atas dapat diperbaiki menjadi .,., ternyata lelakiplay boy kaya

bandot tua yang duduk di depanku menegur supir karena terseinggung oleh

ucapan supir, "Inimah mobil tua ".
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Dari segi bahasa karangan ini dapat dikategorikan baik. Penulis mampu

menggunakan dan menyusun kalimat sederhana. Di dalam karangan ini hanya

terdapat sedikit kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan

kutipan berikut ini: Rupanya tante yang rada menor itu yang sedikit agakl genit

pingin melerai antara mang sopir dan preman metal itu dan tante itu berbicara

mendehem dulu untuk mendapat perhatian kedua orangyang sedang berseteru

tegang!

Perbaikannya adalah: Rupanya, tante yang rada menor dan sedikit genit

itu pingin melerai mang sopir yang sedang berseteru hebat dengan preman metal

Sebelum berbicara, tante menor itu mendehem untuk mendapat perhatian kedua

orangyangsedang berseteru tegangtersebut.

Pada karangan ini terlihat bahwa penulis kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan. Banyak kesalahan penulisan kata maupun penggunaan

tanda baca, misalnya:

..., Ternyata yang menegur supir itu dialah yang duduk didepanku yang

play boy kaya bandot tua itu. rupanya dia terseinggung dengan Mang supir

yangberkata "Ini mah mobil tua" dan dia berkata sesenaknya Hei! supir bicara

apa kamu tadi, apa kamu belum tau siapa aku atau kamu udah bosan hidup! dan

mang supir alangkah kaget kulihat raut mulutnya yang kaya ketakutan dan dia

bicara seenaknya.

Berdasarkan hasil analisis, secara keseluruhan kemampuan awal S-35

dapat dikategorikan sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan

gagasan atau isi sebuah narasi berkategori sedang (67%) dengan skor 20 dari 30;
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(b) kemempuan menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik

berkualitas sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (c) kemampuan memilih dan

menggunakan kosa kata secera cermat berkualitas baik (70%) dengan skor 14 dari

20; (d) kemampuan menyusun kalimat-kalimat secara padu berkualitas sedang

(60%) dengan skor 15 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kata dan ejaan

berkualiatas kurang (40%) dengan skor 2 dari 5.

Setelah diadakan perlakuan, kemampuan S-35 meningkat. Peningkatan tersebut

terjadi pada seluruh aspek penulisan. Hal itu tampak pada hasil postes sebagai

gambaran kemampuan akhir.

Isi karangan baik. Penulis memahami persoalan secara luas dan lengkap.

Penulis dapat menjabarkan persoalan meskipun kurang terinci. Karangan ini

bertema pertengkaran mulut sopir mobil angkot dengan penumpangnya.

Pengarang menuturkan bahwa laki-laki penumpang mobil angkot marah

karena laju mobil angkot lambat. Sopir mobil angkot itu mengatakan bahwa

mestinya laki-laki tersebut bersyukur ada mobil angkot. Jika tidak ada mobil

angkot, lebih repot lagi. Tokoh "aku" memilih jalan tengah, tidak memihak. Sopir

mobil angkot benar, tetapi laki-laki itu juga benar. Jika sedang terburu-buru

sedangkan mobil angkotyang dinaikinya berjalan lambat, orang pasti tidak bisa

menahan emosi. Marah. Meskipun lama, sampai juga "aku" ke tujuan.

Sesampainya di rumah , "aku" menceritakankejadian itu kepada orangtua.

Mereka hanya tersenyum.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan
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urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa

berlangsung secara berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot,

konflik penumpang dengan sopir mobil angkot, tokoh "aku" sampai di rumah dan

bercerita kepada orangtuanya. Peristiwa terjadi di dalam angkot. Suasana tidak

nyaman,dan marah tergambar di dalam karangan ini.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat , dan mampu menggunakan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali ketidaktepatan pemakaian kata. Perhatikan pemakaian

kataya/a« yang mestinyaperjalanan, dan sampai ketempat tujuan yang mestinya

berakhir pada kutipan berikut ini: Ternyata jalan yang lama ini akhirnya sampai

juga ketempat tujuan.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulis mengalami kesulitan dalam

menyusun dan menggunakan kalimat sederhana. Kesalahan tata bahasa di dalam

karangan ini mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini: Ternyata jalan

yang lama ini akhirnya sampai juga ketempat tujuan Kalimat tersebut diperbaiki

menjadi: Meskipun lambat, akhirnya sampaijuga kami ke tempat tujuan.

Karangan yang sangat pendek ini memperlihatkan bahwa penulisnya

kurang menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan.

Kesalahan terutama pada pemakaian tanda baca, hurufbesar, dan kata. Perhatikan

kutipan berikut ini: ... "makanya mobil tua gak usah di pake lagi ganti saja



280

dengan yang baru!" "Harusnya the bersyukur atuh, aya angkot gimanakalau gak

ada? Jawab si supir.

Kutipan di atas diperbaiki menjadi: ... "Makanya mobil tua gak usah di

pake lagi, ganti saja dengan yang baru!"

"Harusnya the bersyukur atuh, aya angkot. Gimana kalau gak ada?"

jawab si supir.

Kesalahan lain terjadi pada penulisan kata ketempat, dirumah yang

seharusnya ke tempat, di rumah.

Berdasarkan analisis terhadap hasil postes, kemampuan S-35 meningkat.

Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi sebuah

narasi berkualitas baik (73%) dengan skor 22 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik berkualitas baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

berkualitas baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusim kalimat

berkualitas baik (80%) dengan skor 20 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kata

dan ejaan secara tepat berkualitas baik (80%) dengan skor 4 dari 5.

Hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan model reciprocal

teaching setelah dilakukan penskoran dapat dilihat pada table 5.1



TABEL 5.1

DATA HASIL BELAJAR MENULIS NARASI

KELOMPOK DENGAN MENGGUNAKAN

MODEL RECIPROCAL TEACHING

NO.
PRETES POSTES

a b c d e I a b c d e I

1 18 15 13 15 3 64 29 19 18 23 4 93

2 19 12 12 16 3 62 28 17 15 20 4 84

3 22 12 12 17 2 65 28 18 15 23 3 87

4 17 11 13 18 3 62 26 17 18 22 4 87

5 20 17 16 17 3 73 27 19 19 24 4 93

6 20 13 11 16 2 62 29 17 17 23 4 90

7 18 14 13 15 3 63 27 16 16 18 4 81

8 17 12 12 14 2 57 23 15 15 21 3 77

9 18 13 13 15 3 62 24 16 16 20 4 80

10 22 16 16 16 3 73 28 20 19 21 4 92

11 18 13 15 16 3 65 25 17 19 22 4 87

12 18 13 13 17 3 64 24 14 15 24 4 81

13 17 13 13 19 4 66 28 20 18 23 5 94

14 23 12 16 18 3 72 27 17 16 24 4 88

15 16 13 13 14 3 59 25 19 17 22 4 87

16 20 13 13 16 2 64 24 15 17 22 3 81

17 22 13 13 14 3 65 26 17 17 24 4 88

18 17 10 13 16 2 58 22 18 15 21 3 79

19 19 13 14 18 3 67 25 16 17 21 4 83

20 18 11 12 14 2 57 27 15 15 18 3 78

21 18 15 12 16 2 63 27 19 16 22 3 87

22 17 16 14 12 3 62 26 18 16 18 4 82

23 17 13 13 17 3 63 23 15 18 24 4 84

24 20 13 13 16 3 65 22 17 17 22 4 82

25 15 13 9 16 2 55 20 16 14 21 3 74

26 18 12 12 16 3 61 25 16 15 22 4 82

27 17 9 10 12 2 50 20 14 14 18 3 69

28 17 9 12 13 2 53 22 13 15 20 3 73

29 17 9 11 17 2 56 24 15 15 22 3 79

30 19 13 13 16 3 64 25 17 17 21 4 84

31 23 13 16 16 3 71 25 19 17 22 4 87

32 17 9 13 15 3 57 27 20 17 22 4 90

33 17 11 12 16 3 59 20 15 15 21 4 75

34 19 12 13 16 3 63 23 17 16 23 4 83

35 20 12 14 15 2 63 22 17 17 20 4 80

Keterangan:
a = isi

b

c

d

e

= organisasi

= kosakata

= bahasa

= penulisan

28
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Tabel tersebut menggambarkan kemampuan secara keseluruhan siswa

pada kelas eksperimen. Nilai pretes dan postes menunjukkan adanya peningkata.

Hal itu membuktikan bahwa model yang digunakan cocok karena dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. Secara jelas

hasil rata-rata pretes dan postesn kelas eksperimen terdapat pada table 5.2.

Tabel 5.2

Rata-rata Penguasaan Menulis Karangan Narasi
Kelompok Eksperimen

KEMAMNPUAN RATA-RATA

Pretes 62,43
Postes 83,46

Rata-rata kemampuan pretes (awal) siswa kelas I A SMPN 27 BAndung

dalam menulis karangan narasi sebelum perlakuan (treatment) tanpa

Menggunakan Model Reciprocal Teaching 62,43 atau (62,43%). Angka tersebut

berdasarkan kriteria kemampuan tergolong cukup. Dengan demikian kemampuan

siswa kelas I A SMPN 27 Bandung berkemampuan cukup dalam menulis

karangan narasi.

Rata-rata kemampuan postes (akhir) siswa kelas IA SMPN 27 Bandung

dalam menulis karangan narasi setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan

menggunakan model reciprocal teaching adalah 83,46 atau (83,46%). Angka

tersebut berdasarkan kriteria kemampuan tergolong baik. Dengan demikian

kemampuan akhir kelas IA SMPN Bandung dalam menulis narasi berkemampuan

baik setelah ada perlakuan (treatment).
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5.1.2 Kemampuan Menulis Kelompok Kontrol

Kemampuan menulis kelompok kontrol yang disajikan hanya berupa

sample dari keseluruhan. Sample tersebut diambil dari nilai yang kenaikannya

paling tinggi dan paling rendah. Selain itu, ditampilkan pula hasil yang

mendapatkan skor pada kisaran pertengahan.

Karangan S-25 menunjukkan b ahwa pemahaman penulis terhadap pokok

masalah terbatas, kurang lengkap. Pokok masalah kurang terjabar, kurang terinci.

Isi karangan cenderung tidak jelas. Penulis melanjutkan cerita tersebut dengan

menambahkan peristiwakonflik penumpang dengan supirmobil angkot tersebut.

..., lelaki berkumis tebal itu berteriak, : "Kamu nggak tauyah dia tuh lagi

terburu-buru lambat banget sih." Setelah itu pak supir mengendarai mobil itu

sangat cepat. Karena terlalu cepat dia menabrak seorang perempuan, dan

menyuruh lelaki itu bertanggung jawab. Lelakiitu berkata :kamu kan yang

menjalankannya kenapa nyalahin aku " "Kamu kan yang nyuruh ngebut. " "sudah

sebaiknya kalian berdua sajayang bertanggungjawab. " "Ya...deh"

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,

di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,

dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot),

penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"), dan

seorang preman. Peristiwa-peristiwa terjadi secara berurutan yaitu: suasana tidak

nyaman di dalam mobil angkot, pertengkaran mulut penumpang dengan supir
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mobil angkot, pertengkaran mulut antara penumpang dengan supir mobil angkot,

dan mobil angkot menabrak seorang perempuan.

Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot, dan jalan raya. Peristiwa yang

tergambar di dalm cerita ini adalah ketidaknyamanan bepergian dengan kendaraan

angkot tua, dan tegang (pertengkaran mulut).

Penguasaan penulis terhadap kosa kata terbatas. Penulis juga kurang

menguasai pembentukan dan penggunaan kata secara efektif. Perhatikan kutipan

berikut ini: Setelah itupak supir mengendarai mobilnya itu sangat cepat. Karena

terlalu cepat dia menabrak seorang perempuan, dan menyuruh lelaki itu

bertanggung jawab

Kutipan di atas dapat diperbaiki menjadi: Setelah itu, pak supir

mempercepat laju mobilnya. Mobil melaju sangat cepat . Mobil itu pun

menabrak seorangperempuan. Pak supir menyuruh lelaki itu untuk bertanggung

jawab atas kecelakaan tersebut.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulis mengalami kesulitan dalam

menyusun dan menggunakan kalimat sederhana. Kesalahan tata bahasa di dalam

karangan ini mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini: Setelah itupak

supirmengendarai mobilnya itusangat cepat. Karena terlalu cepat dia menabrak

seorangperempuan, dan menyuruh lelaki itu bertanggungjawab.

Kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi:

Setelah itu, pak supir mempercepat laju mobilnya. Mobil melaju sangat

cepat. Mobil itupun menabrak seorang perempuan. Pak supir menyuruh lelaki

itu untukbertanggungjawab atas kecelakaan tersebut.
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Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya kurang menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan banyak kesalahan. Sebagai contoh: Lelaki itu

berkata "kamu kan yang menjalankannya kenapa nyalahin aku ""kamu kan yang

nyuruh ngebut". "sudah sebaiknya kalian berdua saja yang bertanggungjawab. "
"Ya...deh"

Kutipan di atasdiperbaiki menjadi:

Lelaki itu berkata, "Kamu kan yang menjalankannya? Kenapa nyalahin
aku? "

"Kamu kan yangnyuruh ngebut? "

"Sudah, sebaiknya kalian berdua saja yang bertanggungjawab. "

"Ya...deh!"

berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan S-25 dalam

menulis karangan narasi dapat dikategirikan sedang. Hal itu tampak pada (a)

kemampuan mengungkapkan isi cerita berkualitas sedang (57%) dengan

mendapatkan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara runtun dan

terorganisasi berkualitas sedang (50%) dengan skor 10 dari 20; (c) kemampuan

memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (60%) dengan skor 12 dari

20; (d) kemampuan menyusun kalimat-kalimat secara padu berkualitas sedang

(44%) dengan skor 11 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kata dan ejaan serta

menggunakan tanda baca berkualitas sedang (60%) dengan skor 3dari 5.

Kemampuan akhir S-25 tampak pada hasil postes. Sebagai kelas kontrol,

pembelajaran yang dilakukan tidak menggunakan model reciprocal teaching.

Pembelajaran yang diakukan menggunakan model konvensiolnal. Hasil yang
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diperoleh S-25 adalah karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya memahami

persoalan secara terbatas, kurang lengkap, kurang terjabar, dan kurang terinci.

Karangan ini bercerita mengenai perampokan terhadap para penumpang sebuah

mobil angkot.

Sementara mobil angkot melaju lambat dari luar seorang lelaki menodong

para penumpang. Para penumpang panic. Mereka menyerahkan barang-barang

berharga yang diminta perampok

Mobil patroli polisi dating. Perampok melarikan diri. Polisi mengejar dan

menangkapnya. Para penumpang diminta dating ke kantor polisi untuk memberi

kesaksian.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita., kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot, penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku") dan lelaki bertato.

Peristiwa-peristiwa berlangsung berurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di

dalam mobil angkot, penodongan di dalam mobil angkot. Polisi dating dan

menangkap para penjahat di dalam mobil angkot tersebut.

Cerita ini menggambarkan suasana tidak nyaman bepergian dengan mobil

angkot, kesal, marah, dan panik.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat dan mampu menggunkan kata secara
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efektifpula. Sedikit sekali kesalahan pemakaian kata. Misalnya, pada kutipan ...

setelah itu dia langsung kabur dan polisi langsung mengejarnya, dan setelah

dikejar, iapun tertangkap laludigiring ke kantor polisi ....

Kutipan tersebut dapat diperbaiki menjadi, setelah itu dia langsung kabur.

Polisi mengejarnya. Setelah dikejar, ia pun tertangkap lalu digiring ke kantor

polisi ....

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya mampu menyusun dan

menggunakan kalimat sederhana. Dalam karangan ini terdapat sedikit kesalahan

tatabahasa, namun tidak mengaburkan makna. Seperti terdapat pada kutipan

berikut,

Sementarasuasana di sekitar sangat sepi, takada satupun kendaraan lain

yang melewati jalan itu. Aku tidak kengerti mengapa tiba-tiba jalanan menjadi

sepi, mengapa si di saatseperti ini tidak ada satu pun kendaraan yang lewat, aku

hanya bias pasrah dan berdoa mudah-mudahan tidak akan terjadi hal yang lebih

parah setelah kami memberikan semua barang uang kami bawa kepada lelaki itu.

Kutipan di atas dapat diperbaiki menjadi,

Sementara suasana di sekitarsangat sepi, takada satupun kendaraan lain

yang melewati jalan itu. Aku tidak kengerti mengapa tiba-tiba jalanan menjadi

sepi, mengapa si disaat seperti ini tidak ada satu pun kendaraan yang lewat. Aku

hanya bias pasrah dan berdoa mudah-mudahan tidak akan terjadi hal yang lebih

parah setelah kami memberikan semua barang uang kami bawa kepada lelaki itu.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit keslahan. Kesalahan penulisan tersebut
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misalnya pada kata di kejar, di giring, disebelahku, iapun yang seharusnya ditulis,
dikejar, digiring, disebelahku, dan iapun.

Kemampuan akhir S-25 dalam menulis narasi ternyata meningkat cukup
signifikan walaupun tidak ada perlakuan. Hal itu tampak pada (a) kemampuan
mengungkapkan gagasan atau isi cerita berkualitas baik (73%) dengan skor 19
dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi
dengan baik berkualitas baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (c) kemampuan
memilih dan menggunakan kosa kata seara tepat berkualitas baik (85%) dengan
skor 17 dari 20; (d) kemampuan menuangkan ide-ide dengan kalimat-kalimat
sesuai dengan kaidah kebahasaan berkualitas baik (840/0) dengan skor 21 dari 25;
dan (e) kemampuan menulis ejaan dan tanda baca berkualiatas baik (80%) dengan
skor 4 dari 5.

Tampaklah bah™ kemampuan S-25 dalam menyusun karangan narasj
berdasarkan pretes dan postes. Tidak adanya perlakuan bagi S-25 temyata mampu
meningkatkan kemampuannya. Ha! itu terbukti dengan meningkatkan cukup tajam
kemampuan S-25. Ini bukan berarti bahwa perlakuan tidak penting.
Lain halnya dengan kemampuan S-25. Kemampuan S-22 dalam menulis karangan
narasi kemampuannya tidak mengalami peningkatkan dan penurunan. S-22
mendapatan nilai tetap dari kedua tes tersebut. Hal itu tampak pada anahsis
beriku,. Penulis memahami pokok masalah secara luas, lengkap, meskipun kurang
terinci. Penulis melanjutkan penggalan cerita (ersebu. dengan menambahkan
peristiwa mobil angko. tersebu, diberhentikar, oleh polisi un.uk dipersiksa
kelengkapan surat-suratnya.
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..., ternyata Pak Polisi yang membentak Mang Supir. Kemudian angkot

MangSupir disuruh berhenti oleh Pak Polisi.

"MaafPak mengapa saya disuruh berhenti? " tanya mang supir.

"Tidak saya Cuma ingin melihatperlengkapan Bapak, "jawab Pak Polisi.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat banyak

gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan urutan yang

logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam karangan ini

terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat, dan suasana. Tokoh

tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot), penumpang (laki-laki bergaya

metal, wanita menor, dan tokoh "aku"). Peristiwa-peristiwa teijadi secara

beurutan, yaitu: suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot, polisi

menghentikan laju mobil angkot untuk pemeriksaan kelengkapan surat-surat.

Peristiwa teijadi di dalam mobil angkot, dan jalan raya. Suasana yang

tergambar adalah suasana tidak nyaman bepergian dengan menggunakan

kendaraan angkot, terlambat sampai di rumah.

Penulis menguasai kosa kata secara luas. Di samping itu ia juga menguasai

pembentukan dan pemilihan kata secara tepat serta mampu menggunakannya

secara efektif. Pemilihan dan pemakaian kata secara tidak tepat hanya terdapat

pada kutipan berikut: ..., ternyata Pak Polisi yang membentak mang supir.

Kemudian angkot mangsupirdisuruh berhenti.

Kutipan di atas dapat diperbaiki menjadi: ..., Pak Polisi membentak mang

supir, menyuruh memberhentikan angkotnya.
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:9 Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun

dan menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

... Belum sempat kusadari apa yang terjadi, ternyata Pak Polisi yang membentak

mangsupir. Kemudian angkot mangsupir disuruh berhenti oleh Pak Polisi.

Kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi: ... Belum sempat kusadari apa

yang terjadi, Pak Polisi yang membentak mangsupir agar memberhentikan mobil

angkot yang dikendarainya.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit kesalahan. Kesalahan terdapat pada

penulisan:

... akhirnya aku sampai dirumah.

"Mengapa lama sekali, Nak?" Tanya mamaku.

"Tadidijalan ada sedikit masalah... "

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

... akhirnya aku sampai di rumah.

"Mengapa lama sekali, Nak?" tanya mamaku.

"Tadidijalan ada sedikit masalah... "

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-22 dpat dikategorikan baik.

Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi cerita

berkualitas baik (77%) dengan skor 23 dari 30; (b) kemampuan menyusim cerita

secara terorganisasi dengan baik berkualitas baik (75%) dengan skor 15 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata secara tepat berkualitas baik



(80%) dengan skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat-kalimat

padu berkualitas baik (80%) dengan skjor 20 dari 25; dan (e) kemampuan me

kata yang sesuai dengan ejaan dan tanda baca berkualita baik (80%) dengan skor 4

dari 5.

Kemampuan akhir S-22 tampak pada hasil postes. Isi karangan baik.

Penulis memahami persoalan secara luas dan lengkap. Penulis dapat menjabarkan

persoalan meskipun kurang terinci. Karangan ini menceritakan kecelakaan, yaitu

mobil angkot menabrak seorang perempuan.

Sopir angkot membawa seorang perempuan yang telah tertabrak oleh

angkot yang dikemudikannya ke rumah sakit. Korban tersebut diserahkan kepada

dokter untuk diperiksa. Setelah melakukan pemeriksaan, dokter mengatakan

bahwa korban kecelakaan tersebut tidak apa-apa dan bias langsung dibawa

pulang.

Sopir mobil angkot tersebut bertanggun jawab hingga korban tersebut

sembuh. Sopir menyadari bahwa harus berhati-hati dalam melakukan sesuatu.

Organisasi atau bentuk karangan ini teratur dan rapi. Karangan memuat

banyak gagasan. Gagasan-gagasan tersebut disampaikan secara jelas dengan

urutan yang logis dan kohesi yang tinggi. Sebagai sebuah narasi, di dalam

karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita., kronologi peristiwa, tempat, dan

suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot, penumpang

(laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku") dan wanita korban

kecelakaan lalu linta. Peristiwa-peristiwa berlangsung berurutan, yaitu: suasana

tidak nyaman di dalam mobil angkot, mobil angkot menabrak perempuan yang

/^?S£§SS
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^ Sfedang menyeberang jalan, sopir mobil angkot bertanggung jawab. Cerita ini

menggambarkan suasana tidak nyaman bepergian dengan mobil angkot, tragis,

dan rasa tanggung jawab yan besar.

Penulis menguasai pembentukan kata. Penulis menguasai kosa kata secara

luas, mampu memilih kata secara tepat dan mampu menggunkan kata secara

efektif pula. Sedikit sekali kesalahan pemakaian kata. Misalnya, pada kutipan

berikut, tanpa piker panjang si sopir hendak mengangkat wanita yang dipenuhi

banyakdarah dan langsung membawanya ke rumahsakit terdekat.

Kutipan di atas dapat diperbaiki menjadi, berikut, tanpa piker panjang si

sopir hendak mengangkat wanita yang dipenuhi darah dan langsung

membawanya ke rumah sakit terdekat

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya mampu menyusun dan

menggunakan kalimat sederhana. Dalam karangan ini terdapat sedikit kesalahan

tatabahasa, namun tidak mengaburkan makna. Seperti terdapat pada kutipan

berikut, Tidak lama kemudian si sopir langsung membawanya pulang untuk

menceritakan kejadian yang sesungguhnya dan ia berani bertanggung jawab

sampai wanbita itu sembuh

Kutipan di atas dapat diperbaiki menjadi, Tidak lama kemudian si sopir

membawanya pulang. Kepada keluarga wanita yang ditabraknya itu ia

menceritakan kejadian yang sebenarnya. Ia pun bertanggung jawab sampai

wanita itu sembuh.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya menguasai kaidah

penulisan kata dan ejaan, dengan sedikit keslahan. Kesalahan penulisan tersebut
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misalnya pada kata didepan. membacanya ke Rumah Saki, ,e,deka,. seorang
BoUer yang seharusnya di depan. membacanya ke rumah saki, .erdeka,. seorang

dokter.

Berdasarkan analisis didapat bahwa kemampuan S-22 tidak ada
peningkatan. Hal itu tampak pada (a) kemampuan mengungkapkan isi atau
gagasan dalam cerita berkualitas baik (80%) dengan skor 24 dari 30; (b)
kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik
berkualitas baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (c) kemampuan memilih dan
menggunakan kosa kata secara tepat berkualitas baik (80%) dengan skor 16 dari
20; (d) kemampuan menyusun kalimat-kalimat secara padu berkualiatas baik
(72%) dengan skor 18 dari 25; dan (e) kemampuan menulis kata dan ejaan
berkualitas juga baik (80%) dengan skor 4dari 5.

Berdasarkan hasil analisis kedua kemampuan S-22 ternyata tidak ada
peningkatan. Jumlah nilai yang diperoleh pada pretes sama dengan yang diperoleh
pada saat postes yakni 78. dengan nilia tersebut dapat dikategorikan bahwa
kemampuan S-22 baik.

Dari kelompok bawah diwakili oleh S-34. kemampuan awal S-34 berbeda
dengan kemampuan akhirnya. Hal itu tampak pada analisis beriku,. Pemahaman
penulis terhadap pokok masalah .erbatas, kurang lengkap. Pokok masalah kurang
terjaba*. kurang terinci. Isi karangan cendentng tidak jelas. PenuHs melanjutkan
cerita .ersebu. dengan menambahkan peristiwa ketidaksukaan W pada wanita
veriy menor yang menyapanya. Sore hari "aku- menonton siaran berita televise
tentang mobil angkot yang "aku" tumpangi tadi bertabrakan dengan truk.
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-., tiba-tiba wanita disebelahku yang dandannya verry menor itu
nmenyapaku, "hai dik! Mau turun dimana?" aku berpikir sok tau sekali wanita
itu. Aku menjawab dengan asal "saya turun dijalan lengkong dengan sedikit
kesal aku berkata kepada supir mang memangnya mobil ini belum pernah
diservis?" ...padajam 5sore aku menonton tv dan akumenonton berita dan aku
melihat sebuah kecelakaan mobil angkot dan mobil truk aku menyadari bahwa
angkotyang kecelakaan itu adalah mobil angkotyang kutumpangi tadi....

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, leurang
gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,
di dalam karangan ini terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat,
dan suasana. Tokoh tersebut adalah sopir mobil angkutan kota (angkot),
penumpang (laki-laki bergaya metal, wanita menor, dan tokoh "aku"), dan
seorang preman. Peristiwa-peristiwa terjadi secara berurutan yaitu: suasana tidak

nyaman di dalam mobil angkot, penumpang kesal, aku tiba di rumah,
menyaksikan berita televisi tentang kecelakaan mobil angkot tua.

Peristiwa terjadi di dalam mobil angkot, dan di rumah. Suasana yang
tergambar di dalam cerita ini adalah ketidaknyamanan bepergian dengan
kendaraan angkot tua, dan prihatin atas kecelakaan mobil angkot tua yang tadi
"aku" naiki.

Penulis menguasai kosa kata seeara luas. Di samping im ia juga menguasai
pembenmkan dan pemilihan kata secara tepa, *«a mampu menggunakarmya
seeara efektif. Pemilihan dan pemakaian kata secara tidak tepat hanya terdapa,
pada kutipan berikut:
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... Aku masuk rumah dan kuceritakan semuanya kepada keluargaku pada

jam 5 sore aku menonton tv dan aku menonton berita dan aku melihat sebuah

kecelakaan mobil angkot dan mobil truk aku menyadari bahwa angkot yang

kecelakaan itu adalah mobil angkotyang kutumpangi tadi....

Kutipan di atas dapat diperbaiki menjadi:

... Aku masuk rumah. Kuceritakan semuanya kepada keluargaku. Pada

pukul 17.00 aku menonton berita tv. Di layar tv aku melihat sebuah kecelakaan

mobil angkot dan mobil truk Aku menyadari bahwa angkot yang mengalami

kecelakaan itu adalah mobil angkotyang kutumpangi tadi....

Karangan ini memperlihatkan bahwa pengarangnya mampu menyusun dan

menggunakan kalimat sederhana. Di dalam karangan ini terdapat sedikit

kesalahan tata bahasa tanpa mengaburkan makna. Perhatikan kutipan berikut ini:

... Aku masuk rumah dan kuceritakan semuanya kepada keluargakupada

jam 5 sore aku menonton tv dan aku menonton berita dan aku melihat sebuah

kecelakaan mobil angkot dan mobil truk aku menyadari bahwa angkot yang

kecelakaan itu adalah mobil angkotyang kutumpangi tadi....

Kutipan di atas dapat diperbaiki menjadi:

... Aku masuk rumah. Kuceritakan semuanya kepada keluargaku. Pada

pukul 17.00 aku menonton berita tv. Di layar tv aku melihat sebuah kecelakaan

mobil angkot dan mobil truk Aku menyadari bahwa angkot yang mengalami

kecelakaan itu adalah mobil angkotyang kutumpangi tadi....

Karangan ini memperlihatkanbahwa penulisnya tidak menguasai kaidah

penulisan katadan ejaan. Tulisan punsulitdibaca, serta tidak cukup untuk dinilai.
v
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tiba-tiba wanita disebelahku yang dandannya very menor itu menyapaku

"hai dik mau turun di mana?" aku berpikir sok tau sekali wanita itu! aku

menjawab dengan asal "saya turun dijalan lengkong dengan sedikit kesal aku

berkata kepada supir "mang memangnya mobil ini belum pernahdi servis? "

Kutipan di atas diperbaiki menjadi:

Tiba-tiba wanita di sebelahkuyang dandannya very menor itu menyapaku,

"Hai, Dik Mau turun di mana? " Aku berpikir sok tau sekali wanita itu! Aku

menjawab dengan asal, "Saya turun di Jalan Lengkong. " Dengan sedikit kesal

aku berkata kepada supir, "Mang memangnya mobil ini belum pernah diservis?"

Kemampuan awal S-34 dapat dikategorikan sedang. Hal itu tampak pada

(a) kemampuan mengunngkapkan gagasan atau isi cerita berkualitas sedang (60%)

dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan

terorganisasi dengan baik berkualitas sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata secara tepat dapat

dikategorikan baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun

kalimat-kalimat secara padu dan sesuai dengan kaidah kebahasaan dapat

dikategorikan baik (72%) dengan skor 18 dari 25; dan (e) kemampuan menulis

kata dan ejaan berkualiatas kurang (430%) dengan skor 2 dari 5.

Kemampuan awal dan kemampuan akhir S-34 ternyata terdapat perbedaan.

Perbedaan tersebut berupa penurunan nilai dengan selisih 13% antara kemampuan

awal dan kemampuan akhir. Hal itu tampak pada analisis berikut. Karangan ini

memperlihatkan penulisnya memahami persoalan secara terbatas, kurang lengkap,
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kkurang terjabar, dan kurang terinci. Karangan ini bertema penumpang meminta

kepada sopir mobil angkot agar laju mobil angkot dipercepat.

Penulis menceritakan seorang penumpang wanita meminta dengan suara

keras agar sopir mempercepat laju kendaraan yang dikemudikannya. Sopir

mengingatkan bahwa laju mobil lambat karena mobil angkot yang

dikemudikannya sudah tua. Lagi pula, kecepatan tinggiu bias menimbulkan

kecelakaan. Meskipun demikian, sopir itu berusaha mempercepat laju mobil yang

dikendarainya.

Organisasi atau bentuk karangan ini kurang teratur, kurang rapi, kurang

gagasan, urutan kurang logis, dan kohesi pun kurang kuat. Sebagai sebuah narasi,

di dalamnya terdapat tokoh-tokoh cerita, kronologi peristiwa, tempat dan suasana.

Tokoh tersebut adalah sopir angkutan kota laki-laki bergaya metal, wanita bergaya

menor, dan tokoh "aku". Peristiwa-peristiwaberlangsung secara kronologis, yaitu:

suasana tidak nyaman di dalam mobil angkot, konflik penumpang dengan sopir

angkot, sopir mempercepat laju mobil angkot yang dikendarainya. Peristiwa

terjadi di dalam mobil angkot. Suasana tidak nyaman, konflik tergambar dalam

karangan ini.

Karangan ini sangat pendek. Hal ini rupanya disebabkan oleh keterbatasn

penulis dalam penguasaan kosa kata. Penulis kurang menguasai pembentukan,

pemilihan, dan penggunaan kata secara efektif. Pemakaian kata-kata ragam santai

makin mengaburkan kemampuan penulis dalam hal pembentukan kata. Hal

tersebut tampak pada kutipan berikut:

"Mang, cepetanjalannya sayasudah terlambat nih.
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"Maafdek kalau jalannya lambat. Maklum mobil ini sudah tua dan juga
lebih baikpelan daripada cepat biarjatuh dari kecelakaan », jawab si sopir.

Karangan ini memperlihatkan bahwa penulisnya mengalami kesulitan
dalam menyusun dan mengunakan kalimat sederhana. Kesalahan tata bahasa di
dalam karangan ini mengaburkan makna, seperti pada kutipan berikut,

"Mang, cepetanjalannya saya terlambat nih. "

"Maafdek kalo jalannya lambat. Maklum mobil ini sudah tua dan juga
lebih baikpelan daripada cepat biar bias terjatuh dari kecelakaan. >Ujar si sopir

kutipan tersebut dapat diperbaiki menjadi,

"Mang, cepeten! Saya sudah terlambat nih "

"Maaf, Dik kalau jalannya lama. Maklum mobil ini sudah tuadan juga
lebih baik pelan daripada cepat biar bias aterbebas dari kecelakaan", jawab si
sopir.

Karangan yang sanag, pendek ini memperlihatkan bahwa penulisnya
twang menguasai kaidah penulisan kata dan ejaan dehingga banyak kesalahan.
Kesalahan terutama pada pemakaian tanda baca, huruf besar. dan kata. Seperti
pada kutipan berikut:

••- "Mang, cepetanjalannya saya sudah terlambat nih.

"Maafdek kalau jalannya lamba, Maklum mobil ini sudah tua dan juga
lebih baik pelan daripada cepat biar bisa terjauh dari kecelakaan': Jawab si
sopir. "Baik saya coba untuk mempercepat laju mobilnya". Sekali lagi si sopir
bicara.

Kutipan tersebut dapat diperbaiki menjadi
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.... "Mang, cepetanjalannya!. Ssaya sudah terlambat nih".

"Maaf, Dik kalaujalannya lambat. Maklum, mobil ini sudah tua danjuga

lebih baik pelan daripada cepat biar bisa terhindar dari kecelakaan". Jawab si

sopir. "Baik, saya coba untuk mempercepat laju mobilnya". Sekali lagi si sopir

bicara.

Berdasarkan analisis terhadap karangan S-34 dapat dikatakan bahwa

kemampuan akhir S-34 menurun. Hal itu tampak pada (a) kemampuan

mengungkapkan gagasan atau isi cerita berkualitas sedang (57%) dengan skor 17

dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara terorganisasi dengan baik

berkualitas sedang (50%) dengan skor 10 dari 20; (c) kemampuan memilih dan

menggunakan kosa kata secara epat berkualitas sedang (55%) dengan skor 11 dari

20; (d) kemampuan menyusun kalimat sesuai dengan kaidah kebahasaan

berkualitas sedang (44%) dengan skor 11 dari 25; dan (e) kemampuan menulis

kata dan ejaan secara tepat berkualitas sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-l dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara terorganisasi dengan baik tergolong sedang (60%) dengan skor 12

dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang

(60%) dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau

penggunaan bahasa tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25; dan (e)

kemampuan penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan

skor 3 dari 5. Sedangkan kemampuan akhir S-l setelah ada perlakuan
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pembelajaran tanpa menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat

(6%). Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita

tergolong sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita

secara kronologis dan terorganisasi dengan baik tergolong sedang (70%) dengan

skor 14 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong

sedang (70%) dengan skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau

penggunaan bahasa tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25; dan (e)

kemampuan penulisan ejaan., kata dan tanda baca menjadi tergolong baik (80%)

dengan skor4 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-2 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara terorganisasi dengan baik tergolong baik (75%) dengan skor 15 dari

20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%)

dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-2 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat (1%). Hal itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong

sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara

kronologis dan terorganisasi dengan baik menjadi sedang (65%) dengan skor 13

dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik
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(75%) dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau

penggWB&n k#h#$a ieraoinno Iw'V /W0/^ Apnnvn sVnr Of) Aorl 05* A»r> ((A

keiimmpuaii penulisanejaan., kata dan tandabaca tergolong sedang(60%) dengan

skor 3 dari 5.

Berdasarkan b#«J mn)]$h Jwnamniwn w?) SU? rfzwt d;V9t/w>WV?m

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara terorganisasi dengan baik t&rpo)nnp baik IH^%) Amoxn skor J7 fori

20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (60%) dengan skor 15 dari 25; dan /e) famampnm

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-3 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat (6%), Ha) itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong

sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara

kronologis dan terorganisasi dengan baik menjadi sedang (85%) dengan skor 17

dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik

(85%) dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau

penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (76%) dengan skor 19dari 25; dan

(e) kemampuan penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong baik (80%)

dengan skor 4 dari 5.



302

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awa, S-4 dapat dikategorikan
sedang. Hal itu tampak pada (a, kemampuan menyampaikan gagasan atau isi
cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun
cerita seoara terorganisasi dengan baik tergolong sedang (60%) dengan skor 12
dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang
(60%) dengan skor ,2 dari 20; (d) kemampuan meny^un katima. atau
penggunaan bahasa tergolong sedang (48%) dengan skor 12 dari 25; dan (e)
kemampuan penulisan ejaan., kata dan tanda baea ,e,g„l„„g seda„g (60%) dengan
sk»r 3dari 5. Sedangkan kemampuan akhir S-4 setelah ada perlakuan
pembelajaran tanpa menggunakan model ree,Proea, ,eaehing menjadi meningkat
(6%). Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi eerita
tergolong sedang (63%) denga„ ^ „ ^ M; (fc)^^^^^

seeara kronologis dan terorganisasi dengan baik menjadi sedang (60%) dengan
skor ,2 dari 20; (e, kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong
sedang (60%) dengan skor ,5 dari 20; (d, kemampuan menyrtsun kalima, atau
penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (60%) dengan skor 15 dari 25; dan
(.) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong sedang (S0H)
dengan skor3 dari 5.

Berdasarkan hasi, analisis, kemampuan awal S-5 dapa, dikategorikan
sedang Ha, itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi
«rita tolong kurang (50%) dengan skor 15 dari 30; (b) kemampuan menyusun
cerita seeara terorganisasi dengan baik ,erg„lo„g baik (75%) dengan skor 15 dari
20; (e) kemampuan memilih dan menggunkan kosa kata tergolong baik (75%)
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dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan
bahasa tergolong sedatg (52%) dengan skor 13 da* 25; dan (e) kemampuan
penulisan ejaan., kata dan .anda baea tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari
5. Sedangkan kemampuan akhir S-5 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa
menggunakan mode. reCproca, ,eaeMng menjadi meningkat (10%). Hal itu
tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi ceria tergolong
masih tetap kurmg (50%) dengan sko, 15 dari 30; (b) kemampuan menyusun
cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik menjadi baik (85%)
dengan skor 17 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata
tergolong baik (80-/.) dengan skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalima.
atau penggunaan bahasa menjadi tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25;
dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan .anda baca tergolong baik (80%)
dengan skor 4 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-6 dapa. dikategorikan
sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi
cerita tergolong sedang (63%) dengan skor 19 dari 30; (b) kemampuan menyusun
certta terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;
(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (60%)
dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalima, atau penggunaan
bahasa tergolong sedang (56%) dengan skor 14 dari 25; dan (e) kemampuan
penulisan ejaan., kata dan .anda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari
5. Sedangkan kemampuan akhir S-6 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa
menggunakan mc^el reCproca, ,eacH,ng menjadi meningkat (9%). Hal itu
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tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong
masih tetap sedang (60S) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun
cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik menjadi baik (80%)
dengan skor 16 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata
tergolong baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat
atau penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (68%) dengan skor 17dari25;
dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong sedang
(60%) dengan skor3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-7 dapat dikategorikan baik.
Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi cerita
tergolong baik (80%) dengan skor 24 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita
terorganisasi dengan baik tergolong baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (c)
kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong amat baik (90%)
dengan skor 18 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan
bahasa tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25; dan (e) kemampuan
penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong baik (80%) dengan skor 4dari 5.
Sedangkan kemampuan akhir S-7 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa
menggunakan model reciprocal teaching menjadi menurun (-3%). Hal itu tampak
pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong masih tetap
baik (83o/0) dengan skor 25 darf 3Q; ^ kemampuan m^sun ^ ^

kronologis dan terorganisasi dengan baik tetap menjadi baik (85%) dengan skor
17 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik
(85%) dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau
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penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (68%) dengan skor 17 dari 25; dan

(e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-8 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (70%)

dengan skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (52%) dengan skor 13 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-8 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocalteaching menjadi menurun (-1%). Hal itu tampak

pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong masih tetap

sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara

kronologis dan terorganisasi dengan baik menjadi sedang (60%) dengan skor 12

dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang

(60%) dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau

penggunaan bahasamenjadi tergolong sedang (60%) dengan skor 15 dari 25; dan

(e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-9 dapat dikategorikan baik.

Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi cerita
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tergolong baik (77%) dengan skor 23 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita

terorganisasi dengan baik tergolong amat baik (90%) dengan skor 18 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%) dengan

skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

tergolong baik (80%) dengan skor 20 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan

ejaan., kata dan tanda baca tergolong baik (80%) dengan skor 4 dari 5. Sedangkan

kemampuan akhir S-9 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan

model reciprocal teaching menjadi menurun (-2%). Hal itu tampak pada (a)

kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong masih tetap baik

(77%) dengan skor 23 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis

dan terorganisasi dengan baik menjadi baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%) dengan

skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

menjadi tergolong baik (80%) dengan skor 20 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong baik (80%) dengan skor 4 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-10 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (60%) dengan skor 12 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (60%) dengan skor 15 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong kurang (40%) dengan skor 2 dari
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5. Sedangkan kemampuan akhir S-10 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa
menggunakan mode. reCproca, ,eacUng menjadi menurun (-3%). Ha, im tampak
pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong masih tetap
sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara
kronologis dan terorgarusasi dengan baik tetap sedang (60%) dengan skor 12 dari
20; (e) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%)
dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalima, atau penggunaan
bahasa menjadi tergolong sedang (56%) dengan skor 14 dan 25; dan (e)
kemampuan penulisa, ejaan., kata, dan .anda baca tergolong sedang (60%)
dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasi, analisis, kemampuan a«l S-11 dapa. dikategorikan
sedang. Ha! itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi
cerita tergolong sedang (63%) dengan skor 19 dari 30; (b) kemampuan menyusun
cerita ^organisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;
(c, kemampuan memilih dan menggunakan kosa ka<a tergolong sedang (65%)
dengan skor 13 dari 20; <d) kemampuan menyusun kalima. atau penggunaan
bahasa tergolong sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (.) kemampuan
penulisan ejaan., ka«a dan .anda baca .ergolong sedang (60%) dengan skor 3dari
5 Sedangkan kemampuan akhir S-.l setelah ada perlakuan pembelajaran .anpa
menggunakan model reCproca, ,eacH,nS menjadi menunm (-2%). Ha, to tampak
pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerha .ergolong masih tetap
seeing (63%) dengan skor ,9 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara
kronologis dan .erorganisasi dengan baik tetap sedang (55%) dengan skor 1, dari
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20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%)

dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa menjadi tergolong tetap sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e)

kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong tetap sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-l2 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong amat baik (90%)

dengan skor 18 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-l2 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi menurun (-10%). Hal itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong

masih tetap sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusim

cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik tetap sedang (50%) dengan

skor 10 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong

menjadi sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat

atau penggunaan bahasa menjadi tergolong tetap sedang (60%) dengan skor 15

dari 25; dan (e) kemampuanpenulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong tetap

sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.



Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-13 dapat dikategoWkafi, *

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isf

cerita tergolong sedang (67%) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (70%) dengan

skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

tergolong sedang (60%) dengan skor 15 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan

ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Sedangkan kemampuan akhir S-13 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat (3%). Hal itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong

masih tetap sedang (70%) dengan skor 21 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik tetap baik (75%) dengan

skor 15 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong

menjadi baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat

atau penggunaan bahasa menjadi tergolong tetap sedang (64%) dengan skor 16

dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong tetap

sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-14 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (60%) dengan skor 12 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%)
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dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-14 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat (6%). Hal itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong

masih tetap sedang (67%) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik tetap baik (80%) dengan

skor 16 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong

menjadi baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat

atau penggunaan bahasa menjadi tergolong tetap sedang (64%) dengan skor 16

dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong tetap

sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-15 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (60%)

dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (48%) dengan skor 12 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-15 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi menurun (-1%). Hal itu tampak



311

pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong masih tetap

sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara

kronologis dan terorganisasi dengan baik tetap sedang (50%) dengan skor 10 dari

20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%)

dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa menjadi tergolong tetap sedang (52%) dengan skor 13 dari 25; dan (e)

kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong tetap sedang (60%)

dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-16 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (60%) dengan skor 12 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%)

dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (68%) dengan skor 17 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-16 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat (7%). Hal itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong

masih tetap sedang (67%) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik menjadi baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

tergolong sedang (60%) dengan skor 12 dari 20; (d) kemampuan menyusun
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kalimat atau penggunaan bahasa menjadi tergolong baik (72%) dengan skor 18

dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong tetap

sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-l 7 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%)

dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-17 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat (8%). Hal itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong

masih tetap sedang (67%) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita secara kronologis dan terorganisasi dengan baik menjadi baik (75%)

dengan skor 15 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun

kalimat atau penggunaan bahasa menjadi tergolong baik (76%) dengan skor 19

dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca tergolong tetap

sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-18 dapat dikategorikan

baik. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi cerita
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tergolong baik (80%) dengan skor 24 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita

terorganisasi dengan baik tergolong baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%) dengan

skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan

ejaan., kata dan tanda baca tergolong baik (80%) dengan skor 4 dari 5. Sedangkan

kemampuan akhir S-18 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan

model reciprocal teaching menjadi meningkat (1%). Hal itu tampak pada (a)

kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap baik (83%)

dengan skor 25 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan

terorganisasi dengan baik tetap baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%) dengan

skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

menjadi tergolong baik (80%) dengan skor 20 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata, dan tanda baca menurun menjadi sedang (60%) dengan

skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-l9 dapat dikategorikan

baik. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi cerita

tergolong baik (80%) dengan skor 24 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita

terorganisasi dengan baik tergolong amat baik (95%) dengan skor 19 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%) dengan

skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

tergolong baik (84%) dengan skor 21 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan
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ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Sedangkan kemampuan akhir S-l9 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi menurun (-4%). Hal itu tampak

pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap baik

(80%) dengan skor 24 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis

dan terorganisasi dengan baik turun menjadi baik (85%) dengan skor 17 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa menjadi tergolong baik (84%) dengan skor 21 dari 25; dan (e)

kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca sedang (60%) dengan skor 3

dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-20 dapat dikategorikan

baik. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi cerita

tergolong baik (73%) dengan skor 22 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita

terorganisasi dengan baik tergolong baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (75%) dengan

skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

tergolong baik (68%) dengan skor 17 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan

ejaan., kata dan tanda baca tergolong baik (80%) dengan skor 4 dari 5. Sedangkan

kemampuan akhir S-20 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan

model reciprocal teaching menjadi meningkat (5%). Hal itu tampak pada (a)

kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap baik (77%)

dengan skor 23 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis dan
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terorganisasi dengan baik turun menjadi baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (80%) dengan

skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

menjadi tergolong baik (84%) dengan skor 21 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata, dan tanda bacabaik (80%) dengan skor4 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-21 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

ceritatergolong sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (80%)

dengan skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-21 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat (6%). Hal itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap

sedang (63%) dengan skor 19 dari 30; (b) kemampuan menyusim cerita secara

kronologis dan terorganisasi dengan baik tergolong naik menjadi baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

tergolong baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat

atau penggunaan bahasa menjadi tergolong baik (72%) dengan skor 18 dari 25;

dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dantanda bacabaik (80%) dengan skor

4 dari 5.
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Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-23 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (80%)

dengan skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusim kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong baik (76%) dengan skor 19 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-23 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat (1%). Hal itu

tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap

sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara

kronologis dan terorganisasi dengan baik tergolong naik menjadi sedang (65%)

dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

tergolong baik (80%) dengan skor 16 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat

atau penggunaan bahasa menjadi tergolong baik (72%) dengan skor 18 dari 25;

dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca baik (80%) dengan skor

4 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-24 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (60%) dengan skor 12 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (50%)
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dengan skor 10 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalima, atau penggunaan
^ tergolong sedang (48%) dengan skor .2 dari 25; dan («) kemampuan
penulisan ejaan., kata dan »da baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari
5 Sedangkan kemampuan akhir S-24 setelah ada perlakuan pembelajaran .anpa
menggunakan model reCproca, ,eacUng menjadi meningka. (15%). Hal ft.
tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita .ergolong «e.ap
sedang (67%) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara
kronologis dan terorganisasi dengan batk tergolong naik menjadi .etap sedang
(6SS) dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa
kata tergolong baik (85%) dengan skor ,7 dari 20; (d) kemampuan menyusun
kalima, atau penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (68-/.) dengan skor ,7
dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan .anda baca sedang (60%)
dengan skor 3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuatt awal S-26 dapa. dikategorikan
W. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi cerita
tergolong baik (77%) dengan skor 23 dari 30; (b) kemampuan menyusun ceri*
terorganisasi dengan baik tergolong amat baik (100%) dengan skor 20 dari 20; (c)
kemampuan memilih dan menggunakan kosa kato .ergolong baik (70%) dengan
skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalima, atau penggunaan bahasa
.ergolong sedang (60%) dengan skor 15 dari 25; dan (.) kemampuan penulisan
ejaan., kata dan <anda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari 5.
Sedangkan kemampuan akhir S-26 setelah ada perlakuan pembelajaran .anpa
menggunakan model reCproca, ~*« -«-> "**- (5%)' M""
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tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap

baik (73%) dengan skor 22 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara

kronologis dan terorganisasi dengan baik tergolong naik menjadi baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

tergolong baik (85%) dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat

atau penggunaan bahasa menjadi tergolong baik (80%) dengan skor 20 dari 25;

dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca baik (80%) dengan skor

4 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-27 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (85%)

dengan skor 17 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari
5. Sedangkan kemampuan akhir S-27 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi menurun (-2%). Hal itu tampak

pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap sedang

(60%) dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis

dan terorganisasi dengan baik tergolong naik menjadi baik (70%) dengan skor 14

dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik

(70%) dengan skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau
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penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan

(e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca sedang (60%) dengan skor

3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-28 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (67%) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (c)

kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (75%) dengan

skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

tergolong sedang (64%) dengan skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan

ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Sedangkan kemampuan akhir S-28 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi menurun(-8%). Hal itu tampak

pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap sedang

(63%) denganskor 19dari 30; (b) kemampuan menyusun ceritasecarakronologis

dan terorganisasi dengan baik tergolong turun menjadi sedang (65%) dengan skor

13 dari 20; (c) kemampuanmemilihdan menggunakan kosa kata tergolong sedang

(65%) dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau

penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (52%) dengan skor 13 dari 25; dan

(e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca sedang (60%) dengan skor

3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-29 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi
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cerita tergolong sedang (63%) dengan skor 19 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baiktergolong baik (70%) dengan skor14dari20; (c)

kemampuan memilih danmenggunakan kosakatatergolong sedang (65%) dengan

skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

tergolong sedang (52%) dengan skor 13 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan

ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari 5.

Sedangkan kemampuan akhir S-29 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching tetap. Hal itu tampak pada (a)

kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong naik menjadi baik

(73%) dengan skor22 dari 30; (b) kemampuan menyusun ceritasecarakronologis

dan terorganisasi dengan baik tergolong turun menjadi sedang (60%) dengan skor

12 dari20; (c) kemampuan memilihdan menggunakankosa kata tergolong sedang

(65%) dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau

penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (48%) dengan skor 12 dari 25; dan

(e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca sedang (60%) dengan skor

3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-30 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong baik (73%) dengan skor 22 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi denganbaik tergolong baik (85%) denganskor 17 dari 20; (c)

kemampuan memilih danmenggunakan kosakatatergolong sedang (65%) dengan

skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan bahasa

tergolong sedang (52%) dengan skor 13 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan
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ejaan., kaur dan tanda baca .ergolong baik (80%) dengan skor 4dari 5.
Sedangkan kemampuan akhir S-30 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa
menggunakan mode, reCproca, ,eacHng menjadi menurun (-3%). Hal itu tampak
pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita .ergolong naik menjadi
baik (73-/.) dengan skor 22 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerha secara
kronologis dan terorganisasi dengan baik tergolong tunm menjadi sedang (65%)
dengan skor 13 dari 20; (e) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata
tergolong baik (70%) dengan skor 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalima.
atau penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (52%) dengan skor 13 dari 25;
dan (.) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan .anda baca baik (80%) dengan skor
4 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan aWa, S-3, dapa, dika.egorikan
sedang. Hal i<u .ampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan a.au isi
cerita .ergolong baik (77%) dengan skor 23 dari 30; (b) kemampuan menyusun
eerha terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;
(C) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (70%)
dengan sko, 14 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalima. atau penggunaan
bahasa .ergolong sedang (48%) dengan skor 12 dari 25; dan (e) kemampuan
penulisan ejaan., kata dan .anda baca .ergo.ong sedang (60%) dengan skor 3dari
5 Sedangkan kemampuan akhir S-3. se«e,ah ada perlakuan pembelajaran tanpa
menggunakan mode, reciprocal ,eacH,ng menjadi meningka. (9%). Ha, itu
tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa a.au isi ceri«a .ergolong .Cap
baik (77%) dengan skor 23 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara
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kronologis dan terorganisasi dengan baik tergolong turun tetap sedang (65%)

dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata

tergolong naik menjadi baik (75%) dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan

menyusun kalimat atau penggunaan bahasa menjadi tergolong baik (76%) dengan

skor 19 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca baik

(80%) dengan skor 4 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-32 dapat dikategorikan

sedang. Hal itu tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan atau isi

cerita tergolong sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun

cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (65%) dengan skor 13 dari 20;

(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong baik (75%)

dengan skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan

bahasa tergolong sedang (52%) dengan skor 13 dari 25; dan (e) kemampuan

penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3 dari

5. Sedangkan kemampuan akhir S-32 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching menjadi menurun (-5%). Hal itu tampak

pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong tetap sedang

(57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita secara kronologis

dan terorganisasi dengan baik tergolong tetap sedang (65%) dengan skor 13 dari

20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong turun menjadi

sedang (55%) dengan skor 11 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau

penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (48%) dengan skor 12 dari 25; dan
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,«<«», eiaan kata dan tanda baca sedang (60%) dengan skor(e) kemampuan penulisan ejaan., leaui, uou ia*

3 dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-33 dapa. dika.egorika„
sedang. Hal to .ampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan a.au isi
cerUa .ergolong sedang (67%) dengan skor 20 dari 30; (b) kemampuan menyusun
ceri,a .erorganisasi dengan baik .ergolong baik (80%) dengan skor .6 dari 20; (c)
kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata .ergolong baik (75%) dengan
skor 15 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalima, atu, penggunaan bahasa
tergolong sedang (48%) dengan skor ,2 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan
ejaan., ka.a dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari 5.
Sedangkan kemampuan akhir S-33 setelah ada perlakuan pembelajaran .anpa
menggunakan mode, reCproca, ,eacUng menjadi menurun (-4%). Hal itu .ampak
pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa a«au isi ceri.a .ergolong turun
menjadi sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun ceriu
secara kronologts dan .erorganisasi dengan baik tergo,o„g m™, menjadi sedang
(65%) dengan skor 13 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa
kata ,ergo,ong ,etap baik (70%) dengan skor ,4 dari 20; (d, kemampuan
menyusun kalima, abu penggunaan bahasa menjadi .ergolong sedang (60%)
dengan skor ,5 dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan .anda baca
sedang (60%) dengan skor 3dari 5.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan awal S-35 dapa, dikategorikan
sedang. Hal itu .ampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasan a,au isi
ceri* tergolong seuang (60%, dengan skor 18 dari 30; (b) kemampuan menyusun
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cerita terorganisasi dengan baik tergolong sedang (60%) dengan skor 12 dari 20;
(c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata tergolong sedang (65%)
dengan skor 13 dari 20; (d) kemampuan menyusun kalimat atau penggunaan
bahasa tergolong sedang (640/0) dengan skor 16 dari 25; dan (e) kemampuan
penulisan ejaan., kata dan tanda baca tergolong sedang (60%) dengan skor 3dari
5. Sedangkan kemampuan akhir S-35 setelah ada perlakuan pembelajaran tanpa
menggunakan model reciprocal teaching menjadi menurun (-11%). Hal itu
tampak pada (a) kemampuan menyampaikan gagasa atau isi cerita tergolong turun
menjadi sedang (57%) dengan skor 17 dari 30; (b) kemampuan menyusun cerita
secara kronologis dan terorganisasi dengan baik tergolong turun menjadi sedang
(50%) dengan skor 10 dari 20; (c) kemampuan memilih dan menggunakan kosa
kata tergolong sedang (50%) dengan skor 10 dari 20; (d) kemampuan menyusun
kalimat atau penggunaan bahasa menjadi tergolong sedang (44%) dengan skor 11
dari 25; dan (e) kemampuan penulisan ejaan., kata, dan tanda baca sedang (60%)
dengan skor 3 dari 5.

Hasil belajar kelas kontrol tanpa menggunakan model reciprocal teaching
setelah dilakukan penskoran dapat dilihat pada table 5.3



TABEL 5.3

DATA HASIL BELAJAR MENULIS NARASI

KELOMPOK TANPA MENGGUNAKAN

MODEL RECIPROCAL TEACHING
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NO.
PRETES POSTES

a b c d e Z a b c d e Z

1 17 12 12 19 3 63 18 14 14 19 4 69

2 18 15 13 19 3 68 18 13 15 20 3 69

3 17 17 17 15 3 69 18 17 17 19 4 75

4 17 12 12 12 3 56 19 12 13 15 3 62

5 15 15 15 13 3 61 15 17 16 19 4 71

6 19 13 12 14 3 61 18 16 16 17 3 70

7 24 17 18 19 4 82 25 17 17 17 3 79

8 18 13 14 13 3 61 18 12 12 15 3 60

9 23 18 17 20 4 82 23 16 17 20 4 80

10 17 12 17 15 2 63 18 12 13 14 3 60

11 19 13 13 16 3 64 19 11 13 16 3 62

12 18 13 18 16 3 68 18 10 12 15 3 58

13 20 15 14 15 3 67 21 15 15 16 3 70

14 17 12 13 19 3 64 20 16 15 16 3 70

15 17 13 12 12 3 57 17 10 13 13 3 56

16 18 12 13 17 3 63 20 17 12 18 3 70

17 17 13 13 16 3 62 20 15 13 19 3 70

18 24 17 17 19 4 81 25 17 17 20 3 82

19 24 19 17 21 3 84 24 17 17 19 3 80

20 22 17 15 17 4 75 23 16 16 21 4 80

21 18 13 16 19 3 69 19 17 17 18 4 75

22 23 15 16 20 4 78 24 16 16 18 4 78

23 17 13 16 19 3 68 18 13 16 18 4 69

24 18 12 10 12 3 55 20 13 17 17 3 70

25 17 10 12 11 3 53 19 17 17 21 4 78

26 23 20 14 15 3 75 22 17 17 20 4 80

27 18 13 17 16 3 67 18 14 14 16 3 65

28 20 15 15 16 3 69 19 13 13 13 3 61

29 19 14 13 13 3 62 22 12 13 12 3 62

30 22 17 13 13 4 69 22 13 14 13 4 66

31 23 13 14 12 3 65 23 13 15 19 4 74

32 17 13 15 13 3 61 17 13 11 12 3 56

33 20 16 15 12 3 66 17 13 14 15 3 62

34 18 12 15 18 2 65 17 10 11 11 3 52

35 18 12 13 16 3 62 17 10 10 11 3 51

Keterangan:
a = isi

b= organisasi
c= kosakata

d= bahasa

e = penulisan
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Tabel tersebut menggambarkan kemampuan secara keseluruhan siswa

pada kelas kontrol. Nilai pretes dan postes menunjukkan ada peningkatan yang

tidak signifikan {(1,63). Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas

kontrol dengan perlakuan tanpa menggunakan reciprocal teaching

peningkatannya hany a 1,63%). Secara jelas hasil rata-rata pretes dan postesn

kelas kontrol terdapat pada table 5.4

Tabel 5.4

Rata-rata Penguasaan Menulis Karangan Narasi
Kelompok Kontrol

KEMAMNPUAN RATA-RATA

Pretes 66,71

Postes 68,34

Rata-rata kemampuan pretes (awal) siswa kelas I A SMPN 27 BAndung

dalam menulis karangan narasi sebelum perlakuan (treatment) 66,71 atau

(66,71%). Angka tersebut berdasarkan kriteria kemampuan tergolong cukup.

Dengan demikian kemampuan siswa kelas I E SMPN 27 Bandung berkemam

puan cukup dalam menulis karangan narasi.

Rata-rata kemampuan postes (akhir) siswa kelas I E SMPN 27 Bandung

dalam menulis karangan narasi setelah adanya perlakuan pembelajaran tanpa

menggunakan model reciprocal teaching adalah 68,34 atau (68,34%). Angka

tersebut berdasarkan kriteria kemampuan tergolong cukup. Dengan demikian

kemampuan akhir kelas IE SMPN Bandung dalam menulis narasi tetap

berkemampuan cukup tidak ada peningkatan yang berarti setelah ada perlakuan

(treatment)
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Pengujian sifat data pada penelitianini meliputi (1) uji normalitas dan (2)

uji homogentias. Tujuan pengujian data untuk menentukan teknik analisis statistic

yang akan digunakan, apakah statistiak parametric atau nonparametric yang

digunakan.

5.2,1 Uji Normalitas Setiap Variabel

Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan x2 diperoleh sifat

data setiap variabel, seperti pada tabel berikut.

Tabel 5.5

Hasil Uji Normalitas Pretes dan Postes
Hasil Belajar Menulis Siswa Kelompok Eksperimen

Variabel Rata-rata SD
2

X hitung
2

X tabel Tafsiran

Pretes Eksperimen 62,24 5,29 14,95 7,81 tidak normal

Postes Eksperimen 83,14 5,72 1,12 7,81 normal

Pretes Kontrol 66,30 7,81 10,88 7,81 tidak normal

Postes Kontrol 68,59 8,53 7,31 7,81 normal

Berdasarkan Tabel 5.5, data pretes hasil belajar menulis narasi kelompok

eksperimen sebelum menggunakan model reciprocal teaching berdistribusi tidak

normal, karena X^itung (14,95) > x^tabei (7,81) pada p<0,05. Artinya, data pretes

hasil belajar menulis narasi sebelum menggunakan model reciprocal

teachingsisvtz kelas IA SMPN 27 Bandungtidak normal.

Data postes hasil belajar menulis narasi kelompok eksperimen dengan

menggunakan model reciprocal teaching berdistribusi normal karena X^itung

(1,12) < x^abd (7,81) pada p<0,05. Artinya, data pretes hasil belajar menulis narasi

dengan menggunakan model reciprocal teachingsiswa. kelas IA SMPN 27

Bandung normal.
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Data pretes hasil belajar menulis narasi kelompok kontrol tanpa

menggunakan model reciprocal teaching berdistribusi normal, karena X^itung

(10,88) > x2tabci (7,81) pada p<0,05. Artinya, data pretes hasil belajar menulis

narasi sebelum menggunakan model reciprocal teachingsiswa kelas IA SMPN 27

Bandung tidak normal.

Data postes hasil belajar menulis narasi kelompok kontro tanpa

menggunakan model reciprocal teaching berdistribusi normal karena X^iitung

(7,31) < jt^tabei (7,81) pada p<0,05. artinya, data pretes hasil belajar menulis narasi

dengan menggunakan model reciprocal teachingsiswa. kelas IA SMPN 27

Bandung normal.

5.2.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk memilih teknik perhitungan

statistic parametric atau nonparametric. Teknik parametric ini berupa perhitungan

uji hipotesis, yaitu uji kesamaan dua rata-rata.

Hasil uji homogenitas data pretes dan postes hasil belajar menulis narasi

kelompok eksperimen dan kontrol seperti pada tabel berikut.

Tabel 5.6

Hasil Uji Coba Pretes dan Postes
Pengajaran Menulis Narasi Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Variabel ^hitung Ftabel Tafeiran P<0,01

Pretes Eksperimen - Pretes Kontrol - - Tidak Homogen
Postes Eksperimen - Postes Kontrol 2,22 2,26 Homogen

Berdasarkan tabel 5.6, tingkat homogenitas hasil pretes belajar menulis

narasi kelompok eksperimen dengan menggunakan model reciprocal teaching dan

kelompok kontrol tanpa menggunakan model reciprocal teaching tidak homogen.
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Karena itu, tidak diuji sebab data tidak normal. Pengujian dilanjutkan dengan Uji

Wilcocon.

Tingkat homogenitas hasil postes belajar menulis narasi kelompok

eksperimen dengan menggunakan model reciprocal teaching dan kelompok

kontrol tanpa menggunakan model reciprocal teaching homogen, karena Fining (

2,22) < Ftabei (2,26) pada p < 0,01 df = 30,29. Artinya, hasil pretes belajar menulis

narasi kelompok eksperimen dengan menggunakan model reciprocal teaching dan

kemlompok kontrol tanpa menggunakan modelreciprocal teaching homogen.

5.3 Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis 1

Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah

"Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar menulis narasi dengan

menggunakan model reciprocal teaching (kelompok eksperimen) dengan tanpa

menggunakan model reciprocal teaching (kelompok kontrol)"

Hipotesis kerja (Ha)

"Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar menulis narasi dengan

menggunakan model reciprocal teaching (kelompok eksperimen) dengan tanpa

menggunakan modelreciprocal teaching (kelompok kontrol)".

Tabel 5.7

Uji Perbedaan Dua Rata-rata Pretes dan Postes
Kemampuan Menulis Narasi

Variabel Df "'hitung W^ Tafsiran

Pretes Eksperimen - Pretes Kontrol 48 595 195,34 siginifikan

Variabel Df *hitung Ttabd Tafsiran

Postes Eksperimen- Postes Kontrol 48 8,36 1,99 siginifikan
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Berdasarkan tabel 5.7, perbedaan dua arata-rata antara pretes dan postes kelompok

ekeperimen dengan menggunakan model reciprocal teaching sebagai berikut:

Hipotesis 1

Hipotesis (Ho) "Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal

(pretes) antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol diterima..

Sedangkan hipotesis kerja (Ha) ditolak karena W hitung (595) > W tabei (195,34)

pada p < 0.05 dalam df = 48. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara

kemampuan awal (pretes) kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan

demikian, pada awal penelitian kedua kelompok mempunyai kemampuan menulis

yang sama.

Hipotesis 2

Hipoteis Nol (Ho) "Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan akhir

(postes) siswa kelas I SMPN 27 Bandung dalam menulis karangan narasi dengan

menggunakan model reciprocal teaching (kel. Eksperimen) dengan kemampuan

akhir (postes) tanapa menggunakan model reciprocal teaching" ditolak,

sedangkan hipotesis kerja (Ha) diterima karena karena t hitung (8,36) > t tabei 0>99)

pada p < 0.05 dalam df = 48. Artinya, ada perbedaan yang signifikan antara

kemampuan akhir (postes) siswa kelas I SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi dengan menggunakan model reciprocal teaching (kel.

Eksperimen) dengan kemampuan akhir (postes) tanapa menggunakan model

reciprocal teaching".
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Model reciprocal teaching berpengaruh terhadap kemampuan menulis

narasi siswa. Derngan demikian, model reciprocal teaching efektik dalam

pembelajaran menulis narasi.

5.4 Peningkatan Hasil Belajar sebelum dan sesudah Perlakuan

5.4.1 Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Pembelajaran menulis karangan narasi pada kelas I A sebagai kelas

eksperimen anatara hasil pretes dengan postes adapeningkatan. Berdasarkan hasil

perhitungan gain peningkatan tersebut terdapat pada tabel berikut.



Tabel 5.8

Uji Gain Peningkatan Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi
Dengan Menggunakan Model Reciprocal Teaching

(Kelompok Eksperimen)
1 64 93 29

2 62 84 22

3 65 87 22

4 62 87 25

5 73 93 20

6 62 90 28

7 63 81 18

8 57 77 20

9 62 80 18

10 73 92 19

11 65 87 22

12 64 81 17

13 66 94 28

14 72 88 16

15 59 87 28

16 64 81 17

17 65 88 23

18 58 79 21

19 67 83 16

20 57 78 21

21 63 87 24

22 62 82 20

23 63 84 21

24 65 82 17

25 55 74 19

26 61 82 21

27 50 69 19

28 53 73 20

29 56 79 23

30 64 84 20

31 71 87 16

32 57 90 33

33 59 75 16

34 63 83 20

35 63 80 17

ptata-rafc 62,24 83,14 20,90
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Berdasarkan tabel 5.8, peningkatan hasil belajar menulis karangan narasi

kelas eksperimen sebesar 20,90. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pretes

62,24 berkualitas sedang dan meningkat menjadi berkualitas baik dengan rata-rata

83,14.
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5.4.2 Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan gain, peningkatan hasil belajar menulis

karangan narasi tanpa menggunakan model reciprocal teaching (kelompok

kontrol) terdapat pada tabel 5.9.



Tabel 5.9

Uji Gain Peningkatan Hasil Belajar Menulis Narasi
Tanpa Menggunakan Model Reciprocal Teaching

(Kelompok Kontrol)

I No. Pretes Postes D
1 63 69 6
2 68 69 1
3 69 75 6
4 56 62 6
5 61 71 10
6 61 70 —§H
7 82 79 -3
8 61 60 -1
9 82 80 -2

10 63 60 -3
11 64 62 -2
12 68 58 -10
13 67 70 3
14 64 70 6
15 57 56 -1
16 63 70 7
17 62 70 8
18 81 82 1
19 84 80 -4

5
20 75 80
21 69 75 6
22 78 78 0
23 68 69 1
24 55 70 15
25 53 78 25
26 75 80 5
27 67 65 ~2~
28 69 61 -8
29 62 62 0
30 69 66 -3
31 65 74 " 9
32 61 56 -5
33 66 62 -4
34 65 52 -13
35 62 51 -11

Rata-rata 66.30 68.59 2.29 |
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Peningkatan hasil beajarn menulis karangan narasi tanpa menggunakan

model reciprocal teaching meningkat dengan rata-rata 2,29.

5.5 Kemampuan Menulis Kelas I SMPN 27 Bandung

5.5.1 Kemampuan Menulis Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penghukuran tingkat kemampuan menulis karangan

narasi siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 5.10

Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas IA SMPN 27 Bandung
dengan Menggunakan Model Reciprocal Teaching(Eksperimen)

Aspek Bobot
Sebelum Sesudah

Rata-rata % Rata-rata %

Isi 0-30 18,57 61,90 24,94 83,13

Organisasi 0-20 12,51 62,55 16,86 84,30

Kosa kata 0-20 12,94 64,70 16,37 81,85

Bahasa 0-25 15,71 62,84 21,54 86,16

Penulisan 0-5 2,69 53,80 3,74 74,80

Berdasarkan table 5.12, kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas

IA SMPN 27 Bandung dapat ditafsirkan sebagai berikut.

Kemampuan awal siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek pengungkapan gagasan atau isi berkualitas sedang dengan

rata-rata 18,57 atau 61,90%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya

perlakuanpembelajarandenganmenggunakan model reciprocal teaching rata-rata

menjadi baik mencapai 24,94 atau 83,13%.

Kemampuan awal siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek pengorganisasian cerita berkualitas sedang dengan rata-rata

12,51 atau 62,55%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan
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pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching rata-rata menjadi

baik mencapai 16,86 atau 84,30%.

Kemampuan awal siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek penggunaan kosa kata berkualitas sedang dengan rata-rata

12,94 atau 64,70%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan

pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching rata-rata menjadi

baik mencapai 16,37 atau 81,85%. Dengan demikian aspek kemampuan

menggunakan kosa kata menunjukkan adanya kenaikan sebesar 3,43 at^u

17,15%.

Kemampuan awal siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek kemampuan menuangkan kalimat-kalimat secara padu dan

tepat berdasarkan kaidah kebahasaan berkualitas sedang dengan rata-rata 15,71

atau 62,84%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan

pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching rata-rata menjadi

baik mencapai 21,54 atau 86,16%.

Kemampuan awal siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek kemampuan menulis kata dan ejaan serta menggunakan

tanda baca berkualitas sedang dengan rata-rata 2,69 atau 53,80%. Sedangkan

kemampuan akhir setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocalteachingrata-rata menjadi baik mencapai 3,74 atau 74,80%.



337

5.5.2 Kemampuan Menulis Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat kemampuan menulis karangan

narasi kelas I E SMPN 27 Bandung tanpa menggunakan model reciprocal

teaching dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.11

Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas IE SMPN 27 Bandung
Tanpa Menggunakan Model Reciprocal Teaching (Kontrol)

Aspek Skor
Sebelum Sesudah

Rata-rata % Rata-rata %

Isi 0-30 19,2 64,00 19,74 65,80

Organisasi 0-20 14,17 70,85 14,11 70,55

Kosa kata 0-20 14,46 72,30 14,51 72,55

Bahasa 0-25 15,77 63,08 16,63 66,52

Penulisan 0-5 3,11 62,20 3,34 66,80

Berdasarkan tabel 5.13, kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas

IE SMPN 27 Bandung dapat ditafsirkan sebagai berikut.

Kemampuan awal siswa kelas IE SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek pengungkapan gagasan atau isi berkualitas sedang dengan

rata-rata 19,20 atau 64,00%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya

perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan model reciprocal teaching rata-rata

tetap sedang dengan mencapai 19,74 atau 65,80%. Dengan demikian aspek isi

menunjukkan adanya kenaikan sebesar 0,54atau 1,80%.

Kemampuan awal siswa kelas IE SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek pengorganisasian cerita berkualitas baik dengan rata-rata

14,17 atau 70,85%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan

pembelajaran tanpa menggunakan model reciprocal teaching berkualitas tetap

baik dengan rata-rata 14,51 atau 72,55%. Dengan demikian aspek
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pengorganisasian cerita menunjukkan adanya penurunan sebesar 0,06 atau

-0,30%.

Kemampuan awal siswa kelas I E SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek penggunaan kosa kata berkualitas baik dengan rata-rata

14,46 atau 64,70%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan

pembelajaran tanpa menggunakan model reciprocal teaching rata-rata tetap baik

mencapai 14,51 atau 72,55%. Dengan demikian aspek kemampuan menggunakan

kosa kata menunjukkan adanya kenaikan sebesar 0,05 atau 0,25%.

Kemampuan awal siswa kelas I E SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek kemampuan menuangkan kalimat-kalimat secara padu dan

tepat berdasarkan kaidah kebahasaan berkualitas sedang dengan rata-rata 15,77

atau 68,08%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan

pembelajaran tanpa menggunakan model reciprocal teaching rata-rata tetap

sedang mencapai 16,63 atau 66,52%. Dengan demikian aspek ini menunjukkan

adanya kenaikan sebesar 0,86 atau 3,44%.

Kemampuan awal siswa kelas IE SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek kemampuan menulis kata dan ejaan serta menggunakan

tanda baca berkualitas sedang dengan rata-rata 3,11 atau 62,20%. Sedangkan

kemampuan akhir setelah adanya perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan

model reciprocal teaching rata-rata tetap sedang mencapai 3,34 atau 66,80%.

Dengan demikian, aspek ini menunjukkan adanya kenaikan sebesar 0,23 atau

4,60%.
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5.6 Korelasi antara Pengetahuan Menulis dengan Kemampuan Menulis
Berdasarkan hasil pengujian dengan rumus product moment, korelasi

antara data pengetahuan menulis dengan kemampuan menulis s.swa kelas 1
SMPN 27 Bandung, dapat dilihat pada tabel 5.12

Tabel 5.12
Korealsi antara Pengetahuan dan Kemampuan Menulis

Siswa Kelas I SMPN 27 Bandung

Pasangan Variabel hitung tabd

1,694

Tafsiran |
>iginif)kan jPengetahuan -Kemampuan Menulis |n,zf

Berdasarkan tabel 5.14 korelasi antara pengetahuan menulis dengan

kemampuan menulis adalah sebagai berikut:
Korelasi anrara pengetahuan dan kemampuan menulis narasi siswa kelas I

SMPN 27 Bandung signifikan karena rhi»B (U,21)>r„w (1,694) padap =0,05.
Arrinya, ada korelasi yang signifikan antara pengetahuan menulis dengan
kemampuan menulis. Dengan demikian, yang mempunyai pengetahuan menulis
baik, akan baik pula kemampuan menulis, begitu pula sebaliknya.
5.7 Ke.erkai.an T,ngka. Kemampuan Menulis dengan Pembelajaran

5.7.1 Tingka. Kemampuan Kelas Eksperimen
Kemampuan menulis karangan narasi kelompok eksperimen pada pretes

dapa. dikategorikan ra.a-ra<a sedang. Kemampuan pada po.es setelah adanya
periakuan pembelajaran dengan menggunakan mode. reCproca, ,eack,ng dapa.
dikategiorikan baik. Dengan demikian, kemampuan kelas eksperimen meningka.
se«e.ah adanya perlakuan .ersebu. Berdasarkan hasil pengukuran .erhadap
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kemampuan&as eksperimen baik Pre.es maupun p„stes tampak ^ ^
berikut.

„ Tabel 5.13
Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas IA SMPN 27 Bandune
dengan Menggunakan Model Reciprocal Teaching (Eksperimen)
Aspek

Isi

Organisasi
Kosa kata
Bahasa

Penulisan

Bobot

0-30

0-20

0-20

0-25

0-5

Sebelum
Rata-rata

18,57
12,51
12,94
15,71
2,69

61,90

62,55
64,70
62,84
53,80

Sesudah

RRata-rata
24,94

16,86
16,37
21,54

3,74

83,13
84,30
81,85
86,16
74,80

5.7.2 Pembahasan Pembelajaran dan Kemampuan Siswa

Berdasrkan tabel 5.15, kemampuan siswa kelas IA SMPN 27 Bandung
dapat ditafsirkan sebagai berikut:

1) Kemampuan Mengungkapkan Isi Karangan

Kemampuan awal siswa ke.as IA SMPN 27 Bandung dalam menulis
kamngan narasi aspek pengungkapan gagasan ata„ isi b*rkuali,as sedang dengan
raut-rau, .8,57 a,au 61,90%. Sedangka, kemampuan akhir sete.an adanya
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan mode. reCproca, ,eaMns ra«a-ra,a
menjadi baik meneapai 24,94 au,u 83,,3%. Dengan demikian aspek isi
menunjukkan adanya kenaikan sebesar 6,37 atau 21,23%.

Kemampuan mengungkapkan gagasan atau isi karangan mencakup
komponen kemampuan mengemukakan ide eerua dan pe„gemba„gan„ya data
Mma.-kalin.a. pendukung. Hal itu *«*, dengan fcma ^ .^
tarangan. Tujuan dari pengukuran ini karangan dmlaksudkan mtakmengungkap
kemampuan siswa memahami permasalahan yang dMsnya dalam ben.uk narasi.



Selain itu, JUga untuk mengungkap kemampuan cara mengkomunikasikan^
atersebut dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis, sebelum perlakuan dari
35 siswa yang dapa, mengemukakan isi karangan dengan ka.agori baik sebanyak
5orang (14,29%). Siswa yang berkemampuan dengan katagori sedang 29 Orang
(82,86%), dan yang berka,agori kurang hanya 1orang (2,86%). Setelai ada
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan mode, reCproca, ,eack,ng
mengalami perubahan yakni ada pen.ngka.aa Dari 35 siswa yang dapa.
mengemukakan isi dengan ka,agori - baik sebanyak 10 orang (28,57%), dan
25 orang (71,43) berka.agon baik sedangkan yang berkautgori sedang dan kurang

tidak ada.

Kajian mengenai gagasan a.au isi karangan berkakenaan dengan (a)
menentukan dan me„e.apka„ pokok cen.a (b) menen.ukan ,ema ceri.a (e)
mengungkapkan kesesuaian isi dengan judul karuan, dan (d) mengembangkan
pokok ceriu dengan kalima.-ka.ima. yang padu. Dari materi dan la.ihan-la.ihan
tersebut hasilnya cukup signifikan seperti yang dikemukakan di a«as.

Berdasarkan analisis dan hasil .ersebu, dapa. diakatan bahwa guru berhasil
mengajarkan aspek isi karangan- Keberhasilan .ersebu. eukup jelas dengan adanya
„e„ingka«an yang cukup signifikan a.as kemampuan mengungkapkan isi dalam
sebuah cerita.

2) Kemampuan Mengorganisasikan Cerita
Kemampuan awal siswa kelas .A SMPN 27 Bandung dalam menulis

tangan narasi aspek pengorganisasian ceriu, berkuali<as sedang dengan raU-ra*
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12,51 atau 62,55o/0. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching rata-rata menjadi
baik mencapai 16,86 atau g^O*. Dengan demikian aspek pengorganisasian
cerita menunjukkan adanya kenaikan sebesar 4,35 atau 21,75%.

Aspek kemampuan organisasi karangan mencakup penyusunan cerita
secara kronologogis atau pengorganisasian cerita dengan baik. Hal tersebut
didukung dengan kekohesifan kalimat yang membentuk cerita sehingga cerita
dapat dipahami dan dinikmati oleh pembacanya.

Berdasarkan hasil pengkuran, aspek organisasi karangan sebelum
perlakuan dari 35 siswa 6orang berkatagoribaik (17,14%). Hasil karangan yang
berkatagori sedang sebanyak 25 siswa (71,43), dan yang berkatagori kurang 4
orang (11,43). Setelah ada perlakuan terjadi perubahan yakni adanya peningkatan
kemampuan siswa. Dari 35 siswa yang mencapai kualitas amat baik sebanyak 11
siswa (31,43o/0) dan 24 siswa atau (6857%) ^^^ ^ ^^
ini tidak ada siswa yang berada pada posisi sedang dan kurang.

Kajian berkaitan dengan pengorganisasian cerita (karangan) dalam
pembelajaran berhubungan dengan materi plot, penokohan, dan latar. Materi
tersebut disusun dengan kalimat-kalimat yang koshesif antarunsur cerita tersebut.

Kegiatan guru dalam pembelajaran ini adalah menyampaikan hal-hal yang
berkaitan dengan penulisan cerita. Penulisan tersebut menitikberatkan pada plot,
penokohan, dan latar. Sedangkan kegiatan siswa adalah menentukan tokoh, plot
dan latar yang akan dituangkan dalam karangannya.
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Hasil analisis tersebut menunjukkan cukup signifikan perihal peningkatan

kemampuan siswa dalam menulis narasi. Tak ada seorang pun siswa yang

mengalami kesulitan dalam pengorganisasian karangan. Dengan demikian, guru

berhasil dalam mengajarkan materi yang berkenaan dengan pengorganisasian

cerita.

3) Kemampuan Menggunakan Kosa Kata

Kemampuan awal siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek penggunaan kosa kata berkualitas sedang dengan rata-rata

12,94 atau 64,70%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan

pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching rata-rata menjadi

baik mencapai 16,37 atau 81,85%. Dengan demikian aspek kemampuan

menggunakan kosa kata menunjukkan adanya kenaikan sebesar 3,43 atau

17,15%.

Aspek kosa kata ini dimaksudkan untuk mengungkap kemampuan siswa

dalam hal memilih dan menggunakan kosa kata. Penggunaan kosa kata secara

tepat jelas akan mengantarkan pesan atau inti cerita. Dengan ketepatan kosa kata,

cerita yang disusun akan mudah dipahami dan pesan tersampaikan dengan jelas.

Kemampuan aspek kosa kata berdasarkan analisis dari 35 orang siswa

sebelum perlakuan mendapatkan peringkat baik 8 siswa (22,86), 26 orang

(74,29%) berada pada katagori sedang, dan berkatagori kurang hanya 1 orang

((2,66%). Kemampuan siswa setelah perlakuan pembelajarjan dengan

menggunakan model reciprocal teaching menjadi meningkat. Dari 35 siswa, 7

siswa dapat dikatagorikan amat baik (20,00%) dan 28 orang (80,00%) dapat
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dikatagorikan baik. Setelah perlakuan ini tidak ada siswa yang mendapatkan

predikat sedang apalagi kurang.

Kegiatan pemebelajaran yang dilakuan pada materi kosa kata ini guru

menjelaskan beberapa hal kosa kata yang biasa digunakan dalam bahasa sastra

(karangan narasi). Beberapa contoh penggunaan kosa kata dalam karangan narasi

disampaikan. Kegiatan siswa mendiskusikan beberapa masalah yang berhubungan

dengan penggunaan kosa kata. Selain itu, siswa menganalisis wacana narasi

berhubungan dengan kosa kata yang digunakan di dalamnya.

Berdasarkan data skor yang diperoleh dari hasil pembelajaran, dapatlah

dikatakan bahwa siswa menguasai pemilihan dan penggunaan kosa kata dengan

tepat. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat dikatan berhasil dengan baik

karena adapeningkatan kemampuan siswa dalam bidang penguasaan kemampuan

memilih dan menggunakan kosa kata dengan tepat.

4) Kemampuan Kebahasaan (Penggunaan Kalimat)

Kemampuan awal siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek kemampuan menuangkan kalimat-kalimat secara padu dan

tepat berdasarkan kaidah kebahasaan berkualitas sedang dengan rata-rata 15,71

atau 62,84%. Sedangkan kemampuan akhir setelah adanya perlakuan

pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching rata-rata menjadi

baik mencapai 21,54 atau 86,16%. Dengan demikian aspek ini menunjukkan

adanya kenaikan sebesar 5,83 atau 23,32%.

Aspek kebahasaan meliputi struktur kalimat, pembentukan kata dan Iain-

lain. Hal ini dimaksudkan untuk mengungkap kemampuan siswa dalam bidang
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penyusunan kalimat-kalimat yang sesuai dengan aturan kebahasaan. Kalimat-

kalimat yang digunakan adalah kalimat-kalimat yang benar secara makna dan

struktur. Artinya kalimat-kalimat tersebut disusun dengan struktur yang benar dan

makna yang benar pula.

Berdasarkan hasil pengukuran sebelum perlakuan, kemampuan aspek

kebahasaan dari 35 siswa, 4 orang (11,43) dapat dikatagorikan baik dan 31 siswa

(88,57) sedang. Setelah ada perlakuan pembelajaran ternyata kemampuan siswa

dalam bidang kebahasaan meningkat. Hal itu tampak pada hasil postes

menunjukkan bahwa dari 35 siswa 20 orang (57,14%) dapat dikatagorikan amat

baik dan 15 siswa (42,86) berkatagori baik. Hal tersebut dapat dikatakan bahawa

peningkatan kemampuan siswa cukup berarti dalam bidang penguasaan

kebahasaan.

Kajian tenatang aspek kebahasaan berkisar pada pembentukan kalimat-

kalimat yang padu dan efektif. Pola-pola kalimat dalam menyusun sebuah narasi

menjadi sorotan utama. Dengan demikian, pada aspek ini yang menjadi perhatian

besar adalah kalimat efektif.

Kegiatan pemebelajaran yang dilakukan guru adalah menyampaikan

perihal kalimat-kalimat yang sering digunakan dalam karangan narasi.contoh-

contoh kalimat sederhana disampaikan secara detail sebagai bagian dari kalimat

yang seering digunakan dalam sebuah narasi begitu pula kalimat tak lengkap.

Kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajar aspek kebahasaan adalah

menganalisis wacana narasi dan mengidentifikasi berbagai pola kalimat yang ada.
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Berdasarkan latihan yang diberikan berupa pos tes seperti diungkapkan di

atas diperoleh hasil yang cukup signifikan. Karena itu, pembelajaran ini dapt

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa terutama dalam kaitan penyusunan

kalimat-kalimat dalam sebuah anarasi. Dengan demikian, pembelajaran ini

dianggap berhasil dengan baik

5) Kemampuan Penulisan (Ejaan, Kata, dan Tanda Baca)

Kemampuan awal siswa kelas IA SMPN 27 Bandung dalam menulis

karangan narasi aspek kemampuan menulis kata dan ejaan serta menggunakan

tanda baca berkualitas sedang dengan rata-rata 2,69 atau 53,80%. Sedangkan

kemampuan akhir setelah adanya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocal teaching rata-rata menjadi baik mencapai 3,74 atau 74,80%.

Dengan demikian, aspek ini menunjukkan adanya kenaikan sebesar 1,05 atau

21,00%.

Aspek penulisan dimaksudkan untuk mengungkap kemampuan siswa

dalam bidang penulisan kata, ejaan, dan tanda baca. Aspek-aspek ini merupakan

hal penting dalam menyusun sebuah wacana untuk mendukung tersampaikannya

pesan di dalam tuilisan tersebut. Aspek ejaan dan tanda baca dalam karangan

narasi tentu sering ditemukan hal-hal yang mungkin kesannya bertentangan

dengan kaidah kebahasaan. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu

mengungkapkan unsur-unsur tersebu dengan benar.

Berdasarkan hasil pengukuran sebelum perlakuan pembelajaran dari 35

siswa yang mendapatkan katagori baik hanya 1 orang (2,86%), 22 siswa

berkatagori sedang ((22,86%), dan masih terdapat siswa yang berkatagori kurang
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sebanyak 12 siswa (34,29). Setelah diadakan perlakuan pembelajaran kemampuan

siswa dalam bidang ini meningkata. Dari 35 siswa ada 1 orang (2,86%) yang

mendapatkan peringkat amat abaik, 25 siswa (71,43) dapat dikatagorikan sedang,

dan 9 siswa (25,71%) dikatagorikan sedang.

Kegiatan pembelajaran yanag dilakukan adalah kajian mengenai

penggunaan tanda baca dan ejaan. Penulisan kata-kata asinngbaik dari bahasa

daerah maupun asing mendapat perhatian dalam proses ini. Hal itu dilakukan

karena dalam karangan narasi sering terdapat kata-kata yang digunakan bukan

berasarl dari bahasa Indonesia. Ini menuntut kemempuan siswa untuk

menuliskannya dengan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan. Kgitan yang

dilakukan siswa adalah menganalisis berbagai penulisan dalam sebuah wacana

narasi dan menitikberatkan pada masalaha ejaan dan tanda baca.

Berdasarkan hasil analisis pembelajaran aspek penulisan dapat dikatakan

berhasil karena kemampuan siswa meningkat. Namun, hal itu masih kurang

memuaskan karena masih ada siswa yang berkatagori sedang sebanyak sembilan

orang. Hal ini harus menjadi perhatian untuk ditelusuri dan diadakan penelitian

lebih lanjut.

5.8 Model Perbaikan

Secara umum langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching setiap pertemuan sama. Akan tetapi, pada pertemuan terakhir

kemampuan siswa dievaluasi melalui hasil kinerja siswa sertiap individu

walaupun dlam pembelajaran ada pembehasan secara berkelompok. Ada pun

langkah-langkah pembelajaran pada setiap pertemuan sebagai berikut:



a. PraKBM

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

- Melaksanakan apersepsi

- Tanya jawab

- penugasan

b. Kegiatan Inti

guru menyajikan contoh/model

beberapa kalimat

- beberapa pargraf

Kegiatan Siswa

Mengidentifikasi masalah

Melaksanakan tugas individu

Membagi kelompok

- Pembahasan dalam kelompok

- Pembahasan masalah

Simulasi dalam kelompok

- Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

c. Evaluasi

- Guru memberi tugas sebagai bahan evaluasi

- Tes tertulis

- Tanya jawab

d. Tindak Lanjut

- Penugasan untuk pertemuan berikutnya

348
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Setiap model pembelajaran tantu memiliki keunggulan dan kelemahan.
Demikian pula raneangan, pelaksanaan, dan hasil penerapan model reciprocal
teaching terdpat beberapa temuan yang mengindikasikan perlu adany aperbaikan
dan scenario pembelajaran menulis karangan narasi. Hal itu perlu dilakukan untuk
meningkatakan kemampuan siswwa serta efektivitas pembelajaran.

Adapun hal-hal yang perlu ditembahkan dalam pembelajaran menulis
narasi dengan model reciprocal teaching sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran menulis narasi perlu diterapkan proses menulis yang

meliputi preventing, drafting, revising, dm editing.

2. Mengadakan penilaian proses dengan system penyaringan (fortofolio) hasil
karangan siswa dari pertemuan pertama sampai terakhir. Hal itu dilakukan
untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa.

3. Evaluasi dilakukan setiap akhir pertemuan.

Berdasarkan hal tersebut, langkah-langkah model perbaikannya dapat dilakukan

sebagai berikut:

a. PraKBM

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

- Melaksanakanapersepsi

tanyajawab

penugasan

b. Kegiatan Inti

- guru menyajikan contoh/model



beberapa kalimat

beberapa pargraf

Kegiatan Siswa

- Mengidentifikasi masalah

- Melaksanakan tugas individu

- Membagi kelompok

- Pembahasan dalam kelompok

Pembahasan masalah

- Simulasi dalam kelompok

- menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan

- fortofolio yang dikumpulkan

- Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
c Evaluasi

- Guru memberikan evaluasi pada setiapakhir pertemuan
d. Tindak Lanjut

• Penilaian

- Analisis fortofolio

5,8.1 Skenario

Dalam pembelajaran menulis dengan menggunakan reCproca, .caching
yang akan dijadikan bahan ajamya adalah empa, kCerampilan ya„8 terdapat
<Wam reCproca, .eacHin, yaita membaca> ^^ ^.^
memprediksi .eks dan .erdapa. bagian perbakaran peran a„,ara guru dengan siswa
Oleh karena itu guru hanrs mempersiapkan alokasi wahu ya„g sesaai dengan

350
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kebutuhan. Sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan skenario dan model-

model wacana yang akan digunakan sebagai bahan belajar juga alat bantu

pengajaran. Wacana tersebut berupa contoh-contoh paragraf narasi dalam

berbagai bentuk, baik yang mengandung dialog maupun yang tidak mengandung

dialog.

Sebelum pelaksanaan model, guru bertanya kepada siswa mengenai

kegiatan belajar yang diinginkan, kesulitan belajar, terutama yang berkaitan

dengan bahan ajar menulis. Hal ini dilakukan untuk memudahkan siswa menerima

materi pelajaran. Selain itu, guru akan mudah mendesain pembelajaran yang

disenangi siswa.

Guru memberikan penjelasan tentang materi yang akan diajarkan serta

memberikan pengarahan mengenai proses belajar mengajar yang akan

dilaksanakan. Kemudian guru meminta siswa untuk membaca sebuah wacana

kemudian merangkum, menjelaskan tiap bagian yang ada dalam bacaan,

selanjutnya setelah memahami siswa diminta untuk melanjutkan sebuah karangan

narasi yang belum selesai.

5.8.2 Orientasi Model

Model pembelajaran reciprocal teaching ini, mengacu pada pendapat

Anita E. Wolfolk (1995: 492-495). Reciprocal teaching yang digunakan dalam

penelitian ini, diadaptasi dari pendekatan dalam keterampilan membaca.

Model pembelajaran reciprocal teaching dikembangkan dengan tujuan

untuk membantu siswa memahami dan berpikir secara mendalam tentang apa

yang mereka baca. Untuk mencapai tujuan itu, siswa mempelajari empat strategi:
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merangkum, mempertanyakan isi bacaan, menjelaskan isi bacaan dan

memprediksi apa yang terjadi dalam bagian selanjutnya.

Model pembelajaran reciprocal teaching dalam pembelajaran menulis

dirancang untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan menulis, model ini

mengarahkan siswa untuk terampil menulis melalui kegiatan membaca dan

pemeranan guru oleh siswa dalam menjelaskan pengetahuan tentang menulis

narasi, serta melatih imajinasi siswa dalam kegiatan memprediksi kelanjutan

karangan narasi. Hal ini memungkinkan siswa turut aktif dalam pembelajaran dan

dapat menuangkan imajinasinya yang kemudian dituangkan dalam bentuk narasi.

5.8.3 Model Mengajar

a. Sintaksis

Langkah-langkah yang dilakukan dalam model ini, adalah: Tahap I, Siswa

menerima penjelasan dari guru mengenai pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

kemudian siswa membaca wacana tentang teori karangan narasi, kemudian

merangkum wacana tersebut. Tahap II, Siswa menjelaskan tentang isi wacana

secara bergantian di depan kelas, kemudian mengklasifikasi berbagai contoh

karangan narasi. Tahap III, setelah siswa mengkaji teori karangan narasi dan dapat

membedakan karangan narasi dengan karangan jenis lain, siswa membuat sebuah

karangan narasi dengan cara melanjutkan karangan yang belum selesai.

b. Sistem Sosial

Hubungan yang terjalin antara guru dengan siswa dalam model ini, adalah:
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(a) guru membua. wacana sebagai bahan membaca dalam ha,i bagi siswa, (b) guru
meminla siswa untuk merangkum wacana yang .elah dibacanya, (c) guru meminta
beberapa orang siswa un.uk berperan sebagai guru dan menjelaskan informasi
yang diperoleh dari wacana, (d) guru membantu siswa yang sedang berperan
sebagai gun. dalam mdakukan penjelasan materi, (e) guru membenkan beberapa
con.„h karangan dan siswa mengkaji dan mengklastfikasi ben.uk karangan, (0
guru memin«a siswa untuk melar.ju.kan sebuah ka^ngan narasi yang belum
selesai.

c. Prinsip-prinsip Reaksi

Prinsip-prinsip reaksi dalam model ini adalah selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung, (1) guru memotivasi siswa un.uk memahami wacana yarrg
dibacanya, (2) guru memberi dorongan agar siswa dapa. menangkap informasi
karangar, narasi yang .erdapat dalam wacana, (3) guru memberikan contoh
bagaimana menjelaskan materi, (4) guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melanjutkan sebuah karangan narasi yang belum selesai.

i. Sistem Penunjang

Pembelajaran menulis narasi melalui model reCproca, teaching ini adalah
kegiatan belajar menulis melalui kegiatan membaca, bermain peran dan
memprediksi bacaa,. Agar siswa .erampil dan menguasai pengetahuar. .entang
menulis narasi, maka siswa diberi wacana tentang teori karangan narasi dan
contoh beberapa jenis karangan (deskripsi, narasi, persuasi, eksposisi, dan
argumentasi) serta sebuah karangan narasi yang belum selesai.
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e. Penerapan

Model reciprocal teaching dalam pengajaran menulis narasi digunakan

untuk melatih kemampuan siswa dalam menangkap informasi dalam bacaan.

Tulisan siswa berupa karangan narasi hasil memprediksi.

Dalam model reciprocal teaching, siswa dilatih untuk menangkap isi

bacaan, mengkaji materi dan mengaplikasikannya dalam bentuk karangan narasi.

f. Dampak Instruksional dan Penyerta

Dampak instruksional sebagai tujuan belajar yang diharapkan dalam model

reciprocal teaching ini adalah " meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa".

Adapun dampak penyerta dari model ini bagi siswa adalah : (1) lebih memahami

kemampuan diri sendiri melalui kegiatan membaca, berbicara dan menulis; (2)

dapat memupuk rasa percaya diri; (3) dapat mengkomunikasikan gagasan, baik

lisan maupun tulisan; (4) memupuk sikap untuk kerja sama dengan sesama; d^p

(5) dapat menambah pengalaman yang bersifat konkrit dan abstrak






